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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 




















es (dengan titik di atas) 
 ج jim j 
 
je 




ha (dengan titik di bawah) 




ka dan ha 









zet (dengan titik di atas) 



















es dan ye 




es (dengan titik di bawah) 




de (dengan titik di bawah) 




te (dengan titik di bawah) 




zet (dengan titik di bawah) 































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 







Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 







 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
  ْﻮـَﻫ َل   : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf. 










a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 
u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama 
 
Tanda 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah dan wau 
 












 َتَﺎـﻣ          : ma>ta 
ﻰـَﻣَر          : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ          : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ      : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan 
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
          ﺔـَﺿْوَر  َﻷا ِلﺎَﻔْﻃ    : raud}ah al-at}fa>l 
         ﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـَﺑر  : rabbana> 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina> 
 ّﻖـَﺤْــَﻟا  ُ◌  : al-h}aqq 
Nama Harakat dan 
Huruf 
 





fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ ... ا  َ... | ى  
 





a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 




 َﻢِــّﻌُـﻧ  : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــَﺑﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
           ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا  : al-falsafah 
           ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ  : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu 
 
 
  xiii 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ُْﻦـﻳِد  ِﷲا  di>nulla>h  ِﺎﺑ ِﷲ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫـ ْﻢ  ِْﰲ  ِﺔَﻤْـــﺣَر  ِﷲا  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
  xiv
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4. = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4. 
HR = Hadis Riwayat 
SISDIKNAS = Sistem Pendidikan Nasional 
RI = Republik Indonesia 
UUD =  Undang-Undang Dasar 
PP = Peraturan Pemerintah 
UU = Undang-Undang 
SMP =  Sekolah Menengah Pertama 
IPM =  Ikatan P{elajar Muhammadiyah 
PENTAS = Pekan Ketrampilan dan Seni 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
WISROH = Wisata Rohani 
IRAMA = Ibadah  
OSIS =  Organisasi Siswa Intra Sekolah 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
  xv
MABIT =  Malam Bina Takwa 
KULTUM  =  Kuliah Tujuh Menit 
SANLAT = Pesantren Kilat 
ROHIS =   Rohani Islam 
TBTQ = Tuntas Baca Tulis al-Qur,an 





Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul : Kegiatan Ekstrakurikuler PAI dalam Mengembangkan Wawasan
Keagamaan Peserta Didik di SMP Darul Fallaah Unismuh
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa
Tesis ini mengkaji kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan
wawasan keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallah Unismuh Bissoloro
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah meng-
gambarkan realitas kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, mengungkap wawasan keagamaan
peserta didik di SMP Darul Fallah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik di
SMP Darul Fallah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian ini men-
cakup pendekatan keilmuan yang pendekatan pedagogis. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu sumber data primer yang terdiri atas pembina kegiatan ekstra-
kurikuler PAI, kepala sekolah, dan guru Pendidikan Agama Islam, dan sumber data
sekunder yang terdiri atas data sekolah, guru, sarana dan prasarana pendidikan, arsip
silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran, serta absen kelas. Instrumen
penelitian menggunakan panduan observasi, pedoman wawancara, dan check list
dokumentasi. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis data melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. Adapun
pengujian keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi sumber, teknik dan wak-
tu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa realitas penerapan kegiatan ekstra-
kurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro pada dasarnya dikembang-
kan dengan mengikuti panduan dan pedoman yang dikeluarkan oleh Departemen
Agama dan Departemen Pendidikan Nasional. Meskipun demikian, bentuk
kegiatannya tetap disesuaikan dengan kondisi dan keadaan sekolah dan daerah
setempat. Data yang diperoleh di lapangan, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 7
jenis kegiatan ekstrakurikuler PAI yang dikembangkan di SMP Darul Fallaah
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Unismuh Bissoloro dan semuanya mengarah pada pengembangan wawasan
keagamaan peserta didik. Pada umumnya peserta didik di SMP Darul Fallaah
Unismuh Bissoloro sudah memiliki wawasan keagamaan yang baik. Sekalipun
demikian, tetap juga masih perlu ditingkatkan karena masih ada sebagian peserta
didik yang ditemukan masih memiliki wawasan keagamaan yang rendah. Adapun
faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan
keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro yaitu faktor
kurikulum, tenaga pembina dan warga sekolah, serta peran serta orang tua. Adapun
faktor penghambatnya, meliputi faktor internal berupa hubungan yang kurang
harmonis dalam hal koordinasi antara koordinator pembina ekstrakurikuler PAI
dengan rekan pembina lainnya sehingga menimbulkan kesan individualistik. Sikap
pesimistis koordinator menjadikan penerapan manajemen pemberdayaan pembina
kurang optimal. Imbasnya, pembina lain kehilangan ide-ide cemerlang untuk
mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler PAI lainnya, sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan perkembangan arus
globalisasi. Berbagai upaya yang dilakukan pembina kegiatan ekstrakurikuler dalam
mengembangkan wawasan kegamaan peserta didik meliputi upaya menanamkan dan
membangkitkan keyakinan beragama, menanam-kan etika pergaulan baik dalam
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah serta
menanamkan kebiasaan yang baik berupa kedisiplinan, tanggungjawab, melakukan
hubungan sosial dan melaksanakan ibadah ritual.
Implikasi dari penelitian ini yaitu berbagai bentuk program kegiatan
eketrkurikuler PAI yang telah dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, perlu dikembangkan dengan program
konkrit berkaitan dengan metode, materi dan evaluasi. Upaya profesional (profe-
sional effort) yang telah dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik juga perlu inovasi dengan
semakin menggali potensi-potensi sumber daya pendidikan yang tersedia guna
pembinaan yang berkelanjutan. Orang tua dan anggota masyarakat juga perlu
berperan aktif dalam upaya mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik
dengan tidak bersikap acuh terhadap hal-hal yang dilakukan oleh peserta didik




A. Latar Belakang 
Pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan secara sadar membim-
bing, mengasuh anak atau peserta didik, agar dapat meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. Pendidikan Islam 
merupakan pendidikan yang sangat ideal, karena menyelaraskan antara pertum-
buhan fisik dan mental, jasmani dan rohani, pengembangan individu dan 
masyarakat, serta kebahagiaan dunia dan akhirat.1 Pada sisi lain, Pendidikan 
Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang 
untuk memimpin kehidupan sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai 
Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya.  
Pendidikan Islam sebagai salah satu disiplin ilmu tidak lahir bersamaan 
dengan kehadiran agama Islam, tetapi proses pendidikan Islam berjalan seiring 
dengan usaha Nabi saw mengembangkan agama. Oleh karena itu, pendidikan 
agama merupakan kebutuhan pokok bagi setiap muslim, dan pada prinsipnya 
kajian atas konsep Pendidikan Islam akan membawa pada konsep syariat agama 
karena bagaimanapun, agamalah yang harus menjadi akar pendidikan. Artinya, 
seluruh tabiat manusia harus menunjukkan tabiat keberagamaan. Adapun aspek 
terpenting dalam agama adalah akidah, ibadah dan akhlak mulia. Dalam 
lingkungan pendidikan, khususnya di sekolah seorang guru sangat diharapkan 
untuk mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik, termasuk dalam hal 
ini adalah wawasan keagamaan yang terkait dengan akidah, ibadah, dan akhlak. 
                                                 
1Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. I; Ujung Pandang: 
Yayasan Ahkam, 1996), h. 10. 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.2 
Sejalan dengan tujuan tersebut, dalam Bab X Pasal 36 disebutkan bahwa 
kurikulum yang disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia hendaklah memperhatikan beberapa hal, di 
antaranya peningkatan iman dan takwa, peningkatan akhlak mulia dan agama.3  
Lebih khusus lagi ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Pasal 3 
bahwa pendidikan agama wajib diselenggarakan pada semua jalur, jenjang, dan 
jenis pendidikan.4 
Ketentuan tersebut menempatkan pendidikan agama pada posisi yang 
amat strategis dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang tidak lepas 
dari tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang dijelaskan dalam QS al-
Z|a>riya>t/51: 56. 
                   
Terjemahnya: 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.5 
                                                 
2Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7.  
3Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional,  h. 16. 
4Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama Islam, 
2011), h. 7. 
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: Qomari, 2010), h. 756. 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa tujuan manusia diciptakan adalah agar 
manusia mengabdi kepada Allah swt. Salah satu media untuk dapat mengetahui 
cara mengabdi kepada Allah swt. yaitu melalui pendidikan. 
Dewasa ini pendidikan agama menjadi sorotan tajam dari masyarakat. 
Banyaknya perilaku menyimpang peserta didik dan remaja pada umumnya yang 
tidak sesuai dengan norma agama mendorong berbagai pihak mempertanyakan 
efektivitas pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
Terkait dengan hal tersebut, Muhaimin mengatakan: 
Selama ini Pendidikan Agama Islam sekaligus guru Pendidikan Agama 
Islam di sekolah sering dianggap kurang berhasil dalam menggarap sikap 
dan perilaku keberagamaan peserta didik serta membangun moral dan etika 
bangsa.6 
Pendapat di atas didasarkan pada seringnya media cetak dan elektonik 
menayangkan perilaku amoral di masyarakat seperti korupsi, kolusi, nepotisme, 
penyalahgunaan wewenang dan sebagainya, juga apa yang dilakukan oleh peserta 
didik mulai dari penyalahgunaan narkoba, miras, seks bebas hingga tawuran yang 
sangat mengganggu ketertiban dan keamanan masyarakat.  
Fenomena tersebut seakan-akan menunjukkan rendahnya kualitas 
Pendidikan Agama Islam di sekolah sebagai mata pelajaran yang mengedepankan 
pendidikan di bidang akhlak dan perilaku. Walaupun rendahnya kualitas 
Pendidikan Agama Islam di sekolah bukan merupakan satu-satunya faktor 
penyebab terjadinya penyimpangan perilaku peserta didik sebagaimana 
dijelaskan di atas, tetapi peranan Pendidikan Agama Islam harus menjadi agen 
perubahan (agent of change) dalam merubah perilaku peserta didik ke arah yang 
lebih baik, karena dalam Pendidikan Agama Islam terdapat pesan moral yang 
didasarkan pada ajaran luhur Ilahiah. 
                                                 
6Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 154. 
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Sebenarnya, tidak adil kalau hanya menimpakan tanggung jawab kepada 
guru pendidikan agama di sekolah ketika terjadi kesenjangan antara idealitas dan 
realitas. Sebab pendidikan agama di sekolah bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Meskipun 
demikian, perlu diakui bahwa dalam pelaksanaan pendidikan agama masih 
terdapat kelemahan-kelemahan yang mendorong dilakukannya inovasi 
pembelajaran terus-menerus. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah 
saat ini dihadapkan pada dua tantangan besar, baik secara eksternal maupun 
internal. Tantangan eksternal dapat dilihat dari adanya perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat karena kemajuan iptek yang begitu 
cepat. Adapun tantangan internal di antaranya adalah perbedaan pandangan 
masyarakat terhadap eksistensi Pendidikan Agama Islam. Ada yang memandang 
bahwa Pendidikan Agama Islam hanyalah sebagai mata pelajaran biasa dan tidak 
perlu memiliki tujuan yang jelas, bahkan dikatakan landasan filosofis 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan perencanaan program pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam kurang jelas.7  
Pandangan tersebut sangat keliru karena pada hakikatnya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam justru merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 
penting sehingga perlu mendapatkan perhatian dan tujuan yang jelas. Pada 
persoalan keagamaan, tentu perlu mendapatkan perhatian lebih bagi semua 
komponen pendidikan, mengingat waktu penerapan secara khusus untuk mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah relatif sempit, yaitu hanya dua jam 
pelajaran dalam seminggu. Walaupun sebagian pihak tidak mempersoalkan 
keterbatasan alokasi waktu tersebut, namun setidaknya memberikan isyarat 
kepada pihak yang bertanggung jawab untuk memikirkan secara ekstra pola 
                                                 
7Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4-8.  
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pembelajaran agama di luar kegiatan formal di sekolah seperti pengajian dan 
kegiatan keagamaan lainnya atau yang disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler.  
Pendidikan di sekolah secara umum menyelenggarakan 2 kegiatan, yaitu 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran yang sudah terstruktur dan terjadwal. 
Sedangkan pendidikan melalui mata pelajaran yang terstruktur dan terjadwal 
sesuai dengan standar isi, termasuk kegiatan intrakurikuler. Adapun kegiatan 
ekstrakurikuler PAI di sekolah adalah kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang dilakukan di luar jam pelajaran intrakurikuler, yang dilaksanakan di 
sekolah atau di luar sekolah untuk lebih memperluas pengetahuan, wawasan, 
kemampuan, meningkatkan dan menerapkan nilai pengetahuan dan kemampuan 
yang telah dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler yang dituangkan dalam 
standar kompetensi kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. Dalam 
panduan pengembangan diri yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan 
Nasional, ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat dan minat. Pengertian ekstrakurikuler yang terdapat pada Peraturan 
Menteri Agama RI No 16 tahun 2010 bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 
upaya pemantapan dan pengayaan nilai-nilai dan norma serta pengembangan 
kepribadian, bakat dan minat peserta didik pendidikan agama yang dilaksanakan 
di luar jam intrakurikuler dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka.8  
Berikut merupakan beberapa alasan betapa pentingnya mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah: Pertama, Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta didik sekolah tersebut. Contoh, 
                                                 
8 Kementerian Agama RI, Panduan Umum Penyelenggaraan Ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam Sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan. (Jakarta Direktorat 
Jenderal Pendidikan Agama Islam, 2011), h. 10 
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jika peserta didik memiliki bakat musik dapat bergabung dalam kegiatan musik 
sekolah seperti marching band, atau band sekolah. Tujuan pertama dari kegiatan 
ini adalah memberi tempat dan mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta 
didik, sehingga bakat dan minat peserta didik dapat ditampung, dikembangkan 
dan dikoordinasi dengan tepat. 
Kedua, Kegiatan ekstrakurikuler dapat memperluas pergaulan remaja. 
Misalnya peserta didik menekuni kegiatan basket, ketika terdapat pertandingan 
dengan sekolah lain, maka hal tersebut merupakan peluang peserta didik untuk 
mendapatkan teman baru. 
Ketiga, Kegiatan sekolah ini efektif dalam usaha pencegahan kenakalan 
remaja. sebab remaja tidak memiliki waktu untuk memikirkan hal-hal yang 
kurang bermanfaat. Selain itu peserta didik juga memiliki lingkungan pergaulan 
yang sehat dan mendapat pengawasan serta pembimbingan yang baik. 
Keempat, Kegiatan ini akan semakin mengasah bakat kreatif remaja. 
Misalnya peserta didik yang mengikuti kelas seni tari modern, biasanya mereka 
akan mencoba membuat koreografi tarian modern sendiri. 
Kelima, Kegiatan sekolah ini, bila ditekuni akan berbuah prestasi yang 
dapat dibanggakan. Bukan hanya dapat dibanggakan bagi peserta didik tersebut 
tetapi juga bagi sekolah yang bersangkutan, seperti popularitas sekolah semakin 
baik. Sedangkan bagi peserta didik, prestasi tersebut dapat membuahkan 
beapeserta didik, meningkatkan rasa percaya diri, dan dapat menarik perhatian 
lawan jenisnya, hingga menjadi seorang idola remaja. 
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan minat, bakat, kemampuan, dan potensi mereka melalui kegiatan 
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yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan 
yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 
Minat, bakat, kemampuan, dan potensi yang dimiliki peserta didik tidak 
akan berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang guru. Dalam 
pengembangan minat, bakat, kemampuan, dan potensi peserta didik sangat 
dibutuhkan kompetensi seorang guru. Melalui kompetensi tersebut diharapkan 
tercipta sumber daya manusia atau peserta didik yang berkualitas. Terciptanya 
peserta didik yang berkualitas me-rupakan salah satu tujuan daripada pendidikan. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha memanusiakan manusia. Manusia itu 
sendiri adalah pribadi yang utuh dan kompleks sehingga sulit dipelajari secara 
tuntas. Dengan begitu, masalah pendidikan tidak akan pernah selesai, sebab 
hakekat manusia itu sendiri selalu berkembang mengikuti dinamika 
perkembangan zaman. Pendidikan adalah investasi Sumber Daya Manusia jangka 
panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di 
dunia.  
Plato mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh James Bowen dan Peter 
R. Hobson bahwa “true education should be given only to those who can benefit 
form it and should be primarily a responsibility of the state”.9 Artinya: 
Pendidikan yang benar adalah pendidikan yang dapat memberikan suatu manfaat 
dan dapat dipertanggugjawabkan. 
Terkait dengan pendapat di atas, Nasir A. Baki mengatakan: “Pendidikan 
adalah usaha meningkatkan diri dari segala aspek, baik menyangkut pendidikan 
formal, informal maupun nonformal”.10  
                                                 
9James Bowen dan Peter R. Hobson, Theories of Education Studies of Significant 
Innovation in Western Educational Thought (Brisbane, New York, Chichester, Toronto, 
Singapore: John Wiles dan Sons, 1987), h. 26. 
10Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012). h. 5. 
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Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan formal merupakan 
lembaga kepercayaan masyarakat yang dapat mengantarkan generasi anak bangsa 
untuk menghadapi kompetisi secara global. Sekolah sebagai salah satu sarana 
untuk melakukan proses pendidikan diharapkan mampu menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas. Dengan begitu, proses pendidikan memiliki suatu makna.  
Ada dua pandangan yang dapat memberikan makna terhadap istilah 
pendidikan, yaitu pandangan masyarakat dan pandangan individu. Dalam 
pandangan masyarakat, pendidikan memiliki makna pewarisan nilai-nilai 
kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda. Nilai-nilai budaya yang 
dimaksud beragam sifatnya, ada yang menyangkut masalah politik, ekonomi, dan 
ada yang menyangkut masalah sosiokultural terutama yang terkait dengan agama 
dan sikap moral. Sementara itu, jika dilihat dari kaca mata individu maka 
pendidikan memiliki makna pengembangan potensi pribadi manusia. Setiap 
manusia diciptakan dengan beragam potensi. Jika ia tidak tersentuh oleh upaya 
pendidikan maka tidak akan tampak potensi itu pada diri manusia. Oleh karena 
itu, pendidikan tidak hanya sekadar upaya penetralisasi nilai-nilai budaya, tetapi 
juga merupakan sarana pengembangan potensi diri yang dimiliki oleh setiap 
individu.11  
Pendidikan yang merupakan salah satu penetrasi nilai-nilai budaya dan 
sarana pengembangan potensi diri, mempunyai nilai yang sangat strategis dan 
penting dalam kelangsungan hidup suatu bangsa atau negara. Pendidikan 
bertujuan untuk mengantar peserta didik pada pengembangan intelektual, moral, 
                                                 
11Kementerian Agama RI, Panduan Umum Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2011), h. 8. 
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ataupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai makhluk individu dan makhluk 
sosial.  
Dalam konsep Islam, manusia diciptakan dengan tujuan pokok untuk 
beribadah kepada Allah swt. Pada tabiatnya, manusia adalah homo religious 
(makhluk beragama) yang sejak lahirnya telah membawa suatu kecenderungan 
beragama. Allah swt. berfirman pada QS al-Ru>m/30: 30.  
                             
                  
Terjemahnya : 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah 
di atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.12 
Term تﺮﻄﻓ ﷲا  (fitrah Allah) dalam ayat di atas, mengandung interpretasi 
bahwa manusia diciptakan oleh Allah mempunyai naluri beragama, yaitu agama 
tauhid.13 Potensi fitrah Allah pada diri manusia ini menyebabkannya selalu 
mencari yang dipandang sebagai realitas mutlak (ultimate reality), dengan cara 
mengekspresikannya dalam bentuk sikap, cara berpikir dan bertingkah laku. 
Dengan sikap inilah sehingga manusia juga disebut sebagai homo educandum 
(makhluk yang dapat didik) dan homo education (makhluk pendidik), karena 
pendidikan baginya adalah suatu keharusan guna mewujudkan kualitas dan 
integritas kepribadian yang utuh.  
Posisi manusia sebagai homo religious dan homo educandum serta homo 
education sebagaimana disebutkan di atas, mengindikasikan bahwa sikap keber-
agamaan manusia dapat diarahkan melalui proses pendidikan dengan memandang 
                                                 
12Departeman Agama RI, Al-Qura>n dan Terjemahnya, h. 645.  
13Al-Ra>ghib al-As}faha>ni, Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Cet. I; Beirut: Da>r al-Syamiyah, 
1992), h. 640  
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fitrah sebagai objek yang harus dikembangkan dan disempurnakan, dengan cara 
membimbing dan mengasuhnya agar dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran keagamaan (Islam) secara universal. Dalam hal ini, 
al-Quran maupun hadis meskipun tidak secara eksplisit membicarakan tentang 
konsep dasar keberagamaan, tetapi secara implisit dari konteks ayat maupun 
hadis terdapat petunjuk yang mengarah tentang pendidikan keberagamaan. 
Misalnya saja, dalam QS al-Tah}rim/66: 6. 
             ...   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari neraka…14 
Muatan ayat tersebut sebagai motivasi bagi setiap orang tua (khususnya 
orang-orang beriman) untuk selalu mengawasi anak-anak mereka dalam aspek 
pendidikan, karena anak-anak atau keluarga merupakan bagian terpenting dari 
struktur rumah tangga. Dengan kata lain, orang tua hendaknya tidak 
mengabaikan kewajiban edukatifnya, yakni memelihara, membimbing dan 
mendidik anak-anaknya menjadi anggota keluarga yang senang pada kebaikan 
dan menjauhi kemaksiatan. 
Secara jelas perintah tersebut mengarah pada aspek pembinaan mental 
keberagamaan anak dalam rangka mewujudkan suasana keluarga sakinah yang 
selalu taat menjalani fungsinya dengan baik. Wadah inilah sebagai penentu 
keberagamaan anak di masa depan. Nabi saw. bersabda:  
 ْﻦَﻋ  ِْﰊَا  َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ  َﻲِﺿَر  ُﷲا  ُﻪْﻨَﻋ  َلَﺎﻗ  : َلَﺎﻗ  َِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢّﻠَﺳَو  : ﱡﻞُﻛ  ٍﺪُﻟْﻮَﻣ  ُﺪَﻟْﻮُـﻳ 
ﻰَﻠَﻋ ةَﺮْﻄِﻔْﻟا  ُﻩاَﻮَـَﺑَﺎﻓ  ِِﻪﻧاَدﱢﻮَﻬُـﻳ  َْوا  ِِﻪﻧَاﺮﱢﺼَﻨُـﻳ  َْوا ِﻪﻧﺎَﺴﱢَﺠُﳝ
15. 
                                                 
14Departeman Agama RI, Al-Qura>n dan Terjemahnya, h. 951 
15Imam Ibn Husain Muslim bin Hajja>j Ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisaburi>, al-Ja>mi 
S}ahih, Juz VIII (Beirut: Dar al-Ma’arif, t.th.), h. 530 
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Terjemahnya: 
Dari Abi Hurairah ra, bahwa Nabi saw bersabda: setiap anak yang 
dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tualah yang menjadikan ia 
Yahudi, Nasrani atau Majusi. 
Konteks hadis tersebut relevan dengan QS. al-Ru>m /30: 30 sebagaimana 
dikutip terdahulu bahwa yang merupakan hakikat fitrah keimanan sebagai 
petunjuk bagi orang tua agar lebih eksis mengarahkan fitrah yang dimiliki oleh 
anak secara bijaksana di bawah sejak lahir. Di samping itu, ayat dan hadis Nabi 
saw tersebut mengandung implikasi bahwa fitrah merupakan suatu pembawaan 
setiap manusia sejak lahir, dan mengandung nilai-nilai religius dan 
keberlakuannya mutlak. Di dalam firtah mengandung pengertian baik-buruk, 
benar-salah, indah-jelek dan seterusnya. Pelestarian fitrah ini, ditempuh lewat 
pemeliharaan sejak awal (prefentif) atau mengembangkan kebaikan setelah ia 
mengalami penyimpangan (kuratif).16 
Fitrah atau dalam hal ini sikap keberagamaan yang dibawa oleh setiap 
manusia sejak kecil, pada perkembangannya nanti akan mengalami tingkatan-
tingkatan yang bervariasi, sesuai dinamika dan faktor-faktor yang 
memengaruhinya. Faktor pertama yang memengaruhi tingkat keberagamaan 
sebagaimana dalam hadis terdahulu adalah lingkungan keluarga, sebagai unit 
pertama dan institusi pertama anak dipelihara, dibesarkan dan dididik.  
Lingkungan keluarga memberikan peranan yang sangat berarti dalam 
proses pendidikan keberagamaan anak. Sebab di lingkungan inilah anak 
menerima sejumlah nilai dan norma yang ditanamkan sejak awal kepadanya. 
Kaitannya dengan itu, Mappanganro menyatakan bahwa pada masa-masa 
tersebut keimanan anak belum merupakan suatu keyakinan sebagai hasil 
pemikiran yang objektif, tetapi lebih merupakan bagian dari kehidupan alam 
                                                 
16Mudhor Ahmad,  Manusia dan Kebenaran (Surabaya: Usaha Nasional, 1989), h. 31-32  
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perasaan yang berhubungan erat dengan kebutuhan jiwanya akan kasih sayang, 
rasa aman dan kenikmatan jasmaniah. Peribadatan anak pada masa ini masih 
merupakan tiruan dan kebiasaan yang kurang dihayati.17 
Peniruan sangat penting dalam kehidupan anak, mulai dari bahasa, model, 
adat istiadat dan sebagainya. Hampir semua kehidupan anak berpangkal pada 
proses peniruan, misalnya saja, apabila anak-anak itu melihat orang tuannya 
shalat, maka mereka juga mencoba untuk mengikutinya. Oleh karena itu, 
lingkungan keluarga (rumah tangga) merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi tingkat dan sikap keberagamaan seseorang. 
Sejalan dengan kepentingan dan masa depan anak-anak, maka orang tua 
menyekolahkan anak-anak mereka dan secara kelembagaan sekolah di sini 
sebagai faktor kedua yang dapat memberikan pengaruh dalam membentuk 
tingkat keberagamaan. Namun besar kecil pengaruh yang dimaksud sangat 
tergantung berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-
nilai agama. Hal ini disebabkan perkembangan keagamaan anak, juga dimotivasi 
oleh perkembangan bakat dan kepribadiannya. 
Dalam upaya pembentukan nilai-nilai keberagamaan, maka pendidikan 
melalui sistem persekolahan patut diberikan penekanan yang istimewa. Hal ini 
disebabkan oleh pendidikan sekolah mempunyai program yang teratur, bertingkat 
dan mengikuti syarat yang jelas dan ketat. Hal ini mendukung bagi penyusunan 
program pendidikan Islam yang lebih akomodatif.  
Di samping lingkungan rumah tangga dan sekolah, maka lingkungan 
masyarakat merupakan faktor ketiga yang memengaruhi tingkat keberagamaan. 
Dalam pandangan Hadari Nawawi, pada tahap yang lebih tinggi dan komplek di 
                                                 
17Mappanganro, Masa Kanak-Kanak dan Perkembangan Rasa Keagamaan dalam “Warta 
Alauddin” Tahun XII No. 66 (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1993), h.16  
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masyarakat terdapat konsep-konsep berpikir yang disebut ideologi, yang 
membuat manusia berkelompok-kelompok dengan menjadikan ideologinya 
sebagai falsafah dan pandangan hidup kelompok masing-masing. Di antara 
ideologi-ideologi itu ada yang bersumber dari agama.18 Sekiranya ideologi agama 
ini direalisasikan dalam kehidupan, tentu saja sikap keberagamaan seseorang 
semakin mantap dan kokoh.  
Para guru di dalam lembaga pendidikan formal adalah orang dewasa yang 
telah memperoleh kepercayaan dari pemerintah untuk melaksanakan tugas-tugas 
tersebut, sebagaimana yang dinyatakan oleh Sikun Peribadi, bahwa karena orang 
tua tidak mampu memberikan pendidikan selanjutnya dalam bentuk berbagai 
kecakapan dan ilmu pengetahuan, kita tidak dapat menggambarkan masyarakat 
tanpa sekolah. Di dalam sekolah bekerja orang-orang yang khusus dididik untuk 
keperluan mengajar.19 Kesadaran akan pentingnya sikap atau prilaku 
keberagamaan dalam kehidupan masyarakat, memberikan peluang yang sangat 
besar kepada dunia pendidikan untuk merealisasikannya. Ini berarti kesempatan 
emas bagi umat Islam untuk menjadikan pendidikan sebagai pilihan strategis 
bagi pemeliharaan, penanaman dan penyebaran nilai Islam. Konsekuensinya, 
diperlukan upaya-upaya yang dinamis fleksibel dan serius dalam menggarap 
lembaga pendidikan formal, di setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi, baik yang berstatus negeri maupun swasta. 
Salah satu lembaga pendidikan formal yang menempati posisi signifikan 
adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dikatakan demikian, karena 
umumnya para pelajar atau peserta didik SMP berada dalam masa awal pubertas 
atau mulai beranjak pada usia remaja. 
                                                 
18Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 28.  
19Sikun Peribadi, Dasar-dasar dan Konsep Pendidikan (Cet; I : Jakarta, FIP-IKIP, 1982), 
h. 72. 
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Sekolah memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dan strategis 
dalam menyiapkan anak didik untuk kehidupan masyarakat. Sekolah bukan 
hanya semata-mata sebagai konsumen, tetapi juga sebagai produsen dan pemberi 
jasa yang sangat erat kaitannya dengan pembangunan yang sedang dilaksanakan. 
Pengembangan wawasan keagamaan merupakan suatu hal yang penting 
dan memiliki makna tersendiri bagi pertumbuhan dan perkembangan anak didik. 
Waluyo, menyatakan bahwa wawasan keagamaan tersebut adalah merupakan 
sesuatu yang potensial, kemudian hal tersebut akan sangat membantu bila 
mendapat latihan yang cukup.20 
Berdasarkan pengertian tersebut, wawasan keagamaan memiliki sifat 
yang potensial yang harus diaktualisasikan terutama dalam kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan latihan atau dilaksanakan secara sungguh-sungguh yang tercakup 
dalam pengertian pendidikan yang ditetapkan dalam Undang-Undang RI Nomor 
20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.21  
Demikian pula halnya dengan suatu kemampuan untuk menciptakan hasil 
atau buah pikiran yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik berwujud 
berupa benda-benda maupun berupa berbagai konsep pemikiran non material 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan manusia. 
 
                                                 
20Waluyo, Mengembangkan Wawasan Keagamaan (Gresik: Bintang Pelajar, 1992), h. 11. 
21Undang-Undang RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan  (Cet. I; Bandung Fokus 
media, 2003), h. 3. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
a. Realitas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
b. Gambaran wawasan keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro. 
c. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PAI 
dalam mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik di SMP Darul 
Fallaah Unismuh Bissoloro. 
2. Deskripsi Fokus 
Sebagai upaya untuk menghilangkan pemahaman yang keliru terhadap 
substansi judul pada tesis ini maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah 
penting yang ada di dalamnya, yaitu: 
a. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia Kata ‘Ekstra’ bermakna “tambahan 
di luar yang resmi”22, dan secara terminologis kata ‘Ekstra’ berarti ‘kegiatan 
tambahan di luar jam pelajaran yang merupakan kegiatan tambahan untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik (peserta didik) untuk dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya.23  
Kegiatan Ekstrakurikuler yang penulis maksud adalah kegiatan yang 
dilakasanakan diluar jam intrakurikuler, seperti Shalat dhuha, kultum, Mabit, 
tadarus al-Qur’an, Kaligrafi dan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
                                                 
22 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990), h. 664. 
23M. Idochi A., Kepemimpinan Dalam Proses Belajar Mengajar (Angkasa: Bandung, 
1992), h. 17. 
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Dengan kegitan-kegiatan tersebut di atas maka dalam upaya pengem-
bangan wawasan keagamaan para peserta didik di SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, ini adalah suatu hal yang 
sangat penting untuk dicermati terutama dalam pandangan serta kajian yang 
dilakukan oleh berbagai pakar khususnya yang berkaitan dengan masalah 
pendidikan melalui jalur kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Pengembangan Wawasan Keagamaan. 
Suwarno menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan wawasan keagamaan 
sama dengan pembawaan, sebab ia juga merupakan potensi atau kemungkinan 
berkembang yang dimiliki oleh setiap individu, hanya potensi tersebut dalam 
bentuk istimewa atau khusus yaitu dalam bentuk yang besar atau kuat.24  
Wawasan keagamaan identik dengan pemahaman agama, pembawaan, 
sikap, serta kebiasaan-kebiasaan peserta didik dalam bertindak baik di ling-
kungan sekolah maupun di rumah.  
C. Rumusan Masalah 
Untuk menuntun pembahasan-pembahasan secara ilmiah dari telaah dan 
kajian tesis ini, diperlukan suatu rumusan masalah yang merupakan titik fokus 
pembahasan sehingga dalam mengkaji tema yang dijadikan penelitian dapat 
mengena pada sasaran yang dimaksud. 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
maka yang menjadi pokok permasalahan untuk dijadikan kajian utama dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam mengem-
bangkan wawasan keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa? Untuk mengkaji pokok 
                                                 
24Suwarno, Pengantar Ilmu Pendidikan  (Surabaya : Aksara, 1981), h. 31.   
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permasalahan tersebut maka penulis merinci ke dalam beberapa sub masalah 
yaitu: 
1. Bagaimana realitas penerapan kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul 
Fallaah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana gambaran wawasan keagamaan peserta didik di SMP Darul 
Fallaah Unismuh Bissoloro? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam 
mengembangkan wawasan keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui realitas penerapan kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP 
Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
b. Untuk memperoleh gambaran wawasan keagamaan peserta didik di SMP 
Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan keagamaan peserta 
didik di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa. 
        2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ini dapat dibagi atas dua bagian, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu dengan data-data yang diperoleh serta kesimpulan 
yang ditarik dari pembahasan-pembahasan tesis ini akan dapat berguna 
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sebagai sumber rujukan atau referensi dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan utamanya dalam ilmu pengetahuan dibidang agama. 
b. Kegunaan praktis, terbagi atas dua bagian, yaitu sebagai berikut: 
1) Sebagai sarana informasi terhadap kondisi konkrit tentang pelaksanaan 
pendidikan pada SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa, khususnya kegiatan ekstrakurikuler PAI yang 
merupakan salah satu sarana untuk memupuk dan mengembangkan 
wawasan keagamaan para peserta didik. 
2) Sebagai bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 
kebijakan-kebijakan dan keputusan dalam rangka penyempurnaan dan 
peningkatan kualitas penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
pada SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa khususnya, dan lembaga-lembaga pendidikan yang ada 





A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan 
Ishak dalam tesisnya yang berjudul “Faktor-faktor yang Berpengaruh 
Terhadap Tingkat Keberagamaan Peserta didik SMU Negeri Tamalatea 
Kabupaten Jeneponto” Tahun 2004, dengan hasil penelitiannya bahwa Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat keberagamaan peserta didik, terdiri 
atas dua yakni faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern bersumber dari 
kepribadian peserta didik. Sedangkan faktor ekstern adalah bersumber dari luar 
berupa lingkungan di mana peserta didik berada. 
H. Baharuddin Ballutaris di SMU Negeri 3 Sengkang. Judul penelitian 
“Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Peserta didik di 
SMU Negeri 3 Sengkang” Fokus penelitiannya adalah pendidikan Islam dalam 
pembentukan akhlak sedangkan penelitian ini difokuskan pada kegiatan 
ekstrakurikuler PAI. 
H. Fahmi Damang dengan judul penelitian “Pengaruh Z}ikir dan S}alat 
Berjamaah Terhadap Pembentukan Akhlakul Karimah Santri Pesantren Modern 
Datuk Sulaiman (PMDS) Bagian Putri Palopo” Fokusnya pada pembentuan 
akhlakul karimah santri melalui pembiasaan salat berjamaah dan berzikir. 
Rahayu D. dengan judul penelitian “Peranan Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam Pembentukan Akhlak Karimah Peserta didik SMA Negeri 2 
Palopo”. Penelitian ini memfokuskan pada upaya yang dilakukan guru 
Bimbingan dan Konseling dalam membina akhlak peserta didik.     
Penelitian yang berjudul Perilaku Keberagamaan Orang Makassar, karya 
Bahaking Rama, yang dilaksanakan pada tahun 1985. Corak penelitiannya, field 




di Kotamadya Ujung pandang (sekarang Kota Makassar), dan sampel yang 
dijadikan objek penelitian adalah mereka yang menetap di Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate (sekarang Kecamatan Rappocini). 
Fokus judul penelitian di atas dioperasionalkan pada sikap keberagamaan 
orang-orang Makassar dalam masalah prilaku shalat. Hasil penelitiannya 
merumuskan bahwa pelaksanaan shalat orang Makassar terdapat tiga kategori 
atau tingkatan kelompok, sebagai berikut : 
Kategori pertama, yaitu amat rajin, adalah mereka tidak meninggalkan 
shalat lima waktu sehari semalam. Khusyu’ dalam mendirikan shalat dan ia juga 
banyak melakukan ibadah shalat sunat serta rajin berjamaah di mesjid. Kategori 
kedua, yaitu rajin melaksanakan shalat (tidak meninggalkan shalat wajib) tetapi 
tidak rajin berjamaah. Mereka juga kurang melaksanakan shalat sunat. Kategori 
ketiga, yaitu mereka yang kurang melaksanakan shalat baik shalat wajib maupun 
shalat sunat.  
Berdasarkan pengkategorisasian tersebut, Bahaking Rama dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa kategori pertama sangat kecil jumlahnya 
jika dibandingkan dengan mereka yang masuk dalam kategori kedua dan ketiga. 
Hal tersebut disebabkan karena kebanyakan mereka beranggapan bahwa shalat 
limat waktu bukanlah hal yang utama dalam perilaku keagamaan. Menurut 
mereka, yang penting adalah berbuat baik kepada sesama manusia dan tetap 
mengingat Tuhan, kapan dan dimanapun manusia berada. Prilaku yang demikian 
ini, mereka menamakan Je’ne Tagesara’, Sambayang Tattappu yang artinya: 
wudhu’ tidak pernah batal dan shalat tidak pernah putus.1 
                                                 
1Bahaking Rama, Perilaku Keagamaan Orang Makassar di Kelurahan Mangasa 
Kotamadya Ujungpandang dalam “Warta Alauddin No. 64” (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 
1992), h. 77-87 
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B. Kegiatan Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler atau sering juga disebut dengan ”ekskul” di sekolah 
merupakan kegiatan tambahan di luar jam sekolah yang diharapkan dapat 
membantu membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat 
masing-masing. Banyak hal yang dapat dikembangkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Mulai dari kegiatan pembentukan fisik dengan berolah raga, 
pembinaan kreatifitas berolah rasa dengan kesenian dan keterampilan sampai 
dengan pembangunan dan pengembangan mentalitas peserta didik melalui 
kegiatan keagamaan atau kerohanian dan kegiatan lain sejenisnya.  
Hasil penelitian Mary Rombokas di Iowa State University yang dikutip 
Rachel Hollrah menyebutkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 
yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Ada lima hal yang menjadi poin 
kunci dalam penelitiannya yaitu akademik, character building, skills, student risk, 
dan sosial.2 Kelima hal tersebut memberikan kesimpulan yang positif terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler. Artinya, dari lima hal itu saja sudah memberikan 
gambaran tentang manfaat yang bisa diperoleh melalui kegiatan ekstrakurikuler.  
1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Istilah ekstrakurikuler terdiri atas dua kata yaitu “ekstra” dan “kurikuler” 
yang digabungkan menjadi satu kata “ekstrakurikuler”. Dalam bahasa Inggris 
disebut dengan extracurricular dan memiliki arti di luar rencana pelajaran.3 
Secara terminologi sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 060/U/1993 dan Nomor 080/U/1993, 
                                                 
2Mary Rombokas, High School Extracurricular Activities and College Grades makalah 
dipresentasikan pada The Southeastern Conference of Counseling Personnel, Jekyll Island, GA 
(Oktober 1995) yang dikutip Rachel Hollrah, Extracurricular Activities. 
3John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia; An English-Indonesian 
Dictionary (Cet. XX; Jakarta: PT. Gramedia, 1992), h. 227. 
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kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan sekolah, dan dirancang secara khusus agar sesuai dengan faktor minat 
dan bakat peserta didik. Bahkan lebih jauh lagi dijelaskan dalam Surat Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/O/1992 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan 
pada waktu libur sekolah yang dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah.4  
Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di 
sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta 
didik dari berbagai bidang studi.5  
Ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan yang bernilai tambah yang 
diberikan sebagai pendamping pelajaran yang diberikan secara intrakurikuler. 
Bahkan menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan 
pilihan.6  
Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat dimaknai bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan dan kemampuan peserta didik. Inilah makna secara 
sederhana yang bisa dipahami dari berbagai definisi yang dikemukakan para ahli. 
                                                 
4Departemen Agama R.I., Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Umum dan Madrasah; Panduan Untuk Guru dan Peserta didik (Jakarta: Depag R.I., 
2004), h. 10.  
5Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 22. 
6Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Peserta didik (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), 
h. 57.  
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2. Ruang Lingkup dan Asas Kegiatan Ekstrakurikuler PAI 
Pada prinsipnya, kegiatan ekstrakurikuler PAI di sekolah mencakup 
semua kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mendukung tercapainya kegiatan 
intrakurikuler. Semuanya diarahakan pada upaya peningkatan ketercapaian 
kompetensi dasar dan standar kompetensi PAI dengan memperhatikan asas 
sebagai berikut: 
a. Memperluas wawasan dan pengetahuan keagamaan. 
b. Memantapkan penerapan dan pengamalan nilai-nilai ajaran agama islam yang 
telah disampaikan dalam pembelajaran kegiatan intrakurikuler.  
c. Dilakukan di luar jam pelajaran yang sudah terjadwalkan. 
d. Diarahkan pada pencapaian tujuan dan kompetensi peserta didik di bidang 
Pendidikan Agama Islam. 
e. Disesuaikan dengan bakat, minat dan kemampuan peserta didik. Dilakukan 
secara terprogram dan terencana.7 
C. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler  
Pengembangan sekolah melalui kegiatan kurikuler atau intrakurikuler 
merupakan upaya untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan 
intelektual, emosional, spiritual, dan sosial. Secara sederhana pengembangan 
aspek-aspek tersebut bertujuan agar peserta didik mampu menghadapi dan 
mengatasi berbagai perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan 
pada lingkup terkecil dan terdekat, hingga lingkup yang terbesar. Luasnya 
jangkauan kompetensi yang diharapkan itu meliputi aspek intelektual, sikap 
emosional, dan keterampilan menjadikan kegiatan ekstrakurikuler sangat 
                                                 
7Kementrian Agama RI. Direktorat Jenderal  PAI, Panduan Umum Penyelenggaraan 




diperlukan guna melengkapi ketercapaian kompetensi yang diprogramkan dalam 
kegiatan intrakurikuler tersebut.  
Sebagai kegiatan tambahan dan penunjang, kegiatan ekstrakurikuler tidak 
terbatas pada program untuk membantu ketercapaian tujuan kurikuler saja, tetapi 
juga mencakup pemantapan dan pembentukan kepribadian yang utuh termasuk 
pengembangan minat dan bakat peserta didik. Dengan demikian program 
kegiatan ekstrakurikuler harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
menunjang kegiatan kurikuler, maupun pembentukan kepribadian yang menjadi 
inti kegiatan ekstrakurikuler. 
Dari sisi ini dapat dikatakan bahwa tujuan program kegiatan ekstrakuri-
kuler adalah untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik, 
mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan 
minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.8 Di sisi lain, 
pembinaan manusia seutuhnya dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di 
sekolah maupun di luar sekolah diharapkan mampu mendorong pembinaan sikap 
dan nilai-nilai dalam rangka penerapan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum, baik program inti 
maupun program non inti.9  Paling tidak, selain mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik, ekstrakurikuler diharapkan juga mampu memupuk bakat yang 
dimiliki peserta didik. Dengan aktifnya peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, secara otomatis mereka telah membentuk wadah-wadah kecil 
yang di dalamnya akan terjalin komunikasi antar anggotanya dan sekaligus dapat 
belajar dalam mengorganisir setiap aktivitas kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa 
                                                 
8Kementrian Agama RI. Direktorat Jenderal  PAI, Panduan Umum Penyelenggaraan 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI, h. 10. 
9Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, Pedoman Praktis Bimbingan Penyuluhan 
di Sekolah (Cet. I; Jakarta: CV. Rineka Cipta, 1990), h. 98.  
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jenis kegiatan ekstrakurikuler baik secara perorangan maupun kelompok 
diharapkan dapat meraih prestasi yang optimal, baik di lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah. 
Rohmat Mulyana mengemukakan bahwa inti dari pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah pengembangan kepribadian peserta didik. Karena itu, 
profil kepribadian yang matang atau kaffah merupakan tujuan utama kegiatan 
ekstrakurikuler.10 Untuk mencapai hal ini tentu tidak mudah dan membutuhkan 
upaya ekstra keras dengan perencanaan yang matang dan pembiasaan yang 
berkesinambungan. Pembinaannya pun perlu disesuaikan dengan tahap-tahap 
perkembangan dan kemampuan peserta didik. Mereka diharapkan mampu 
mengembangkan bakat dan minat, menghargai orang lain, bersikap kritis 
terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal positif yang menantang, 
peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakukan kegiatan-kegiatan 
intelektual dan ritual keagamaan.  
Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler PAI di tujukan dalam rangka 
mendukung tujuan PAI, yaitu menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, 
melalui pemberian dan pemupukan, pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan kepada Allah 
swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 
Secara khusus, penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP, 
bertujuan untuk: 
                                                 
10Rohmat Mulyana, Mengartikulasi Pendidikan Nilai (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2004), 
h. 214.  
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a. Meningkatkan dan memantapkan pengetahuan peserta didik tentang 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang telah dipelajari dalam kegiatan 
intrakurikuler. 
b. Meningkatkan pengalaman dan kualitas pengamalan peserta didik mengenai 
nilai-nilai ajaran Islam. 
c. Mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan keterampilan dalam upaya 
pembinaan kehidupan beragama pribadi peserta didik, serta mendorong 
peserta didik agar lebih berprestasi dalam kemampuan dan keterampilan 
peserta didik dalam bidang PAI. 
d. Memberikan pemahaman pada peserta didik tentang hubungan antara 
subtansi pembelajaran PAI dengan mata pelajaran lainnya, serta hubungannya 
dengan kehidupan di masyarakat. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat penulis tegaskan bahwa tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan, pembinaan sikap dan nilai serta kepribadian yang pada akhirnya 
bermuara pada penerapan akhlak mulia. 
D. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta didik dapat berbentuk kegiatan 
pada seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan kegiatan lain yang bertujuan 
positif untuk kemajuan dari peserta didik itu sendiri. Dewa Ketut Sukardi dan 
Desak Made Sumiati mengemukakan bahwa jenis kegiatan ekstrakurikuler ada 
yang bersifat sesaat seperti karyawisata atau bakti sosial, ada pula yang sifatnya 
berkelanjutan seperti Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR) dan sebagainya.11  
                                                 
11Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, Pedoman Praktis Bimbingan 
Penyuluhan di Sekolah, h. 100-101  
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Perluasan jenis dan ragam kegiatan ekstrakurikuler hendaklah melalui 
berbagai pertimbangan dan pemikiran yang didasarkan pada aspek pengem-
bangan wawasan dan skill serta bakat dan minat peserta didik. Konsekuensinya 
akan mengarah pada pencapaian prestasi peserta didik dan berimbas pada prestise 
sekolah. 
Secara yuridis, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler memiliki landasan 
hukum yang kuat. Selain Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
yang telah dikemukakan sebelumnya, dalam Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional R.I. Nomor 125/U/2002 tentang Kalender Pendidikan dan 
Jumlah Jam Belajar Efektif di Sekolah, Bab V pasal 9 ayat (2) dicantumkan: 
Pada tengah semester 1 dan 2 sekolah melakukan kegiatan olahraga dan 
seni (Porseni), karyawisata, lomba kreativitas atau praktik pembelajaran 
yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi dan 
kreativitas peserta didik dalam rangka mengembangkan pendidikan anak 
seutuhnya.12 
Pada bagian lampiran Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 125/U/2002 tanggal 31 Juli 2002 dicantumkan bahwa liburan sekolah 
atau madrasah selama bulan Ramadhan diisi dan dimanfaatkan untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan yang diarahkan pada peningkatan akhlak mulia, 
pemahaman, pendalaman dan amaliah agama termasuk kegiatan ekstrakurikuler 
lainnya yang bermuatan moral dan nilai-nilai akhlak mulia. 
Jadi, kegiatan ekstrakurikuler meliputi kegiatan rutin mingguan dan 
kegiatan sewaktu-waktu termasuk pada waktu liburan sekolah yang terangkum 
dalam berbagai kegiatan berupa olahraga, kesenian dan kerohanian atau 
keagamaan. Kegiatan tersebut diprogramkan sesuai dengan kondisi sekolah 
masing-masing dan pelaksanaannya dapat diselenggarakan di sekolah ataupun di 
                                                 
12Departemen Pendidikan Nasional, Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional R.I. 
Nomor 125/U/2002 tentang Kalender Pendidikan dan Jumlah Jam Belajar Efektif di Sekolah 
tanggal 31 Juli 2002. 
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luar sekolah sesuai dengan bentuk dan jenis kegiatan yang akan dilakukan. 
Perencanaan program kegiatan dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak 
sangat diperlukan dalam proses pembinaan peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Dalam menerapkan kegiatan ekstrakurikuler perlu didukung oleh 
beberapa hal di anaranya yaitu 
1. Sarana Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengembangan potensi peserta didik secara optimal akan tercapai dengan 
penyediaan sarana pendidikan dan pendanaan yang memadai. Demi terciptanya 
proses pendidikan yang efektif, tentu diperlukan sarana pendidikan yang lengkap 
dan tertata dengan baik, sehingga dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin 
untuk menunjang proses pembelajaran yang berkualitas. Secara yuridis formal, 
pengadaan dan pengelolaan sarana dan prasarana satuan pendidikan diatur dalam 
aturan yang jelas dan baku.13 Setiap satuan pendidikan dituntut untuk 
mengadakan sarana dan prasarana sesuai dengan standar pelayanan minimal 
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. Artinya, sekolah diwajibkan untuk 
mengadakan sarana pendidikan dengan berbagai upaya yang bisa dilakukan. 
Pengadaan sarana pendidikan itu bisa dilakukan oleh pemerintah atau melalui 
swadaya masyarakat.  
Melalui penerapan Manajemen Berbasis Sekolah yang baik, upaya 
pemberdayaan masyarakat dalam bidang pendidikan akan semakin terwujud. 
Kesadaran masyarakat dalam ikut serta memperbaiki kondisi pendidikan di 
lingkungannya akan semakin besar. Jika ini terjadi maka sekolah akan lebih 
mudah dalam mengadakan dan mengelola sarana pendidikan. Masyarakat tidak 
hanya terlibat dalam pengadaannya saja tetapi lebih jauh lagi, masyarakat akan 
ikut dalam proses pemeliharaan dan perbaikan sarana pendidikan tersebut. 
                                                 
13Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2007 
tentang Standar Nasional Pendidikan oleh Provinsi (Cet. I; Jakarta: Citra Umbara, 2008), h. 249.  
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 45 ayat (1) menunjukkan bahwa dalam menyediakan sarana dan 
prasarana harus disesuaikan dengan kondisi pertumbuhan dan perkembangan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta 
didik.14 Pertimbangan seperti ini tentu agar sarana dan prasarana yang akan 
disediakan benar-benar menyentuh pada kebutuhan peserta didik sehingga dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin.  
Sekolah yang memiliki fasilitas penunjang kegiatan ekstrakurikuler yang 
memadai tentu akan semakin diminati peserta didik dan memotivasi mereka 
untuk bisa berprestasi melalui kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Tidak 
mengherankan kalau sekolah dengan kategori unggulan umumnya lebih 
berprestasi karena mereka memiliki fasilitas penunjang yang memadai dengan 
tenaga pembina yang ahli dan profesional pada bidangnya.  
Oteng Sutisna mengungkapkan bahwa pada sistem sekolah yang telah 
berkembang dipekerjakan tenaga atau personil profesional yang dapat dibedakan 
dalam empat kategori, yaitu: personil pengajaran, personil pelayanan fasilitas 
sekolah, personil administratif, dan personil pelayanan sekolah. Kategori personil 
pengajaran meliputi orang-orang yang tanggungjawab pokoknya ialah mengajar 
seperti guru kelas, guru kegiatan ekstrakurikuler, tutor, dan lain-lain.15 Ini 
memberikan indikasi bahwa pembina kegiatan ekstrakurikuler termasuk salah 
satu unsur penting dalam bagian administrasi sekolah yang harus dikelola oleh 
kepala sekolah dan menjadi tanggungjawabnya untuk menyerahkan kepada 
tenaga yang profesional dalam bidangnya. Membedakan keempat kategori tenaga 
                                                 
14Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 45 ayat (1). 
15Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan; Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional 
(Cet. X; Bandung: Angkasa, 1987), h. 65.  
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profesional tersebut tidak berarti bahwa fungsi mereka terpisah dan saling 
meniadakan. Tiap fungsi mendukung yang lainnya dan tidak dapat berjalan 
dalam isolasi. 
2. Pendanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sekolah sebagai organisasi kerja memerlukan sejumlah dana agar dapat 
mewujudkan kegiatan-kegiatan yang memungkinkan dalam mencapai tujuan 
organisasi. Dalam konteks pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, agar mencapai 
tujuan perlu pembiayaan atau pendanaan di samping perencanaan dan persiapan 
yang baik. Jika diibaratkan maka pembiayaan laksana darah dalam tubuh 
manusia yang membutuhkan kelancaran sirkulasi. Pendidikan tidak akan 
terlaksana dengan baik tanpa adanya biaya atau uang. Uang ini termasuk sumber 
daya yang langka dan terbatas. Oleh karena itu, pembiayaan perlu dikelola 
dengan efektif dan efisien agar membantu pencapaian tujuan pendidikan yang 
bermutu. 
Pendidikan dipandang sebagai sektor publik yang dapat melayani 
masyarakat dengan berbagai pengajaran, bimbingan dan latihan yang dibutuhkan 
peserta didik. Manajemen keuangan dalam lembaga pendidikan berbeda dengan 
manajemen keuangan perusahan yang berorientasi profit atau laba.16 Dalam 
bidang pendidikan, manajemen keuangan meliputi kegiatan perencanaan, 
penggunaan, pencatatan data, pelaporan, dan pertanggungjawaban dana sesuai 
dengan yang direncanakan.17 
Pengelolaan pembiayaan yang terbuka menjadi trend isu yang selalu 
digaungkan masyarakat. Keterbukaan berarti ketersediaan informasi dan 
                                                 
16Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 256. 
17Lihat Rohiat, h. 27. 
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kejelasan bagi masyarakat untuk mengetahui proses penyusunan, pelaksanaan, 
serta hasil yang telah dicapai melalui sebuah kebijakan publik.18  
Kondisi masyarakat saat ini yang menuntut transparansi dalam segala hal 
apalagi menyangkut keuangan- menjadikan pihak sekolah harus lebih berhati-
hati, bekerja keras dan berpikir ekstra untuk mendanai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Jangankan untuk kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan kurikuler saja 
masih ada yang kesulitan dalam pembiayaannya. Padahal betapa banyak manfaat 
yang bisa diperoleh dari pengembangan kegiatan ekstrakurikuler ini. Berdasarkan 
hasil penelitian Mary Rombokas yang mewawancarai Matt Craft, presiden The 
Government of the Student Body di Iowa State University menemukan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler sangat menguntungkan sehingga mereka mendukungnya 
secara finansial.19 
Penyediaan anggaran atau dana untuk kegiatan ekstrakurikuler dapat 
diperoleh dari berbagai sumber. Menurut Suharsimi Arikunto sebagaimana 
dikutip B. Suryosubroto bahwa sumber pembiayaan pendidikan berasal dari 
empat arah, yaitu:  
a. Pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah 
b. Orang tua murid 
c. Masyarakat 
d. Dana bantuan atau pinjaman pemerintah dari luar negeri20 
Semua pembiayaan atau dana tersebut harus digunakan secara terarah dan 
bertanggungjawab dengan tidak bertumpang tindih satu dengan yang lain. 
                                                 
18A. Qodri Azizy, Change Management dan Reformasi Birokrasi (Cet. I; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 32. 
19Mary Rombokas. High School Extracurricular Activities and College Grades makalah 
dipresentasikan pada The Southeastern Conference of Counseling Personnel 
20B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah; Wawasan Baru, Beberapa 
Metode Pendukung, dan Beberapa Komponen Layanan Khusus (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 293.  
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Kepala sekolah hendaklah mampu menjalankan kebijaksanaan agar semua dana 
itu dapat dimanfaatkan secara efisien, dalam arti saling menunjang atau saling 
mengisi sehingga semua kegiatan baik ekstrakurikuler maupun kegiatan lainnya 
dapat dilaksanakan dengan hambatan sekecil mungkin. 
Khusus untuk pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler perlu diatur 
sedemikian rupa agar ada pembagian beban pembiayaan antara orang tua dan 
pihak sekolah. Adapun pemanfaatan biaya dalam kegiatan ekstrakurikuler 
hendaknya dialokasikan untuk perlengkapan fisik dan teknis, misalnya digunakan 
untuk perbaikan lapangan, pengadaan raket, net, bola dan sebagainya. 
Dalam konteks pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah, kegiatan 
ekstrakurikuler PAI merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 
tatap muka, baik dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari oleh 
peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler PAI yang diselenggarakan sekolah bertujuan 
untuk mencapai tujuan-tujuan kurikuler PAI yang mencakup lima aspek bahan 
pelajaran, yaitu: al-Qur’an hadis, Aqidah, Akhlak, Fikih, dan Tarikh dan 
Kebudayaan Islam. Luasnya bidang sasaran ekstrakurikuler PAI dapat 
melahirkan berbagai program/kegiatan yang dapat dikembangkan sesuai dengan 
lima aspek tersebut. 
Peraturan Dirjen Pendidikan Islam Depag Nomor Dj.I/12A Tahun 2009 
tentang Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah menegaskan bahwa ekstrakurikuler PAI adalah upaya pemantapan, 
pengayaan dan perbaikan nilai-nilai, norma serta pengembangan bakat, minat, 
dan kepribadian peserta didik dalam aspek pengamalan dan penguasaan kitab 
suci, keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, ibadah, sejarah, seni dan kebudayaan, 
33 
 
yang dilakukan di luar jam intrakurikuler melalui bimbingan guru PAI, guru mata 
pelajaran lain, tenaga pendidikan dan lainnya yang berkompeten, dilaksanakan di 
sekolah atau di luar sekolah.21 Pembiasaan yang baik di sekolah ditambah dengan 
lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik akan menunjang proses 
pembentukan karakter bangsa yang baik. 
Berpijak pada pemahaman makna kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam di atas, dapat dijabarkan lebih jauh lagi bahwa tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu mengembang-
kan diri sesuai dengan norma-norma agama dan mampu mengamalkan dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. 
b. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan 
alam semesta. 
c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 
menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh karya. 
d. Melatih sikap displin, kejujuran, kepercayaan dan tanggungjawab dalam 
melaksanakan tugas. 
e. Menumbuhkembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan hubungan 
dengan Allah, Rasul, manusia, alam semesta bahkan diri sendiri. 
f. Mengembangkan sensitifitas peserta didik dalam melihat persoalan-persoalan 
sosial keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap 
permasalahan sosial dan dakwah. 
                                                 
21Departemen Agama R.I., Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor Dj/12A 
Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah tanggal 8 Januari 2009.   
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g. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar 
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan, dan terampil. 
h. Memberi peluang kepada peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi (human relation) dengan baik; secara verbal dan non verbal. 
i. Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebaik-baiknya 
secara mandiri dan kelompok. 
j.  Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
persoalan sehari-hari.22  
Dalam buku panduan Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Subdit 
Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah (Dit. PAIS) dijabarkan bahwa 
ada delapan program/kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi garapan pokok yaitu: 
a. Program/kegiatan Rohani Islam (Rohis) 
b. Program/kegiatan Pekan Keterampilan dan Seni (Pentas) PAI 
c. Program/kegiatan Pesantren Kilat (Sanlat) 
d. Program/kegiatan Tuntas Baca Tulis al-Qur’an (TBTQ) 
e. Program/kegiatan Pembiasaan Akhlak Mulia 
f. Program/kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
g. Program/kegiatan Ibadah Ramadhan (Irama) 
h. Program/kegiatan Wisata Rohani (Wisroh)23 
Dari delapan program tersebut di atas nampak bahwa Kegiatan 
ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, ada yang berkaitan langsung dengan 
mata pelajaran PAI dan ada pula yang tidak berhubungan. Artinya, kegiatan 
ekstrakurikuler yang berkaitan langsung tersebut dapat diarahkan kepada 
kegiatan pengayaan dan penguatan terhadap materi-materi pembahasan dalam 
                                                 
22Departemen Agama R.I., Kegiatan Ekstrakurikuler PAI, h. 10-11. 
23Departemen Agama R. I., Panduan Tugas Pokok dan Fungsi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam (Jakarta: Depag, R.I., 2008), h. 23.  
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mata pelajaran PAI, seperti kegiatan ekstrakurikuler membaca al-Qur’an (kursus 
membaca al-Qur’an). Adapun yang tidak berkaitan langsung dengan mata 
pelajaran PAI dapat dikembangkan berbagai kegiatan seperti: 
a. Kesenian yang bisa berupa seni baca al-Qur’an, qasidah, dan kaligrafi. 
b. Pesantren Kilat yang merupakan kajian dasar Islam dalam jangka waktu 
tertentu antara 2-5 hari tergatung situasi dan kondisi. Kegiatan ini dapat 
diadakan di dalam atau di luar kota asalkan situasinya tenang, cukup luas, 
dapat menginap dan fasilitas memadai.  
c. Tafakur Alam yaitu kegiatan yang bertujuan untuk menyegarkan kembali 
jiwa yang penat sambil menghayati kebesaran penciptaan Allah swt. dan 
menguatkan ukhuwah. Kegiatan ini biasanya berlangsung 1-3 hari dan 
diadakan di luar kota seperti pegunungan, perbukitan, taman/kebun raya, 
pantai dan lain sebagainya.  
d. Majalah dinding yang setidaknya memiliki dua fungsi, yaitu sebagai wahana 
informasi keislaman dan pusat informasi kegiatan Islam baik internal sekolah 
maupun eksternal. Agar efektif, muatan informasi Islam dalam majalah 
dinding hendaknya singkat, padat, informatif, dan aktual. 
Berpijak pada Panduan tentang pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum yang diterbitkan oleh Departemen 
Agama R.I., ada delapan bentuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang bisa 
dikembangkan yaitu: 
a. Pelatihan ibadah perorangan dan jama’ah  
b. Tilawah Tahsin al-Qur’an (TTQ)  
c. Apresiasi Seni dan Kebudayaan Islam  
d. Peringatan Hari-hari Besar Islam (PHBI) 
e. Tadabbur dan Tafakkur Alam 
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f. Pesantren Kilat (Sanlat). 
g. Kegiatan Perpustakaan 
h. Kunjungan Studi.24 
Prinsip pengembangan berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
Pendidikan Agama Islam tersebut tidak bisa lepas dari bentuk pengembangan 
ekstrakurikuler secara umum. Kegiatannya harus tetap mempertimbangan 
tingkat pemahaman dan pengetahuan peserta didik serta tuntutan-tuntutan lokal 
tempat sekolah berada. Dengan demikian peserta didik mampu untuk belajar 
memecahkan berbagai masalah yang berkembang di lingkungannya dengan tidak 
melupakan masalah global yang tentu harus diketahui pula. 
Pada dasarnya, masih banyak jenis kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam yang bisa dikembangkan oleh pihak sekolah sesuai dengan situasi 
dan kondisi sekolah. Secara teknis pengembangan kegiatan ekstrakurikuler atau 
kegiatan-kegiatan keagamaan  yang ada di sekolah biasanya dilaksanakan oleh 
Rohani Islam (ROHIS) atau lembaga sejenis yang ada di setiap tingkat SLTA 
atau bahkan di tingkat SLTP yang kegiatannya mendukung intrakurikuler 
keagamaan, dengan memberikan pendidikan, pembinaan dan pengembangan 
potensi peserta didik muslim agar menjadi insan yang beriman, bertaqwa kepada 
Allah Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan mengimplementasikan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.25 
Program/kegiatan ROHIS merupakan wadah dari berbagai kegiatan 
keagamaan di sekolah diantaranya: Tes Baca Tulis al-Qur’an bagi peserta didik  
baru, Baca Tulis al-Qur’an, Latihan Da’wah/Muhadlarah, Pesantren Kilat (sanlat), 
Tadabbur dan Tafakkur Alam, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), 
                                                 
24Departemen Agama RI, Kegiatan Ekstrakurikuler PAI,  h. 13-56.  
25Departemen Agama R.I., Panduan Kegiatan Rohis Tingkat SLTA (SMA/SMK) 
(Jakarta: Depag R.I., 2008), h. 4.  
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Majalah/Buletin Keagamaan, Menerima dan mendistribusikan zakat serta hewan 
qurban, dan lain-lain.26 Program-program ROHIS merupakan pengembangan dari 
berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana panduan yang penulis 
kemukakan di atas dan disesuaikan dengan kondisi setempat. 
ROHIS mempunyai peran yang penting dalam kegiatan pengembangan 
dan bimbingan keagamaan yang dapat meningkatkan kompetensi Agama Islam 
dan kualitas keimanan dan ketaqwaan peserta didik agar bisa diamalkan dalam 
kehidupan pribadinya, baik di sekolah, rumah atau keluarga, maupun di 
masyarakat sekitar. 
Peran ROHIS yang melibatkan seluruh peserta didik muslim di sekolah 
itu akan lebih terasa ketika seluruh warga sekolah (Pimpinan, Guru dan 
Karyawan) dapat berinteraksi atau melakukan hubungan timbal balik yang baik 
dengan unsur ROHIS, sebagai ikhtiar bersama dengan tetap menampilkan akhlak 
mulia sesuai ajaran Islam. Penerapan akhlak mulia inilah yang nantinya 
diharapkan menjadi school culture dan membentuk karakter budaya bangsa. 
Manajemen dan pelaksanaan ROHIS perlu melibatkan Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kepeserta didikan, Pembina OSIS, Pembina 
ROHIS, atau guru yang beragama Islam, termasuk peserta didik. Demikian juga 
unsur masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan (Islam) atau 
Ormas/Lembaga Islam, misalnya Alumni ROHIS sekolah yang bersangkutan, 
Masjid atau Musholla terdekat, bahkan LSM yang sudah memiliki citra bagus di 
mata masyarakat.27 Untuk yang terakhir ini membutuhkan seleksi yang ketat, 
sebagai ikhtiar menghindari adanya muatan yang menyimpang dari mainstream 
ajaran Islam. 
                                                 
26Departemen Agama R.I., Panduan Tugas Pokok dan Fungsi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, h. 26. 
27Departemen Agama R.I., Panduan Kegiatan Rohis Tingkat SLTA (SMA/SMK), h. 6.  
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Unsur internal sekolah harus dijadikan modal utama dalam mengelola 
kegiatan ROHIS, karena akan banyak memberi manfaat maksimal dalam upaya 
menciptakan budaya sekolah yang religius (religius culture). Namun demikian 
perlu diperhatikan pemanfaatan pihak eksternal, sebagai bentuk variasi atau 
keragaman dalam memberikan stimulus terhadap program atau kegiatan yang 
variatif dan menarik.  
Untuk itu, agar terjadi kelancaran, kerapian dan efektivitas  pengorga-
nisasian wadah ini, perlu mendapat perhatian yang besar serta kesungguhan dari 
para Pengurus dan Pembina ROHIS. Pengorganisasian ROHIS di sekolah 
tentunya amat beragam, disesuaikan dengan kebutuhan dan daya dukung masing-
masing sekolah. 
E. Wawasan Keagamaan 
Suwarno menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan wawasan keagamaan 
sama dengan pembawaan, sebab ia juga merupakan potensi atau kemungkinan 
berkembang yang dimiliki oleh setiap individu, hanya potensi tersebut dalam 
bentuk istimewa atau khusus yaitu dalam bentuk yang besar atau kuat.28 
Wawasan keagamaan identik dengan pemahaman agama, pembawaan, sikap, 
serta kebiasaan-kebiasaan peserta didik dalam bertindak baik di ling-kungan 
sekolah maupun di rumah. 
1. Dasar dan Potensi Keberagamaan dalam Kehidupan 
Tujuan diciptakannnya manusia adalah untuk mengabdi kepada Tuhan 
dijelaskan dalam surah al-Z{ariya>t/51:56  
               
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
 
                                                 




Sejak manusia lahir telah memiliki dasar-dasar keberagamaan yang 
disebut fitrah  hal ini dapat dilihat dalam QS. al-Ru>m/30:30  
                                     
                          
Terjemahnya:  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 30 
Dengan adanya fitrah, manusia menerima Allah sebagai Tuhannya, atau 
dengan kata lain manusia itu asal kejadiannya mempunyai dasar kecenderungan 
beragama, sebab agama itu sebagai fitrah-Nya. 
Fitrah sebagai dasar keberagamaan manusia mempunyai komponen 
sebagai berikut : 
a. Kemampuan dasar untuk beragama Islam, di mana faktor iman merupakan 
intinya beragama bagi manusia. Dalam hal ini, Islam sebagai agama fitrah 
menekankan pada peranan heriditas (keturunan) dari bapak-ibu yang 
menentukan keberagamaan anak. 
b. Bakat (nawahib) dan kecenderungan (abliyyat) yang mengacu kepada 
keimanan kepada Allah. Dengan demikian, fitrah mengandung komponen 
psikologis yang berupa keimanan tersebut. Karena iman bagi seorang 
Mukmin merupakan daya penggerak utama (elan vitale) dalam dirinya yang 
memberi semangat untuk selalu mencari kebenaran hakiki dari Allah Swt. 
                                                 
29 Departemen Agama RI, Al-Qura>n dan Terjemahnya, h. 862 
30 Departemen Agama RI, Al-Qura>n dan Terjemahnya, h. 645 
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c. Dalam fitrah tidak terdapat komponen psikologis apapun, karena fitrah 
diartikan sebagai kondisi jiwa yang suci bersih yang reseptif terbuka kepada 
pengaruh eksternal, termasuk pendidikan.31 
Dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa dengan komponen-komponen yang 
disebutkan di atas, secara bersamaan Allah melengkapi diri manusia dalam dua 
unsur, yaitu materi (jasad) dan immateri (ruh). Dari segi hubungannya, unsur 
materi memiliki hubungan yang jauh dari Allah, sedangkan unsur immateri 
memiliki hubungan yang dekat dengan Allah. Oleh sebab itu, ruh memiliki posisi 
yang sangat subtansial dan dominan dalam menentukan keberagamaan setiap 
manusia. 
Materi atau jasadnya manusia diciptakan dari bahan ramuan berupa 
saripati zat-zat yang terdapat di bumi. Zat-zat ini masuk ke dalam badan melalui 
makanan dan minuman. Di dalam badan terdapat suatu pabrik khusus yang 
mengolah zat-zat itu, secara berstruktur menjadi nuthfah (air mani), segumpal 
darah (alaqah), daging (mudhgah), tulang belulang (‘iz{amah), kemudian otot-otot 
yang membalut tulang (iz{amah-lahmah), sehingga ter-ciptalah ia sebagai 
manusia (QS. al-Mu’minu>n /23:14) dan terlahir di dunia lengkap dengan 
seperangkat peralatan untuk mendapatkan pengertian, pengetahuan dan ilmu, 
sebagai mana firman-Nya dalam QS al-Nah}l /16: 78  
                              
                       
Terjemahnya : 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengerti sesuatu pun, lalu Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.32 
                                                 
31Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 203 




Dengan peralatan berupa penglihatan, pendengaran dan hati, manusia 
memiliki potensi untuk dapat mengenal agama secara baik dan membentuk sikap 
keberagamannya secara dinamis, sesuai dengan fitrah-Nya dengan jalan taqwa 
dan berbudi luhur atau berakhlak mulia. 
Pada fisik setiap manusia, terdapat potensi-potensi tenaga fisik yang bila 
benar pengembangannya akan menjadi tenaga fisik yang kuat dan dibentuk 
menjadi kecakapan kerja untuk mengolah dan memanfaatkan pemberian Allah 
yang terdapat di langit dan di bumi. Dengan kata lain, Allah telah menganugrahi 
manusia dengan kemampuan yang dengannya mereka dapat menguasai alam 
semesta yang telah diperuntukkan Allah bagi manusia.33 
Pada aspek psikis setiap manusia terdapat pontensi-potensi kejiwaan yang 
bila benar dalam penumbuhan dan pengembangannya akan terbentuk menjadi 
kecakapan berfikir ilmiyah dalam mencari dan menemukan kebenaran, bercita-
cita yang luhur dan mulia, berkemampuan membawakan diri dengan jitu sekali 
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah, baik dalam hubungan dengan Allah, 
maupun dalam hubungan dengan sesama manusia ataupun dalam hubungan 
dengan benda/alam.34 Dalam hal ini, bagi mereka yang mengerti agama dan rajin 
melaksanakan ajaran agama dalam hidupnya, moralnya dapat dipertanggung 
jawabkan; sebaliknya, bagi mereka yang akhlaknya merosot biasanya 
keyakinannya terhadap agama, kurang atau tidak sama sekali.35 
Dapatlah dirumuskan bahwa terbentuknya sikap keberagamaan pada diri 
manusia, disebabkan adanya fitrah yang mendasarinya dan ditunjang oleh 
                                                 
33Abdurrahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha fiy al-Bayti 
wa al-Madrasah wa al-Mujtama’ diterjemahkan oleh Shihabuddin dengan judul Pendidikan Islam 
di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Cet.I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 40. 
34Burlian Somad, Beberapa Persoalan dalam Pendidikan Islam (Bandung: Alma’arif, 
1997), h. 48. 
35Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. VI; Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 12. 
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potensi-potensi fisik, dan psikisnya. Oleh karena itu, setiap manusia memerlukan 
pembentukan kepribadian yang sejajar dan seimbang dengan pembentukan 
jasmani dan rohani, dalam rangka mewujudkan sikap keberagamaan dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
2. Urgensi Sikap Keberagamaan  
Pentingnya aktualisasi sikap keberagamaan ini, menempati posisi yang 
sangat signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, sebagai mana yang 
termatub dalam Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni : 
Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.36  
Secara eksplisit, konteks manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur dalam klausa di atas, 
menunjukkan bahwa basis sikap keberagamaan adalah iman taqwa (imtaq) 
dibarengi dengan akhlak yang mulia. Realisasi konteks sikap keberagamaan di 
sini, diperjelas dalam pengesahan UUD 1945 hasil amandemen Sidang Tahunan 
MPR RI tahun 2002 pasal 31 yang mengamanahkan kepada negara untuk 
menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang mencerdaskan kehidupan 
bangsa meningkatkan iman dan taqwa (imtaq) serta akhlak mulia. 
Secara implisit pentingnya, sikap keberagamaan ini tertuang dalam 
Rancangan Undang-Undang (RUU) yang telah disahkan DPR-RI pada tanggal 11 
Juni 2003 lalu, yang menyebutkan bahwa : Setiap peserta didik pada setiap 
satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 
                                                 
36Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (UU.RI 
No. 2 Tahun 1998), Bab II, pasal 2.  
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yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidikan yang seagama.37 Interpretasi 
terhadap muatan RUU tersebut, antara lain adalah mengupayakan sosialisasi 
pendidikan agama dengan baik dan arif agar dapat diterima oleh masyarakat yang 
sangat plural, sekaligus merealisasikan sikap-sikap keberagamaan yang telah 
diperoleh melalui pendidikan tersebut. 
Oleh karena itu, pendidikan agama seperti yang diatur dalam Undang-
undang tentang Sistem Pendidikan Nasional oleh semua pihak, diharapkan dan 
dipercaya dapat menjadi perisai bagi masyarakat dalam menangkal paham-paham 
dan nilai-nilai yang tidak sesuai dengan agama dan Pancasila. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai Undang-Undang di atas, Mappanganro, 
menyatakan bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman 
dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Ea sesuai dengan agama yang dianut 
oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk me-wujudkan persatuan nasional.38 Jadi dalam negara 
Pancasila ini, pendidikan Islam tentu saja sangat berperan dalam membentuk 
sikap keberagamaan bagi setiap orang. 
Mengapa sikap keberagamaan menjadi sesuatu hal yang mendasar dalam 
pembangunan bangsa dan pembangunan manusia seutuhnya menurut Undang-
Undang, sebabnya adalah karena belajar dari pengalaman bangsa-bangsa lain 
yang menunjukkan bahwa tingkat kemakmuran materi saja tidak menjamin 
kebahagiaan hidup masyarakat dan suatu bangsa. Oleh sebab itu dasar yang 
paling utama dalam sikap keberagamaan ini adalah keyakinan akan kepercayaan 
                                                 
37Republik Indonesia, Rancangan Undang-Undang Sisdiknas, (No. 20 tahun 2003), Bab 
II, pasal 12 ayat (1) a. 
38Mappanganro, Peranan Pendidikan Islam dalam Pembentukan Manusia Indonesia 




terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan segala kesempurnaannya. Keyakinan 
inilah yang memberi sinar kehidupan kepada manusia untuk senantiasa taat, 
patuh dan berserah diri sepenuhnya kepada-Nya, sehingga manusia mampu 
mengenal dan menguasai dirinya untuk tidak diperbudak oleh hawa nafsunya. 
Sikap keberagamaan yang juga identik dengan internalisasi nilai-nilai 
agama merupakan suatu proses seiring dengan perkembangan manusia. Dalam 
pandangan Sumardi Suryabrata, menyatakan proses internalisasi nilai sebagai 
bermula dari anak kecil yang belum memimiliki moral yang kemudian memiliki 
moral yang sifatnya heteronom dan baru kemudian memiliki moral yang otonom. 
Proses perkembangan moral yang heteronom yaitu moral yang pedoman 
pedomannya terdapat di dalam diri anak  disebut proses internalisasi.39 Dengan 
kata lain bahwa pada awalnya sikap keberagamaan berkembang melalui proses 
sosialisasi, dalam proses sosialisasi tersebut akan beradaptasi dengan lingkungan. 
Oleh karena itu menciptakan lingkungan keagamaan yang kondusif, juga sangat 
urgen, karena dengan lingkungan itu turut mempengaruhi sikap keberagamaan. 
Dalam lingkungan keluarga misalnya, sikap keberagamaan kedua orang 
tua menjadi obyek perhatian oleh anaknya. Merekalah menjadi kebanggaannya 
menjadi figur idealnya. Oleh sebab itu, orang tua wajib memberikan contoh 
kegamaan dan mengajarkan kepada anak-anaknya ilmu agama. Ilmu agama atau 
pengetahuan yang dimaksud dapat diserap dengan baik oleh anak jika suasana 
kehidupan lingkungan rumah tangga dalam keadaan harmonis. Karena rumah 
tangga adalah tempat pertama setiap orang mendapatkan pendidikan serta 
menenamkan sikap keberagamaan, maka ia memiliki posisi penting dalam 
membentuk kepribadian anak.  
                                                 
39Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, edisi IV (Jakarta: Rajawali, 1984), h. 184.  
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Pendidikan dalam lingkungan rumah tangga (keluarga), disebut jalur 
pendidikan informal.40 Dalam lingkungan inilah sebagai dasar pertama anak 
dipelihara, dibesarkan dan dididik serta menerima sejumlah nilai dan norma yang 
ditanamkan kepadanya. Oleh karena itu, wajar jika dikatakan orang tua 
mempunyai peran dan tanggungjawab terhadap proses pendidikan keber-agamaan 
anak dalam tahap perkembangan selanjutnya. Pada sisi lain, penanaman sikap 
kebergamaan juga harus diterapkan melalui lingkungan pendidikan formal 
(sekolah). Keurgensian sekolah dalam kaitannya dengan pembentukan sikap 
keberagamaan, antara lain sebagai lanjutan pendidikan agama di lingkungan 
keluarga atau membentuk jiwa keagamaan.  
Pendidikan dalam lingkungan sekolah, disebut jalur pendidikan formal.41 
Dalam lingkungan ini, mereka berkumpul dengan umur yang hampir sama, 
dengan taraf pengetahuan yang kurang lebih sederajat dan secara sekaligus 
menerima pelajaran yang sama. Ia berperan dan berfungsi sebagai lanjutan dari 
pendidikan keluarga.  
Kaitannya dengan itu, pendidikan agama pada lingkungan masyarakat 
juga sangat urgen kehadirannya dalam membentuk sikap keberagamaan 
seseorang. Dikatakan demikian, karena masyarakat dewasa ini cenderung ke arah 
kehidupan sekuler dan bahkan tidak menutup kemungkinan cenderung pula untuk 
hidup hidonistis dan materialistis serta individualistis, maka keadaan masyarakat 
seperti ini tentu saja nantinya akan mengikis sikap keberagamaan. Sehingga, 
tidak dapat disangkal bahwa pendidikan menurut perspektif Islam sangat 
diharapkan kehadirannya. 
                                                 
40H. Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 
185. 
41Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam,  h. 194.  
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Pendidikan dalam lingkungan masyarakat, disebut jalur pendidikan non 
formal.42 Dalam lingkungan ini, mereka mendapatkan berbagai pendidikan yang 
berasal dari berbagai pihak, misalnya handai tolan, tokoh-tokoh masyarakat dan 
termasuk yang berasal dari realita sekitarnya secara berkesinambungan tanpa 
dibatasi waktu dan tempat. 
Dapatlah dirumuskan bahwa untuk mengembangkan wawasan kebera-
gamaan, maka harus merealisasikan konsep pendidikan yang islami, dengan 
melibatkan tiga unsur, yakni lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Ketiga unsur tersebut disebut “Tri pusat pendidikan”,43 yang terkait satu sama 
lain dan saling menunjang untuk mewujudkan tujuan inti pendidikan Agama 
Islam, yakni pembentukan sikap keberagamaan yang meliputi tiga aspek, yakni 
ibadah, syariah serta budi pekerti luhur yang diistilahkan dengan akhlak al-
karimah. Ketiga aspek ini, juga menjiwai tujuan pendidikan Nasional 
sebagaimana yang termaktub dalam UU Sisdiknas No. 2 Tahun 1998 dan RUU 
Sisdiknas No. 20 tahun 2003 sebagaimana dikutip terdahulu.  
F. Pengembangan dan Peningkatan Wawawasan Keagamaan  
1. Pengembangan wawasan keagamaan 
Wawasan keagamaan, yang mengandung arti sebuah faktor yang bersifat 
pemikiran, potensi dimana dalam mengaktualisasikan hal tersebut sangat 
tergantung dengan adanya pengaruh dari lingkungan sekitarnya, demikian pula 
halnya dengan kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kondisi yang 
menggambarkan sejauhmana kegiatan tersebut dimiliki seseorang dan dapat 
diaktualisasikan, baik dalam wujud ide ataupun dalam bentuk hasil karya. Hal ini 
                                                 
42Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, h. 204.  
43Amir Dalen Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan  (Surabaya: Usaha Nasional, 
t.th.), h. 108. 
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hanya akan dapat terjadi jika potensi-potensi yang dimiliki oleh seorang individu 
dikembangkan secara optimal dengan jalan menciptakan suatu lingkungan yang 
kondusif yang bersifat edukatif atau melalui proses pendidikan dan pengajaran 
yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, sebagai salah satu kegiatan kurikuler, 
ekstrakurikuler memiliki arti penting dalam pengembangan wawasan keagamaan 
pada diri peserta didik, dengan hal tersebut akan menjadikan lingkungan dan 
aktifitas yang bernilai pendidikan, sehingga kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
tersebut meskipun dalam pengertiannya adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 
diluar jam pelajaran, namun memiliki arti penting bagi pengembangan wawasan 
keagamaan para peserta didik. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka kegiatan ekstrakurikuler PAI yang 
diterapkan di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa dalam rangka mengembangkan wawasan keagamaan dalam 
berbagai bentuknya sangat tepat untuk dicermati terutama dalam pandangan dan 
kajian yang dilakukan oleh berbagai pakar, khususnya yang berkaitan dengan 
pendidikan melalui jalur ekstrakurikuler PAI. 
Setiap peserta didik atau peserta didik yang sedang berkembang, segenap 
potensi yang terkandung dalam kepribadiannya. Sehubungan dengan hal tersebut, 
Sarlinto Wirawan, mengemukakan pendapatnya bahwa setiap pribadi memiliki 
aspek yang beragam, maka wawasan yang dimilikinya akan berbeda-beda pula. 
Hal ini terlihat jelas dalam setiap kegiatan yang menggerakkan kemampuan 
peserta didik seperti bernyanyi, melukis, berolah raga dengan berbagai cabang 
olah raga.44 
Oleh karena itu setiap peserta didik telah memiliki pengetahuan tertentu 
meskipun perwujudannya belum dapat segera terlihat. Sebagai gambaran dapat 
                                                 
44Sarlito Wirawan S., Bagaimana Mendidik Anak Berwawasan Keagamaan  (Majalah; 
Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No 220, Oktober, 1990), 38.  
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dilihat dengan munculnya diberbagai bidang seperti bidang seni yang 
menampilkan anak-anak yang masih berusia dini namun telah dapat bernyanyi, 
melukis, festifal anak saleh dan lain sebagainya, demikian juga pada bidang-
bidang lainnya. Hal ini tidak terlepas dari perpaduan antara kegiatan 
ekstrakurikuler peserta didik dengan upaya pengembangannya.  
Sejalan dengan hal tersebut, Suwarno menjelaskan bahwa wawasan 
keagamaan sama dengan pembawaan, sebab ia juga merupakan potensi atau 
kemungkinan berkembang yang dimiliki oleh setiap individu, hanya potensi 
tersebut dalam bentuk istimewa atau khusus yaitu dalam bentuk yang besar atau 
kuat, setiap manusia mempunyai potensi untuk mengembangkan pikiran, 
perasaan, kepemimpinan, dan lain sebagainya, tetapi tidak setiap manusia atau 
individu mempunyai wawasan keagamaan dari segi-segi yang dimaksud tadi, ada 
individu yang memiliki wawasan keagamaan dalam bidang seni, dan lain 
sebagainya, dan mungkin ada pula individu yang memiliki wawasan keagamaan 
dalam seluruh segi atau yang biasa disebut dengan all around.45 
Dengan demikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap individu 
senantiasa membawa potensi serta mengaktualisasikannya diperlukan berbagai 
pengaruh, baik dari lingkungan maupun melalui proses pendidikan, sehingga hal 
ini mendekati makna yang dikandung dari  hadits  Rasulullah saw., sebagai 
berikut : 
 َﻋ ْﻦ  َا ُﻫ ﰊ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َﻗ َلﺎ  َﻗ : َلﺎ  ﱠﻨﻟا ِﱯ َﺻ  ﱠﻠ ُ◌ٍﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ : ﱡل◌َُك َﻣ ْﻮ ُﻟ ْﻮ ٍد  ـُﻳ ْﻮ َﻟ ُﺪ 
 َﻋ َﻠﻰ  ْﻟا ِﻔ ْﻄ َﺮ ِة  َﻓ َﺄ ـَﺑ َﻮ ُﻩا  ـُﻳ َﻬ ﱢﻮ َد ِﻧا ِﻪ  َا ْو  ـُﻳ َﻨ ﱢﺼ َﺮ ِﻧا ِﻪ  َا ْو  َُﳝ ﱢﺠ َﺴ ِﻧﺎ ِﻪ 46  
Artinya : 
Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, hingga kedua ibu 
bapaknyalah yang menjadikannya sebagai orang Yahudi atau Nasrani atau 
Majusi”. 
                                                 
45 Suwarno, Pengantar Ilmu Pendidikan  (Surabaya : Aksara, 1981), h. 31.  
46 Imam Abu Husein bin Al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naesaburi, Shahih Muslim, Juz IV  
(Kairo : Isa Babil Halabi wal Syirkah, 1955), h. 2047 
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Kata fitrah dalam hadits tersebut di atas dapat mengandung makna 
potensi-potensi jasmani dan rohani yang dimiliki oleh setiap anak yang 
dilahirkan dan didalam ajaran Islam dapat pula berarti agama. Untuk 
perkembangan selanjutnya, kedua faktor tersebut dibentuk dan dikembangkan, 
hal yang paling utama adalah kedua orang tua.  
Dengan demikian wawasan keagamaan tersebut perlu dikembangkan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pendidikan. 
2. Peningkatan Wawasan Keagamaan  
a. Upaya Peningkatan Wawasan Keagamaan 
Setiap individu memiliki kecenderungan, keinginan, kemauan dan sifat-
sifat yang komprehensif sebagai bukti bahwa manusia atau individu dikaruniai 
nafsu oleh Allah swt. demikian pula halnya dengan peserta didik atau peserta 
didik, yang tidak terlepas dari bawaan nafsu yang mendominasi keinginan serta 
karakter budayanya. Bahkan manusia termasuk peserta didik memiliki daya 
apresiatif terhadap hal-hal yang dilihatnya, sehingga jika melihat hal-hal yang 
kurang berkenan atau tidak sesuai dengan keinginannya, maka ia cenderung 
menentang tau bahkan menjahuinya. Demikian pula sebaliknya, jika mereka 
melihat hal-hal yang sesuai dengan alur psikologinya, maka mereka akan 
berpartisipasi terhadap kegiatan tersebut atau larut dalam kegiatan yang bersifat 
ekstrakurikuler tersebut. 
 Bertolak dari pemikiran tersebut, maka kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan dapat berpengaruh tehadap tingkat kualitas keagamaan peserta didik 
di sekolah bahkan sampai kepada lingkungan masyarakat. Sebagai contoh, 
kegiatan keagamaan yang kurang mendukung karena cenderung tidak 
menampilkan hal-hal yang relegius, sehingga menampakkan kecerobohan dalam 
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berbagai segi, maka peserta didik atau individu cenderung melakukan kritikan 
seraya menjahui kegiatan yang dilakukannya.  
 Terlebih lagi jika kegiatan tersebut berkenaan dengan materi pelajaran 
Pendidikan Agama, maka peserta didik akan timbul kritikan yang pada 
prinsipnya menunjukkan kontradiksi dengan keinginan dari naluri jiwanya. Jika 
hal tersebut berkepanjangan, maka pada waktu tertentu, cepat atau lambat, 
peserta didik tidak akan merasa tertarik lagi dengan berbagai kegiatan 
keagamaan, bahkan tidak mustahil mereka akan membolos jika bertepatan 
dengan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 Demikian pula halnya pada jam ekstrakurikuler, mereka para peserta didik 
akan mengacuhkan begitu saja dan tidak mendukung kegiatan yang 
dilaksanakannya. Bahkan minat belajar di lingkungan keluarga pun menjadi 
malas. Dengan kenyataan seperti ini, maka tingkat kualitas keagamaan menjadi 
rendah, yang nampak dengan rendahnya kesadaran beragama dan menipisnya 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt, sehingga kemungkaran-kemungkaran 
dalam berbagai bentuk bermunculan di lingkungan sekolah, yang mengakibatkan 
rapuhnya ketahanan sekolah itu sendiri, yang berarti pula bahwa proses belajar 
mengajar khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam tidak berjalan dengan 
lancar dan semakin jauh dari pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana yang 
diinginkan oleh seluruh pihak.  
b. Upaya Peningkatan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI 
 Selain upaya peningkatan wawasan keagamaan di sekolah yang 
mencerminkan nilai-nilai keagamaan guna meningkatkan keagamaan peserta 
didik itu sendiri maka terdapat pula upaya yang direalisir dalam hal peningkatan 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan peserta didik tersebut, antara lain adalah 
sebagai berikut : 
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1. Mengintensifkan Kegiatan Pengajaran Pendidikan Agama. 
Untuk meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler PAI peserta didik 
di sekolah perlu diintensifkan kegiatan pengajarannya secara kontinyu atau 
secara terus menerus serta berkesinambungan. Insentifitas pengajaran di 
lingkungan sekolah atau dalam jalur pendidikan sekolah dapat direalisasikan 
melalui : 
a. Kegiatan Pengajaran Intra Kurikuler. 
Kegiatan Intra Kurikuler adalah kegiatan pengajaran yang sesuai dengan 
keterapan kurikulum, sehingga distribusi jam pelajaran dan frekwensi tatap 
mukanya telah ditentukan, yang kemudian dijadwalkan secara sistematis oleh 
sekolah. Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya di 
distribusikan sebanyak 2 jam mata pelajaran dalam satu minggu efektif sesuai 
dengan garis-garis besar program pengajarannya. 
b. Kegiatan Pengajaran Ko Kurikuler. 
Kegiatan pengajaran ini berupa tugas, soal dan aktivitas menghafal yang 
harus dilakukan oleh peserta didik diluar jam intra, sehingga kegiatan pengajaran 
ini diistilahkan dengan Pekerjaan Rumah, misalnya membuat paper, mengerjakan 
soal-soal tertentu, menghafal dan merangkum, baik secara mandiri maupun 
secara kelompok. 
c. Kegiatan Pengajaran Ekstrakurikuler PAI. 
Kegiatan pengajaran ini dilakukan di luar jam intra, baik berpusat di 
sekolah maupun di luar sekolah, yang meliputi kegiatan les, pemantapan materi 
terutama menjelang dilaksanakannya evaluasi pendidikan, pengajian-pengajian 
dalam peringatan hari-hari besar Islam, rangkaian kegiatan OSIS atau IPM, 
kegiatan  pesantren kilat, pembudayaan shalat z}uhur berjama’ah, Shalat sunat 
duha, di mesjid sekolah, ceramah/kultum setiap ba’da salat z{uhur dan bermacam-
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macam bentuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dapat dilakukan oleh 
guru bidang studi bersama para peserta didiknya.  
2. Melibatkan Seluruh Guru pada Suatu Sekolah. 
Untuk lebih meningkatkan efektifitas peningkatan kualitas kegiatan 
ekstrakurikuler PAI bagi peserta didik di sekolah, perlu adanya integrasi dan 
partisipasi dari seluruh guru, bahkan termasuk staf tata usaha disuatu lembaga 
pendidikan seperti sekolah dan lain sebagainya. Misalnya guru Pendidikan 
Agama Islam senantiasa membudayakan salam setiap hendak masuk ke ruang 
kelas, masuk ke ruang guru (kantor), masuk forum-forum tertentu di sekolah, dan 
lain sebagainya. Demikian pula kepada bidang studi lainnya tanpa terkecuali. 
Mereka secara keseluruhan berpartisipasi aktif dalam mendukung serta 
merealisasikan program-program ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan oleh 
sekolah. Seperti mengikuti program shalat berjamaah di mesjid sekolah, 
menunjukkan kepribadian relegius dengan sikap akhlakul karimah serta sangat 
perlu meningkatkan kemahiran membaca kitab suci al-Qur’an, ikut serta dalam 
pelaksanaan shalat jamaah dan shalat sunat duha, sehingga peserta didik akan 
merasa salut dan secara langsung atau tidak langsung akan mengikuti jejak 
positif tersebut. 
3. Meningkatkan Keaktifan Supervisi dan Kegiatan Bimbingan. 
Sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut melaksanakan 
tugasnya secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemam-
puan profesionalisme. Kemampuan profesionalisme guru, memiliki perinsip-
prinsip tertentu. Agus Wibowo dan Harmin mengutip pendapat Agung Haryono 
yang mengatakan bahwa prinsip-prinsip profesionalisme guru adalah ketika 
seorang guru mampu menjalankan tugasnya secara profesional, di samping 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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a) Ahli teori dan praktik keguruan. 
b) Senang memasuki organisasi profesi keguruan. 
c) Melindungi kepentingan anggotanya. 
d) Memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang memadai. 
e) Melaksanakan kode etik guru. 
f) Memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab. 
g) Memiliki rasa pengabdian kepada masyarakat. 
h) Bekerja atas panggilan hati nurani.47 
Berdasarkan uraian tentang prinsip-prinsip profesionalisme guru di atas 
maka dapat dipahami bahwa untuk menjadi seorang guru yang memiliki 
perofesionalisme, tentu bukan suatu perkara yang mudah. Bahkan harus 
ditunjang oleh potensi dan kemampuan serta berbagai macam keahlian. 
Kehadiran tenaga-tenaga yang profesional dalam melaksanakan suatu 
profesi, tentu sangat diharapkan. Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa 
suatu profesi menuntut adanya tenaga-tenaga yang profesional, termasuk dalam 
hal ini adalah profesi sebagai guru. Dalam setiap profesi, khususnya guru tentu 
harus memiliki persyaratan-persyaratan tertentu, seperti harus memiliki 
kedisip-linan ilmu yang baik, memiliki kompetensi dan keahlian yang memadai, 
memiliki kualifikasi pendidikan minimal Strata Satu, dan lain sebagainya. 
Persyaratan tersebut dimaksudkan untuk menentukan kelayakan seseorang 
dalam memangku profesinya. Selain itu syarat tersebut dimaksudkan agar 
seorang guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional 
serta dapat memberi pelayanan yang sesuai dengan harapan. 
Keberadaan guru yang profesional merupakan syarat mutlak hadirnya 
sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. Hampir semua bangsa di dunia 
                                                 
47Agus Wibowo dan Harmin, Menjadi Guru Berkarakter : Strategi Membangun 
Kompetensi dan Karakter Guru (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 17.  
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ini selalu mengembangkan kebijakan yang mendorong lahirnya guru yang 
berkualitas. Salah satunya adalah kebijakan intervensi langsung menuju 
peningkatan mutu, dengan memberikan jaminan kesejahteraan hidup yang 
memadai. Dengan adanya jaminan kesejahteraan hidup tersebut, seorang guru 
semakin dituntut untuk melaksanakan tugas dan profesinya secara profesional.48  
Agama Islam telah mengajarkan kepada manusia bahwa suatu profesi 
hendaknya dilaksanakan oleh orang yang mempunyai keahlian di dalamnya. 
Karena apabila profesi tersebut tidak dilaksanakan oleh orang yang mempunyai 
keahlian di dalamnya maka profesi tersebut lambat laun akan mengalami 
kehancuan. Dengan begitu maka guru sebagai pendidik profesional harus 
memiliki keahlian, kemahiran dan keterampilan dalam melaksanakan profesinya. 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Allah swt. menjelaskan dalam QS al-
Zumar/39: 39.  
                      
 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), wahai kaumku! Berbuatlah menurut ke- 
dudukanmu, aku pun berbuat demikian. Kelak kamu akan mengetahui.49 
Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa setiap pekerjaan harus dipegang 
oleh orang yang ahli atau profesional di bidangnya. Pekerjaan yang dipegang oleh 
orang yang ahli di bidangnya tentu akan memberikan hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. Demikian halnya dengan guru sebagai salah satu profesi harus 
dilaksanakan secara profesional. Apabila profesi guru tersebut dilaksanakan 
                                                 
48Agus Wibowo dan Harmin, Menjadi Guru Berkarakter : Strategi Membangun 
Kompetensi dan Karakter Guru, h. 18. 
49Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 462. 
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secara profesional maka tentu akan menghasilkan generasi atau peserta didik 
yang berkualitas.  
Meyakinkan setiap orang khususnya pada setiap guru bahwa pekerjaannya 
merupakan pekerjaan profesional adalah salah satu upaya pertama yang harus 
dilakukan dalam rangka pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan 
harapan. Sebab banyak orang termasuk guru sendiri yang meragukan bahwa guru 
merupakan jabatan profesional. Ada yang beranggapan setiap orang bisa jadi 
guru walaupun mereka tidak memahami ilmu keguruan, asal paham materi 
pelajaran yang akan diajarkannya.50  
Pendapat semacam itu ada benarnya apabila mengajar hanya dianggap 
sebagai proses penyampaian materi pelajaran. Konsep mengajar yang demikian 
tuntutannya sangat sederhana, yaitu asal paham informasi yang akan 
diajarkannya kepada peserta didik maka ia dapat menjadi guru. Tetapi mengajar 
tidak sesederhana itu. Mengajar bukan hanya sekadar menyampaikan materi 
pelajaran, akan tetapi suatu proses mengubah perilaku peserta didik ke arah yang 
lebih baik. Untuk meyakinkan bahwa guru sebagai pekerjaan profesional maka 
dapat dilihat dari syarat-syarat atau ciri pokok dari pekerjaan profesional yaitu: 
a. Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam 
yang hanya mungkin diperoleh dari lembaga-lembaga pendidikan yang sesuai, 
sehingga kinerjanya didasarkan kepada keilmuan yang dimilikinya yang dapat 
dipertang-gungawabkan secara ilmiah.  
b. Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu yang 
spesifik sesuai dengan jenis profesinya, sehingga antara profesi yang satu 
dengan profesi yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas. 
                                                 
50Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 
VIII; Jakarta: Kencana, 2011), h. 14. 
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c. Tingkat kemampuan dan keahlian suatu profesi didasarkan kepada latar 
belakang pendidikan yang dialaminya yang diakui oleh masyarakat, sehingga 
semakin tinggi latar belakang pendidikan akademik sesuai dengan profesinya, 
semakin tinggi pula tingkat penghargaan yang diterimanya. 
d. Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat juga memiliki dampak 
terhadap sosial kemasyarakatan, sehingga masyarakat memiliki kepekaan 
yang sangat tinggi terhadap setiap efek yang ditimbulkannya dari profesinya 
itu.51  
Bertolak dari ciri pokok pekerjaan profesonal tersebut maka dapat 
diapahami bahwa syarat-syarat pekerjaan guru dapat dikatakan sebagai 
pekerjaan porfesional adalah apabila guru tersebut memiliki ilmu pengetahuan 
dan kemam-puan serta keahlian dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pendidik. Dalam ajaran Islam, manusia dianjurkan untuk melaksanakan tugas 
sesuai dengan keahlian ma-sing-masing sehingga tugas yang diamanahkan 
tersebut dapat diselesaikan secara profesional. Hal ini sesuai dengan hadis 
Rasulullah saw. yang berbunyi:  
 ْﻦَﻋ  ِﰊَأ  ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻨ ْـﻴَـﺑ  ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ِﰲ  ٍﺲِﻠَْﳎ  ُثﱢﺪَُﳛ  َمْﻮَﻘْﻟا  ُﻩَءﺎَﺟ  ﱞِﰊَاﺮَْﻋأ  َلﺎَﻘَـﻓ  َﱴَﻣ 
 ُﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ﻰَﻀَﻤَﻓ  ُلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُﻪﱠﻠﻟا  ِﻪْﻴَﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ُثﱢﺪَُﳛ  َلﺎَﻘَـﻓ  ُﺾْﻌَـﺑ  ِمْﻮَﻘْﻟا  َﻊ
َِﲰ ﺎَﻣ  َلَﺎﻗ  َِﻩﺮَﻜَﻓ ﺎَﻣ  َلَﺎﻗ 
 َلَﺎﻗَو  ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ  ْﻞَﺑ  َْﱂ  ْﻊَﻤْﺴَﻳ  ﱠﱴَﺣ اَذِإ ﻰَﻀَﻗ  َُﻪﺜﻳِﺪَﺣ  َلَﺎﻗ  َﻦَْﻳأ  ُﻩَاُرأ  ُﻞِﺋﺎﱠﺴﻟا  ْﻦَﻋ  ِﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا  َلَﺎﻗ ﺎَﻫ َﺎَﻧأ َﺎﻳ 
 َلﻮُﺳَر  ِﻪﱠﻠﻟا  َلَﺎﻗ اَذَِﺈﻓ  ْﺖَﻌﱢـﻴُﺿ  َُﺔﻧﺎَﻣَْﻷا  ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ  َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا  َلَﺎﻗ  َﻒْﻴَﻛ  َﻋﺎَﺿِإﺎَﻬُـﺘ  َلَﺎﻗ اَذِإ  َﺪﱢﺳُو  ُﺮْﻣَﻷْا  َﱃِإ  ِْﲑَﻏ 
 ِﻪِﻠَْﻫأ  ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ  َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا  )ﻩاور يرﺎﺨﺒﻟا(
52 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: Ketika Rasulullah saw. dalam suatu 
majelis sedang berbicara dengan suatu kaum, datanglah seorang kampung 
                                                 
51Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 15.  
52Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz} 1 (Cet. I; 
Beirut: Da>r T{uruq al-Najah, 1422H), h. 21.       
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dan berkata: Kapankah kiamat itu? Rasululah saw. terus berbicara, lalu 
sebagian kaum berkata. Beliau mendengar apa yang dikatakan olehnya, 
namun beliau benci terhadap apa yang dikatakan itu dan sebagian dari 
mereka berkata namun beliau tidak mendengarnya. Sampai ketika beliau 
selesai berbicara maka beliau bersabda: Di manakah gerangan orang yang 
bertanya tentang kiamat? Ia berkata: Saya wahai Rasulullah, Beliau 
bersabda: Apabila amanat itu disiasiakan maka nantikanlah kiamat. Ia 
berkata: Bagaimana menyia-nyiakannya? Beliau bersabda: Apabila suatu 
urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah suatu 
kehancuran (H.R. Bukhari). 
Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa setiap pekerjaan sebaiknya 
diserahkan kepada ahlinya supaya pekerjaan tersebut dapat dikerjakan secara 
profesional. Seperti halnya dengan seorang guru dalam melaksanakan tugasya 
sebagai pendidik, harus memiliki keprofesionalan. Dengan begitu maka tujuan 
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik tercapai sesuai dengan 
harapan.  Berkaitan dengan hal itu, untuk lebih memudahkan dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan maka tentu harus didukung 
pula oleh pelaksanaan kegiatan supervisi secara kontinyu. 
Kegiatan supervisi sangat penting dilakukan secara terus-menerus oleh 
seorang pendidik atau guru kepada peserta didik dalam kegiatan jam intra 
kurikuler, sehingga peserta didik terbiasa dengan sikap disiplin, jujur serta 
bertanggungjawab, terbiasa dalam sikap konstruktif, sehingga termotivasi untuk 
tetap sadar dalam melaksanakan peraturan-peraturan dan tata tertib sekolah 
termasuk taat pada perintah agama. 
Hal ini bertolak dari pengertian supervisi pendidikan itu sendiri seperti 
yang dikemukakan oleh Piet A. Sehartian, yaitu sebagai aktivitas meng-
organisasikan dan meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler para peserta 
didik, sehingga guru dapat membimbing dan menstimulir peserta didiknya 
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menuju terbentuknya kepribadian yang sesuai dengan aturan atau norma  
perundang-undangan serta peraturan yang berlakut.53 
Lebih dari itu, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan harus dibarengi 
dengan kegiatan bimbingan secara optimal oleh guru, wali kelas, dan perwalian 
peserta didik di sekolah, dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip kegiatan 
bimbingan itu sendiri, yaitu sebagai berikut : 
a. Membantu peserta didik memilih program pendidikan agama yang dianutnya 
dan mengembangkan kepribadiannya. 
b. Membantu peserta didik dalam menyesuaikan program pendidikan agama 
menurut minat, kemampuan dan kebutuhan. 
c. Membantu peserta didik untuk mencegah munculnya gejala-gejala 
kemerosotan moral dan perbuatan tercela. 
d. Membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan keagamaannya, 
menyerap dan mengamalkan ajaran agamanya. 
e. Membantu peserta didik mengatasi kesulitan-kesulitan belajar peserta didik 
dan memecahkan problema atau masalahnya yang menyebabkan turunnya 
prestasi belajarnya.54 
Bertolak dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan sangat berpengaruh terhadap tingkat kualitas peserta 
didik jika dibarengi dengan kegiatan-kegiatan tertentu yang mengacu pada 
pengembangan aspek tri domein. Dengan kata lain, bahwa kegiatan ekstrakuri-
kuler keagamaan, akan berpengaruh pada peningkatan kualitas keagamaan 
peserta didik sepanjang dibarengi dengan upaya-upaya kearah tersebut, yaitu 
mengintensifkan kegiatan pengajaran pendidikan agama yang melibatkan seluruh 
                                                 
53Piet A. Sehartian, Prinsip dan Tehnik Supervisi Pendidikan  (Surabaya : Usaha 
Nasional, 1984), h. 19  
54Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.I, Dirjen Dikdasmen, Bahan Dasar 
Peningkatan Wawasan Kependidikan Guru Agama  (Jakarta : Darma Gemilang, 1994), h. 59-60.   
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guru dalam menggalakkan kesadaran beragama dan mengintensifkan kegiatan 
supervisi pendidikan dan bimbingan penyuluhan, sebagai upaya nyata dalam 
meningkatkan kualitas keagamaan peserta didik pada jalur pendidian sekolah. 
Berdasarkan uraian tersebut, akan di intensifkan kepada kegiatan 
ekstrakurikuler PAI dalam meningkatkan kualitas keagamaan peserta didik itu 
sendiri pada SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa, sebagai bahan deskrifsi antara kajian teoritis dengan 
kenyataan praktis yang ada pada sekolah tersebut.  
G. Kerangka Konseptual 
Perkembangan keberagamaan seseorang tidak dapat dipisahkan dari pada 
kepribadiannya secara meyeluruh, karena kehidupan keberagamaan adalah bagian 
dari pada kehidupan itu sendiri. Sikap atau tindakan seseorang dalam hidupnya 
tidak lain dari pantulan fitrah yang tumbuh dan berkembang sejak ia lahir, 
bahkan telah dimulai sejak dalam kandungan.  
Demikian pula wawasan keagamaan tidak lain merupakan rekapitulasi 
nilai-nilai agama yang tumbuh dan berkembang sejak dini sampai usia dewasa. 
Perilaku keberagamaan yang telah terpatri pada diri setiap orang sejak lahirnya, 
yakni dari masa bayi, masa anak-anak, masa remaja, masa dewasa bahkan sampai 
masa tuanya, tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhinya. 
Periodesasi pertumbuhan dan perkembangan tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Secara umum dapat dikemukakan beberapa faktor yang 
memengaruhi tingkat keberagamaan seseorang, yang antara lain adalah 
pemahaman dan penghayatan keagamannya. Berdasarkan uraian-uraian tersebut, 
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dan kaitannya dengan fokus dalam penelitian ini maka diagram kerangka 
konseptual dirumuskan sebagai berikut: 
BAGAN KERANGKA KONSEPTUAL 

























- Hubungan Sosial 
- Pelaksanaan ibadah ritual 
 
 
Kegiatan ekstrakurikuler PAI 
1. Tuntas Baca Tulis al-Qur’an (TBTQ) 
2. Pelatihan ibadah perorangan dan 
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4. Tilawah Tahsin al-Qur’an (TTQ) 
5. Apresiasi Seni dan Kebudayaan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Dengan begitu, dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, penulis 
menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail 
untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga 
hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.2  
Penelitian ini memberikan suatu deskripsi atau gambaran tentang 
kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan keagamaan 
peserta didik di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kabupaten Gowa.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Pannyambeang Desa Bissoloro 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, yang berjarak + 40 km dari kota 
Makassar. Adapun objek penelitiannya adalah siswa-siswa SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi ini, 
didasarkan pada pertimbangan bahwa hal ini menarik untuk diteliti dan dijkaji 
                                                 
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 6. 
2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234. 
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lebih jauh karena satu-satunya sekolah SMP yang ada di Kecamatan Bungaya 
yang menerapkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat Keagamaan 
(Islami). 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.3 Adapun pendekatan 
yang penulis gunakan dalam menelaah tesis ini, yaitu Pendekatan Paedagogis. 
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji pendapat atau pemikiran praktisi 
pendidikan yang berhubungan dengan upaya pembinaan peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani peserta didik perlu mendapatkan pembinaan yang memadai melalui 
pendidikan. 
C. Sumber Data 
Ada dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder.4 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 
langsung dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini. Data tersebut bersumber dari hasil wawancara dengan 
pembina ekstrakurikuler, peserta didik dan Kepala Sekolah. Sedangkan data 
sekunder adalah bentuk dokumen-dokumen yang telah ada baik berupa hasil 
penelitian maupun dokumentasi penting di SMP Darul Fallaah yang berkaitan 
                                                 
3Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II; 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
4Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber pertama. 
Sedangkan data sekunder merupakan pelengkap yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Lihat Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1996), h. 216-217. 
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dengan penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh dari sumber primer 
kemudian didukung dan dikomparasikan dengan data dari sumber sekunder. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan 
(field research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan peneli-
tian langsung pada obyek yang akan diteliti dengan menggunakan berbagai 
instrumen sebagai berikut:  
1.  Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 
penelitian untuk mengetahui keberadaan obyek, situasi, konteks dan maknanya 
dalam upaya mengumpulkan data penelitian.5 Observasi atau pengamatan 
difokuskan pada kegiatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
dan pembina ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan keagamaan 
peserta didik di sekolah. Pelaksanaan observasi ini dilakukan dengan cara 
observasi pertisipant dan non partisipant. Observasi partisipant yaitu peneliti 
berada dalam kegiatan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan 
pembina ekstrakurikuler PAI guna mengamati apa yang dilakukannya dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan 
keagamaan peserta didik, dan observasi non partisipant yaitu peneliti tidak 
terlibat secara langsung hanya menjadi pengamat independent pada saat guru 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan 
keagamaan peserta didik. 
2.  Wawancara 
Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua 
orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung 
                                                 
5Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Pontianak: 
Gajah Mada University Press, 2006), h. 74. 
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mengenai informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.6 Hal senada 
diungkapkan Lexi J. Moleong bahwa wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.7  
3.  Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap 
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat 
buku-buku, arsip atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait dengan 
penelitian.8 Pada penelitian tesis ini, dokumentasi dipergunakan untuk 
memahami sekaligus mendalami sejarah sepintas pembelajaran PAI dan kegiatan 
ekstrakurikuler, terutama menyangkut keberadaan berdirinya dan perkembangan 
dari SMP Darul Fallaah. 
E. Instrumen Penelitian  
Penelitian yang bermutu dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan 
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan kualitas 
pengumpulan data. Sugiyono menyatakan, bahwa ada dua hal utama yang 
mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan 
kualitas pengumpulan data.9 Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
utama adalah peneliti itu sendiri jika masalah belum jelas, tetapi karena masalah 
                                                 
6Sutrisno Hadi., h. 114. 
7Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XVII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 135. 
8A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis 
Media Centre, 2003), h. 106. 
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D, h. 62.  
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sudah jelas, maka penulis mengembangkannnya dengan pedoman observasi dan 
wawancara sebagai instrumen penelitian agar dapat menuntun penulis sekaligus 
dapat memperoleh informasi dari sumber data dengan bantuan mengisi check list. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan data 
Setelah berhasil mengumpulkan data, peneliti kemudian mengolah data-
data tersebut ke dalam tiga tahap berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum (meringkas) yakni memilih hal-hal yang 
pokok (utama), fokus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.10 
Reduksi data ini dilakukan dalam menganalisa data, karena data yang 
diperoleh di lapangan cukup banyak. Hasil reduksi data akan membantu 
peneliti dalam memberikan gambaran serta membantu peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang disajikan dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchat dan sejenisnya. 
Namum, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif teks dalam bentuk naratif. Data display ini bertujuan 
untuk memudahkan memahami apa yang telah terjadi, dan merencanakan 
langkah kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dan akan 
dicapai. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan yang dimaksud adalah kesimpulan yang ditarik dan 
dikemukakan tetapi masih bersifat sementara. Oleh karena itu, kesimpulan 
tersebut masih akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat atau valid 
                                                 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D. (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 247.   
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dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data. 
Kesimpulan pada penelitian kualitatif merupakan temuan baru berupa 
deskripsi suatu objek yang sebelumnya belum pernah ada.11 
2. Analisis data 
 Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dalam tiga tahap 
yang secara teoretis dipaparkan sebagai berikut: 
a. Analisis Domain (Domain Analysis). Analisis domain ini dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh tentang situasi sosial 
yang diteliti atau obyek penelitian.12 Jadi analisis domain ini merupakan 
langkah pertama dalam menganalisis data pada penelitian kualitatif. Hasilnya 
diperoleh gambaran umum dan komprehensif tentang obyek yang diteliti, 
yang sebelumnya belum pernah diketahui. Oleh karena itu, informasi yang 
ditemukan belum mendalam, masih di permukaan, tetapi sudah ditemukan 
kategori dari situasi sosial yang diteliti, yakni situasi dan kondisi sosial pada 
SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Kec. Bungaya Kab. Gowa. 
b. Analisis Taksonomi. Setelah peneliti melakukan analisis domain, maka 
selanjutnya peneliti memilih domain atau kategori lalu menetapkannya 
sebagai fokus penelitian.13 Pengumpulan data dilakukan secara terus menerus 
melalui pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi sehingga data 
yang berhasil dikumpulkan menjadi banyak. Dengan demikian, pada tahap ini 
diperlukan analisis lagi yakni analisis taksonomi, yakni analisis terhadap 
keseluruhan data yang terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. 
c. Analisis Komponensial. Kalau analisis taksonomi yang diurai adalah domain 
atau kategori yang telah ditetapkan menjadi fokus, sementara dalam analisis 
                                                 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D., h. 253.  
12Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D., h. 256.  
13Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D., h. 261.  
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komponensial yang sering disebut analisis triangulasi,14 yang dicari untuk 
diorganisasikan bukanlah keserupaan dalam domain (kategori), tetapi justru 
yang memiliki perbedaan atau yang kontras. Data ini juga dicari melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang terseleksi. Jadi analisis 
komponensial dengan teknik pengumpulan data yang bersifat triangulasi ini, 
maka sejumlah dimensi yang spesifik dan berbeda pada setiap elemen akan 
dapat ditemukan. Sebagai contoh analisis taksonomi telah ditemukan berbagai 
jenjang dan jenis pendidikan. Berdasarkan jenjang dan jenis pendidikan 
tersebut, selanjutnya dicari elemen yang spesifik dan kontras pada tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler, sekolah, kurikulum, siswa, tenaga kependidikan, dan 
sistem manajemennya yang diterapkan pada SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro Kec. Bungaya Kab. Gowa. 
 
G. Pengecekan Keabsahan Data Penelitian 
Keabsahan data penelitian ini, dilakukan dengan cara perpanjangan 
pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi.  
Dalam menguji keabsahan dan validitasnya data yang berhasil 
dikumpulkan, peneliti melakukan pengamatan secara seksama dengan cara 
mengecek dan mencocokkan ulang data-data yang telah dikelola dengan data 
penelitian. Pengamatan hasil penelitian dilakukan secara serius dan tekun serta 
sangat berhati-hati untuk meminimalisir terjadinya kekeliruan dalam mengelola 
data. Peneliti juga melakukan pengujian atas validnya data yang diperoleh 
melalui cara triangulasi yakni melakukan pengumpulan data yang langsung 
dianalisis dan diinterpretasi. 
Pengujian data melalui triangulasi ini dianggap sangat relevan dengan 
jenis penelitian yang menggunakan jenis pendekatan kualitatif, karena data yang 
                                                 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D., h. 264.  
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dihasilkan adalah data deskriptif mengenai kata-kata lisan (walaupun dapat juga 
data tertulis), dan data berupa tingkah laku responden yang dapat diinterpretasi. 
Hal ini sejalan dengan pandangan Bagon Suyanto dan Sutinah yang 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif ini berakar dari paradigma 
interpretatif yang pada awalnya muncul dari ketidakpuasan atau reaksi terhadap 
paradigma positivist yang menjadi akar penelitian kuantitatif.15 Menurut Arif 
Tiro, triangulasi dapat diterapkan untuk mengetahui valid tidaknya suatu data, 
sehingga logika triangulasi dapat dipadukan dalam penelitian yang menggunakan 
pendekatan kualitatif maupun penelitian kuantitatif.16 Kedua konsep teori yang 
dikutip ini menarik untuk dipahami bahwa seorang peneliti yang akan 
menyajikan hasil penelitiannya dalam bentuk karya ilmiah, pengujian keabsahan 
data baik data kualitatif maupun kuantitatif dapat diuji kevalidannya melalui 
pengujian keabsahan secara triangulasi.  
Jenis triangulasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber yakni membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumbernya dengan jalan (1) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 
dan (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
 
                                                 
15Bagon Suyanto dan Sutinah (Editor), Metode Penelitian Sosial (Berbagai Alternatif 
Pendekatan). (Edisi Revisi; Cet. VI; Jakarta: Prenada Media Kecana, 2011), h. 166. 
16Muhammad Arif Tiro, Penelitian: Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Cet. III; Makassar: 
Andira Publisher, 2011), h. 124. 
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BAB IV 
ANALISIS KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PAI DALAM 
MENGEMBANGKAN WAWASAN PESERTA DIDIK  
DI SMP DARUL FALLAAH 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Selayang Pandang SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro terletak di Dusun Pannyambeang 
Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa yang berjarak + 50 km 
dari Kota Makassar. Pada mulanya Universitas Muhammadiyah Makassar 
membeli tanah di Desa Bissoloro seluas + 72 ha. Dengan maksud sebagai lahan 
pertanian Unismuh sekaligus dijadikan tempat praktek bagi mahasiswa fakultas 
Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar. Namun setelah melihat 
perkembangan yang ada di Desa Bissoloro khususnya di bidang Pendidikan, 
banyak anak yang hanya tamat SD kemudian putus sekolah karena jauhnya 
Sekolah Lanjutan, baik Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) maupun 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SMA). Oleh karena itu, Universitas 
Muhammadiyah Makassar memandang perlu adanya sekolah lanjutan di Desa 
Bissoloro.1  
Sebagaimana dikemukakan oleh KH. Djamaluddin Amien yang ditemui 
peneliti di Rumah kediamnnya yang terletak di Tala’salapang mengemukakan:  
Waktu saya jalan-jalan ke Bissoloro pada tahun 2005, ditengah perjalanan 
saya bertemu dengan anak pengemabala sapi terus saya tanya kamu 
sekolah? Tidak, “jawab spontan anak itu” terus saya tanya lagi, apa 
Agamamu? Saya tidak tau “kata anak itu lagi” sehingga saya berpikir, 
mungkin disini banyak anak yang tidak atau putus sekolah karena tidak ada 
sekolah lanjutan, dan Muhammadiyah memang punya misi dimana 
                                                 
1Buku Profil SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro.  
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Muhammadiyah berada disitu selalu memerhatikan pendidikan.2 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa didirikannya 
SMP Darul fallaah di Desa Bissoloro karena Sekolah SMP belum ada di Desa 
Bissoloro sehingga banyak anak-anak usia sekolah yang putus sekolah atau 
bahkan tidak sekolah, karena jauhnya sekolah lanjutan, sedangkan Organisasi 
Muhammadiyah selalu memerhatikan pendidikan dimanapun berada  
SMP Darul Fallaah dibangun pada Tahun 2005 dan resmi dioperasikan 
pada tahun 2007 waktu itu pendaftar pertama berjumlah 38 orang dan setiap 
tahun mengalami peningkatan. 
2. Visi dan Misi SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro mempunyai Visi yaitu “Menjadi 
Sekolah Yang Unggul dan Sigap Berkarya” Adapun misinya yaitu :  
a. Menanamkan nilai-nilai Islam dan pembiasaan sejak usia sekolah agar peserta 
didik memiliki keunggulan dalam bidang aqidah, ibadah, akhlakul karimah, 
pengetahuan umum, estetika, jasmani dan teknologi. 
b. Memberi bekal kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif agar peserta didik 
tampil menjadi kader bangsa yang senantiasa akalnya berpikir, hatinya 
berdzikir dan tangannya terampil. 
c. Memberi bekal ilmu pengetahuan dan teknologi agar peserta didik memiliki 
wawasan lingkungan yang sehat, wawasan enterpreneurship (kewirausahaan) 
dan keterampilan dalam mengelola alam sekitar lingkungannya. 
d. Melatih, mendidik dan membimbing peserta didik melalui Program 
Pembelajaran Alam Terpadu (PPAT) agar dapat berkarya menjadi motivator 
pembangunan yang berkualitas dan petani yang sigap berkarya. 
                                                 
2KH. Djamaluddin Amien, Pendiri SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, Wawancara, 
Bissoloro, tanggal 6 Mei  2014. 
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e. Memberikan nasehat, pujian, penghargaan dan hukuman agar peserta didik 
memiliki motivasi dalam belajar dan memiliki keinginan untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
3. Keadaan Peserta Didik 
 Secara keseluruhan jumlah peserta didik pada SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro berdasarkan hasil penyidikan administratif yang dilakukan 
oleh penulis untuk tahun ajaran 2013/2014 adalah 95 orang peserta didik yang 
terdiri dari kelas VII terdiri dari 31 orang peserta didik, kelas VIII 35 orang 
peserta didik dan kelas IX terdiri  dari  29 orang  peserta didik. Untuk lebih 
jelasnya dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Keadaan peserta didik SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
Tiga Tahun Terakhir 
KELAS 2011/2012 2012/2013 2013/2014  
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
VII 13 17 30 16 21 37 13 18 31 
VIII 7 16 23 12 18 30 18 17 35 
IX 10 13 23 6 14 20 16 13 29 
JUMLAH 30 46 76 34 53 87 47 48 95 
 Berdasarkan data tentang keadaan peserta didik SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro di atas tiga tahun terakhir, selalu meningkat dari tahun ke 
tahun peserta didik tersebut tidak hanya berasal dari lingkungan sekitar, tetapi 
banyak peserta didik yang berasal dari luar daerah (Kabupaten Gowa), misalnya 
dari kabupaten Sinjai, Makassar, dan Takalar. Bahkan beberapa orang peserta 
didik berasal dari luar Sulawesi Selatan seperti dari Flores, Sulawesi Tenggara, 
dan Ternate. Sebagaimana dikemukakan oleh Kepala SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro Bapak Dahlan Lama Bawa, M.Ag., bahwa : 
Peserta didik yang bersekolah di SMP Darul Fallaah sejak awal sudah ada 
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peserta didik dari Flores sebanyak 6 orang dan sekolah kita alhamdulillah 
banyak diminati dari daerah luar, sekarang ini peserta didik yang berasal 
dari luar Sulawesi sebanyak 12 dari Flores 7 orang, Sulawesi tenggara 3 
orang, dan dari ternate 2 orang3 
 Bertitik tolak dari hasil wawancara penulis dengan Kepala Sekolah SMP 
Darul Fallaah Unismuh Bissoloro tersebut, maka dari segi peminat di sekolah 
tersebut dapat terpenuhi dilihat dari segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya. 
4. Keadaan Tenaga Pendidik 
 SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, dibina oleh 16 orang tenaga 
pendidik. diantaranya telah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan selebihnya 
adalah Guru kontrak Yayasan Unismuh Makassar. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Kepala SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Bapak Dahlan Lama Bawa, M.Ag. 
yang menyatakan bahwa : 
Untuk tenaga pengajar atau guru di sekolah ini sudah dapat dikatakan 
memadai terutama dari segi kuantitas dimana tenaga pengajar hampir 
semua Guru kontrak yayasan, ditambah 2 orang guru bantu sukarela yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Demikian pula halnya jika dilihat 
dari segi kualitas terutama bila dilihat dari tingkat pendidikannya, mereka 
rata-rata sudah sarjana, dan 3 orang diantaranya sudah magister, 2 orang 
lagi sementara penyelesaian, dan 2 orang sementara penyelesaian Doktor di 
Pasaca Sarjana Unhas dan UIN Alauddin Makassar4 
 Bertitik tolak dari hasil wawancara penulis dengan Kepala Sekolah SMP 
Darul Fallaah Unismuh Bissoloro tersebut maka dari segi tenaga pendidik 
sekolah tersebut sudah dapat terpenuhi dilihat dari segi kualitas maupun dari segi 
kuantitasnya. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan tenaga pendidik pada SMP 
Darul Fallaah Unismuh Bissoloro ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
                                                 
3Dahlan Lama Bawa, Kepala Sekolah SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
4Dahlan Lama Bawa, Kepala Sekolah SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
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Tabel 4.2 
Keadaan  Tenaga Pendidik SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro  
Tahun Ajaran 2013/2014 
No Nama Gelar Jabatan Alamat 
1 Dahlan Lama Bawa M. Ag. Kepala Sekolah Minasa Upa 
2 Muhammad Abduh S. S. Wakasek Bidang Sarana dan Keuangan  Bissoloro 
3 Samsuddin S. Pd. Wakasek Bidang KePESERTA DIDIKan Pannyambeang 
4 Amiruddin S. Pd.I. Kurikulum / Guru PAI Tanah Karaeng 
5 Herly S. Sos. TU & Wali kelas VII Bissoloro 
6 Muhammad Khairun S. Pd.I. Wakasek Bidang Humas & PPAT Sunnguminasa 
7 Supriadi S. Pd. Guru Matematika Pattallassang 
8 Baharuddin S. Pd. Guru IPA Tanahkaraeng 
9 Nurhayati S. Pd. Guru IPS Tidung Makassar 
10 Derman S. Pd. Guru Bhs. Indonesia Limbung 
11 M. Amir M. Pd. I. Guru PAI VIII Tokka/Bissoloro 
12 Basrinuddin S. Pd. I Guru Bahasa Inggris Takalar 
13 Sukardi S. Pd. Guru Penjaskes Tanahkaraeng 
14 Sutina A. Ma. Guru PAI VII Tanahkaraeng 
15 Fathiyah S. Pd. Guru IPS Limbung 
16 Ardi Rumallang M. Pd. Guru PPAT Malino 
Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan tenaga pendidik di SMP Darul 
Fallaah Unismuh Bissoloro, pada umumnya memenuhi standar kualifikasi 
akademik yang memadai. Hal tersebut terlihat dari kualifikasi akademik yang 
dimilikinya sebagian besar sudah sarjana. 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah semua fasilitas, baik yang 
menyangkut material maupun non material yang diperlukan dalam segala bentuk 
interaksi kegiatan pembelajaran. Keadaan sarana dan prasarana dalam lingkungan 
sekolah sangat penting untuk diperhatikan. Apabila keadaan sarana dan prasarana 
74 
dalam lingkungan sekolah menunjang maka besar kemungkinan dapat men-
ciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang kondusif. Demikian pula 
sebaliknya, apabila sarana dan prasarana dalam lingkungan sekolah tidak 
menunjang maka kecil kemung-kinan dapat menciptakan suasana kegiatan 
pembelajaran yang kondusip sehingga berimplikasi pada inefektifitas dan 
inefisiensi pembelajaran. Oleh karena itu, sarana dan prasarana dalam lingkungan 
sekolah harus mendapatkan perhatian penuh bagi para pelaku pendidikan. 
 Sehubungan denga hal tersebut, Muhammad Abduh menyatakan bahwa 
Keadaan sarana dan prasarana, sebenarnya sudah memadai dengan sekian 
jumlah kelas, jumlah peserta didik begitu pula dengan sarana ibadah berupa 
Masjid dan laboratorium komputer, dan Alhamdulillah pada tahun 2013 
lalu sekolah ini mendapat bantuan dari Bank Syariah Mandiri berupa 
komputer monitor LCD sebanyak 10 buah. Dengan fasilitas tersebut para 
peserta didik lebih mudah mengerjakan tugas-tugas mereka. Selain itu, juga 
kita lengkapi fasilitas jaringan internet Wifi, sehingga para peserta didik 
mudah mengakses informasi atau pelajaran secara online. Dan Guru dalam 
proses belajar mengajar dikelas sudah hampir semua guru yang mengajar 
menggunakan LCD proyektor.5 
Berkaitan dengan tersebut, ketika penulis melakukan pengamatan data 
dan dokumentasi maka ditemukan keadaan sarana dan prasarana di SMP Darul 
Fallaah Unismuh Bissoloro sebagaimana divisualisasikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana  
SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro Tahun 2013/2014 
No Jenis Ruang 
Ukuran Keadaan Barang 
Panjang Lebar Rata-rata Kondisi Prasarana 
1.  Ruang Kepala Sekolah 5 4 Baik 
2.  Ruang Laboratorium Komputer 5 2 Baik 
3.  Ruang Tata Usaha 2 2 Baik 
4.  Ruang Kelas 7 7 7 Baik 
5.  Ruang Kelas 8 7 7 Baik 
6.  Ruang Kelas 9 7 7 Baik 
7.  Ruang Guru 5 4 Baik 
                                                 
5Muhammad Abduh, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMP Darul 
Fallaah Unismuh Bissoloro, Wawancara, Bissoloro, tanggal 16 Mei 2014. 
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Mencermati tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa keadaan sarana 
dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, 
keseluruhannya telah dapat menunjang kegiatan pembelajaran pada sekolah 
tersebut. 
B. Realitas Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah 
Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
Sebelum penulis mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro maka ada baiknya penulis 
paparkan terlebih dulu mengenai gambaran umum kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro selain ekstrakurikuler 
PAI untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kondisi ekstrakuri-
kuler di sekolah tersebut.  
1. Gambaran Umum Ekstrakurikuler di SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro selama ini berjalan 
dengan baik sesuai dengan apa yang telah diprogramkan. Secara umum, ada tiga 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan di SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro, yaitu meliputi kegiatan kerohanian, kesenian dan olahraga. 
Dalam hubungannya dengan hal tersebut, Amiruddin mengungkapkan bahwa: 
Secara umum, ada tiga bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang kami 
kembangkan di sekolah ini yaitu kerohanian, kesenian dan olahraga. Jenis 
kegiatan kerohanian yang dikembangkan yaitu salat duha setiap pagi, 
kultum setiap selesai salat zuhur berjamaah, malam bina takwa (MABIT), 
salat tahajjud setiap malam minggu, dan pengajian rutin dari masjid ke 
masjid setiap malam jumat. sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang 
dikembangkan dalam bentuk kesenian yaitu  ada seni kaligrafi dan tilawah 
al-Qur’an satu kali seminggu. Di bidang olahraga yang dikembangkan, ada 
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pencat silat, bola voli, sepak bola dan takraw.6   
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa secara umum 
terdapat tiga jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan di SMP Darul 
Fallaah Unismuh Bissoloro yaitu bidang kerohanian, kesenian, dan olah raga. 










Matrix 4.1 : Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler  
Dalam Matrix tersebut tersebut di atas nampak bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler yang dikembangkan di SMP Darul Fallaah pada umumnya ada 
tiga komponen yaitu Kerohanian, Kesenian, dan olah raga. Kerohanian, meliputi: 
1) Salat duha, 2) Kultum, 3) Mabit, 4) Salat tahajjud, 5) Pengajian rutin. 
Sedangkan dibidang kesenian yaitu seni Kaligrafi dan seni tilawah al-Qur’an. Di 
SMP Darul Fallaah juga dikembangkan kegiatan ekstrakurikuler dibidang Olah 
Raga yaitu: Pencat Silat, Bola Volli, dan Sepak takraw. 
Selanjutnya Amiruddin menambahkan bahwa untuk menjalankan 
kegiatan-kegiatan tersebut, masing-masing ada penanggungjawab tersendiri. 
                                                 
6Amiruddin, Guru PAI sekaligus Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul 
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3. Mabit 
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2. Tilawah al-Qur’an 
Olah Raga 
1. Pencat silat 
2. Bola volli 
3. Sepak takraw 
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Pada kegiatan kerohanian ditangani langsung oleh guru PAI selaku koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler, sedangkan kegiatan kesenian dan olah raga ditangani 
langsung oleh guru seni dan guru olah raga.7 Peserta didik juga dihimpun dalam 
sebuah organisasi pemuda muhammadiyah yaitu IPM yang sama dengan OSIS di 
sekolah umum, dan organisasi ini memiliki program-program pokok yang 
berkaitan dengan pengembangan wawasan keagamaan peserta didik. Misalnya 
LDK yang setiap tahunnya dilaksanakan dan ditangani langsung oleh pengurus 
IPM dibantu oleh guru pembina kegiatan ekstrakurikuler.  
2. Realitas kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro. 
Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro dikoordinir oleh pembina ekstrakurikuler dalam hal guru PAI 
di sekolah tersebut. Ada beberapa program yang disusun berdasarkan waktu 
pelaksanaannya, yaitu program harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Hal ini 
diperkuat ungkapan guru pembina ekstrakurikuler yang sekaligus wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum bahwa: 
Ada beberapa jenis program kegiatan ekstrakurikuler jika dilihat dari segi 
waktu pelaksanaannya. Ada yang program harian, mingguan, bulanan, dan 
tahunan. Program harian misalnya salat duha dan tadarrus, kemudian 
kegiatan mingguan seperti pengajian rutin dari masjid ke masjid, dan 
tilawah al-Qur’an. Program bulanan yaitu malam bina takwa (MABIT). 
Sedangkan yang program tahunan adalah LDK yang dikoordinir langsung 
oleh pengurus IPM, namun hal ini tetap dikondisikan.8 
Berdasarkan wawancara tersebut nampak bahwa program kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMP darul Fallaah meliputi; program 
harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Hal ini dapat dilihat pada Matrix 
berikut: 
                                                 
7Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014  
8 Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro,  
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Matrix 4.2 : Program Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Darul Fallaah 
a. Salat duha 
Kegiatan ini bersifat umum, yaitu dilaksanakan oleh seluruh peserta didik 
di SMP Darul Fallaah yang dilaksanakan secara berjamaah. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Masjid sekolah. Adapun waktu pelaksanaan salat duha ini adalah 
setiap hari sekolah antara jam 09.30 s.d. 10.00 (waktu istirahat). Menurut 
Amiruddin:  
Pada mulanya salat duha kita laksanakan sekitar jam 7.00 sebelum masuk 
jam pelajaran, namun dengan pertimbangan bahwa banyaknya siswa yang 
sering terlambat datang dalam kegiatan ini karena rumahnya jauh sehingga 
jadwal kita ubah ke jam istirahat. Adanya penjadwalan seperti ini juga 
untuk memberikan kesempatan kepada seluruh warga sekolah atau guru-
guru yang lain untuk ikut salat duha berjamaah dalam upaya peningkatan 
iman dan takwa sebagaimana visi SMP Darul Fallaah.9 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Amiruddin di atas bahwa kegiatan 
salat duha pernah dilaksanakan antara jam 6.30 s.d 7.00 pagi, namun hal itu 
kurang efektif karena banyaknya siswa yang tempat tinggalnya jauh dari sekolah, 
sehingga jadwal tersebut diubah ke jam istirahat (jam 09.30 s.d. 10.00).  
                                                 
9Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro. 
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Jika dilihat dari kehadiran peserta didik dalam melakasanakan salat duha, 
dari hasil observasi diperoleh data bahwa dari 95 peserta didik, rata-rata 94,7 % 
aktif mengikuti kegiatan salat duha.   
b. Program Belajar Membaca al-Qur’an (tadarus/tilawah al-Qur’an)      
Kondisi peserta didik SMP Darul Fallaah dalam hal kemampuan membaca 
al-Qur’an sangat beragam khususnya yang masih duduk di kelas VII. Hal ini 
diungkapkan oleh Muhammad Abduh, salah seorang dari pembina ekstra-
kurikuler di SMP Darul Fallaah Bissoloro bahwa Jika dilihat dari segi 
kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an maka dapat dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu ada yang sangat mampu, mampu, dan belum mampu sama 
sekali membaca al-Qur’an.10  
Berdasarkan pengelompokan kemampuan tersebut, diadakanlah program 
belajar membaca al-Qur’an atau tadarus al-Qur’an untuk peserta didik yang 
belum lancar atau belum mampu membaca al-Qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada pagi hari setiap hari sekolah jam 07.00 - 07.30 dengan sistem di kelas 
masing-masing. Mereka yang mampu membaca al-Qur’an diberikan pembinaan 
khusus satu kali perminggun, juga mereka diberi tanggungjawab untuk 
membimbing yang kurang lancar dan belum mampu membaca al-Qur’an.  
Menurut Amiruddin bahwa di SMP Darul Fallaah Bissoloro saat ini sudah 
banyak peserta didik yang bisa membaca al-Qur’an dengan lagu karena selain 
belajar pagi juga ada kegiatan belajar tilawah setiap malam Rabu mulai jam 
18.30-19.30 (antara magrib dengan isya). Bahkan di antara mereka ada yang 
dikelompokkan kedalam kelompok tahfiz atau hafalan bagi yang ada bakat 
                                                 
10Abduh, Guru Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 16 Mei 2014.  
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menghafal al-Qur’an.11  
Sebagaimana dikemukakan oleh Amiruddin bahwa: 
Memang pada awalnya banyak peserta didik yang belum lancar membaca 
al-Qur’an bahkan tidak mampu, namun setelah kami adakan bimbingan 
khusus bagi yang belum bisa mengaji, alhamdulillah sekarang hampir 
semua peserta didik sudah bisa membaca al-Qur’an meskipun masih banyak 
yang butuh bimbingan dari segi tajwidnya, tetapi diantara mereka juga 
sudah ada yang bisa tilawah karena memang disini ada pembina khusus di 
bidang lagu/tilawah yang dijadwalkan setiap malam rabu ba’da magrib. 
Selain itu ada juga peserta didik yang senang menghafal bahkan ada yang 
sudah hafal satu juz (Juz 30).12   
Dari hasil wawancara tersebut tergambar bahwa dengan beragamnya kemampuan 
peserta didik dalam membaca al-Quran, maka beragam pula tindak lanjut yang 
dilakukan oleh pembina kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan dari hasil observasi 
diperoleh data bahwa peserta didik yang sudah lancar atau fasih membaca al-
Quran terdapat 61,3 % atau 58 orang dari 95 peserta didik, 32 orang atau 33,6 % 
yang sudah bisa membaca namun belum lancar, dan 5 % atau 5 orang yang belum 
bisa membaca sama sekali. 
Bagi penulis, perkembangan peserta didik di bidang tadarus al-Qur’an di 
SMP Darul Fallaah sudah cukup memadai, meskipun masih ada peserta didik 
yang belum lancar mengaji tetapi ada juga yang sudah lancar bahkan bisa 
tilawah. Persoalan peserta didik mampu membaca al-Qur’an dengan lagu yang 
baik adalah berkaitan dengan bakat yang dimilikinya. Tidak semua peserta didik 
memiliki modal suara yang bagus dan kemampuan untuk itu. Namun yang 
terpenting adalah mereka mampu membaca al-Qur’an dengan baik (lancar dan 
sesuai tajwid). 
 
                                                 
11Amiruddin, Guru Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
12Abduh, Guru Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 










Matrix 4.3 : Kategori Kemampuan peserta didik membaca al-Qur’an 
 
Kategori sangat mampu adalah mereka yang bisa membaca dengan lancar 
dan fasih sesuai tajwid bahkan bisa membacanya dengan tilawah/lagu. Kategori 
mampu adalah mereka yang lancar membaca meskipun kadangkala tajwidnya 
banyak yang kurang tepat, dan kategori belum mampu adalah mereka yang belum 
lancar atau bahkan yang belum bisa membaca sama sekali. 
c. Latihan Ceramah atau Kuliah tujuh menit (Kultum) 
Pembina kegiatan ekstrakurikuler PAI berupaya agar semua peserta didik 
mampu berceramah minimal kuliah tujuh menit (Kultum), dengan demikian 
program belajar atau latihan ceramah ini telah dijadwal sedikian rupa. Para 
peserta didik terjadwal ceramah dan protokol secara bergantian setiap hari 
setelah salat zuhur berjamaah. peserta didik yang sudah kelas VIII dan IX di beri 
tugas untuk ceramah atau kultum sedangkan peserta didik kelas VII di beri tugas 
sebagai protokol sebagai bentuk latihan berani tampil didepan audance, sehingga 
hal ini memicu peserta didik untuk lebih aktif belajar, membaca buku-buku 
agama khususnya buku ceramah dan berusaha menghafal ayat-ayat atau hadis-
hadis.  
Lancar dan Fasih membaca 






Sebagaimana dikemukakan M. Amir bahwa: 
Anak-anak disini setelah melihat jadwalnya masing-masing mereka lebih 
awal mempersiapkan diri serta materi ceramah yang akan disampaikan 
nantinya, bahkan ada yang mereka hafal beberapa materi ceramah disertai 
dengan dalil-dalilnya. Begitu juga yang terjadwal sebagai pelaksana 
protokol mereka selalu berlatih. Dan sekarang alhamdulillah sudah banyak 
peserta didik yang bisa ceramah bahkan bisa khutbah jumat khususnya 
yang sudah kelas IX.13  
Berdasarkan wawancara tersebut di atas terlihat bahwa dengan 
dilaksanakannya kegiatan latihan ceramah setiap hari setelah salat z{uhur 
membuat peserta didik lebih banyak belajar ilmu-ilmu agama islam dan 
diharapkan hal ini dapat menambah wawasan peserta didik di bidang agama 
Islam. 
d. Pengajian  
Di SMP Darul Fallaah Bissoloro diprogramkan suatu kegiatan 
ektrakurikuler mingguan yaitu pengajian, guna meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik khususnya di bidang Agama Islam. Adanya kajian 
khusus satu kali dalam satu minggu merupakan suatu bentuk silaturrahim dan 
komunikasi antar peserta didik di luar sekolah, juga antara peserta didik dengan 
pembina ekstrakurikuler PAI bahkan antara pembina dengan orang tua. Bentuk 
kegiatan ini dilaksanakan secara bergilir dari Masjid ke Masjid yang ada di 
sekitar sekolah (dalam satu wilayah desa bissoloro) setiap malam jumat antara 
magrib dengan is{a dengan pemateri/penceramah berasal dari kalangan guru PAI 
atau usta>z|, imam desa, imam dusun, dan dari pengurus ranting muhammadiyah 
Bissoloro cabang Limbung. Variasi materi dan metode yang dilakukan 
menjadikan kegiatan pengajian menarik perhatian masyarakat, disamping 
kegiatan pengajian ini dihadiri oleh para peserta didik juga banyak diikuti oleh 
masyarakat atau jamaah masjid dimana kegitan tersebut dilaksanakan. Hasil 
                                                 
13Amir, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Tokka sekaligus Guru SMP Darul Fallaah, 
Wawancara , tanggal 29 April 2014.  
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observasi di lapangan penulis mengamati situasi saat berlangsungnya kegiatan 
pengajian nampak bahwa para peserta didik mengikuti materi dengan tenang dan 
kondusif. Adapun yang terkadang keluar dari masjid selama materi pengajian 
berlangsung tidak lain tujuannya adalah ke kamar kecil (WC). Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pengajian rutin dari masjid ke 
masjid mampu memberikan suasana belajar tersendiri bagi peserta didik yang 
pada akhirnya akan meningkatkan wawasan keagamaan. 
Adapun mengenai keaktifan peserta didik mengikuti pelaksanaan 
pengajian tersebut, Samsuddin mengatakan bahwa : 
Setiap pelaksanaan pengajian, alhamdulillah anak-anak banyak yang ikut 
bahkan mereka selalu mengikuti setiap pengajian meskipun rumahnya jauh 
dari lokasi tempat pelaksanaan kegiatan tersebut. Mereka sangat senang 
dan aktif bertanya begitu antusiasnya anaka-anak kadang-kadang masih 
ada yang ingin bertanya terkait materi tetapi waktu yang sangat terbatas.14 
Ungkapan tersebut memberikan gambaran bahwa peserta didik sangat 
aktif dan antusias mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (pengajian) dengan suasana 
baru dan kondisi yang berbeda dalam pembelajaran, suasana lingkungan yang 
nyaman dan asri tentu akan semakin menambah gairah peserta didik untuk 
menggali dan memahami nilai-nilai ajaran Islam.  
e. Kegiatan Seni Kaligrafi 
 Kegiatan seni atau kesenian sebagai salah satu bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler pada SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro juga tidak sedikit 
melibatkan peserta didik pada sekolah tersebut. Dalam kegiatan ini, para peserta 
didik dilatih menulis kaligrafi (Khat al-Qur’an), selain itu juga para peserta didik 
diajarkan keterampilan membuat gantungan kunci dan bingkai poto dari koran 
bekas. Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh Muh. Khairun bahwa : 
                                                 
14Samsuddin, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Bissoloro, Wawancara, Bissoloro, 
tanggal 20 Mei 2014.  
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Untuk meningkatkan bakat dan minat serta keratifitas peserta didik 
khususnya dibidang kesenian di sekolah ini, kami selaku pembina kesenian 
tidak henti-hentinya mengarahkan, membimbing para peserta didik agar 
berlatih terus-menerus dalam rangka mengembangkan bakat yang 
dimilikinya, dan Alhamdulillah sudah banyak peserta didik yang bisa 
kaligrafi dengan menggunakan karton maupun cet. Dan anak-anak disini 
selalu ikut lomba Kaligrafi Pentas PAI tingkat kabupaten yang 
diselenggarakan oleh kementrian agama kabupaten gowa dan selalu dapat 
juara. Perhatian ini kami berikan sebab kegiatan-kegiatan ini sekaligus 
sebagai bagian dari pada pembinaan kesenian yang dilaksanakan oleh 
sekolah, juga diharapkan agar para peserta didik setelah tamat dari sekolah 
ini mereka memiliki keterampilan, sehingga nantinya mereka bisa hidup 
mandiri15 
 Dengan melalui kegiatan ini, para peserta didik diberikan kesempatan 
sesuai dengan bakatnya, sehingga akan mendorong lahirnya wawasan dan 
kreatifitasnya dalam bidang ini. Hal ini penting mengingat bahwa pendidikan 
dalam hal ini adalah kegiatan yang bersifat ekstrakurikuler keagamaan yang 
dilaksanakan di sekolah lebih banyak didasarkan pada kurikulum yang telah 
dipersiapkan, sehingga bentuk, waktu, corak dan hasil-hasil yang diharapkan 
pada peserta didik sangat terbatas. Dan dari hasil observasi penulis mencatat 
bahwa dari 95 peserta didik mulai kelas VII sampai kelas IX, terdapat 11 orang 
peserta didik yang mampu menulis kaligrafi dengan menggunakan Cat dan 
teripleks dan 84 orang yang sudah bisa menulis kaligrafi dengan menggunakan 
spidol dan karton yakni kelas VII 31 orang, VIII 35 orang dan 19 Kelas IX. 
 Dengan demikian, adanya kegiatan ini sebagai salah satu bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan pada SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro akan 
memberikan ruang gerak terhadap pengembangan wawasan, bakat serta 
kreatifitas para peserta didik di sekolah tersebut. 
f. Malam Bina Takwa (Mabit) 
 Salah satu langkah yang ditempuh pembina ekstrakurikuler PAI dalam 
mengembangkan dan meningkatkan wawasan keagamaan peserta didik di SMP 
                                                 
15Muh. Khairun, Guru/Pembina Kesenian Pada SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 26 April 2014.  
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Darul Fallaah Unismuh Bissoloro adalah dengan memprogramkan kegiatan 
bulanan yakni semua peserta didik diharuskan menginap di sekolah setiap malam 
minggu pada minggu kedua bulan berjalan. Pada malam bina takwa (MABIT) 
mereka di beri materi keagamaan setelah salat magrib dan dilanjutkan setelah 
salat isya. Kemudian dipertengahan malam sekitar jam satu atau dua malam para 
peserta didik dibangunkan untuk melaksanakan salat lail (tahajjud) kemudian 
setelah salat subuh dilanjutkan dengan pemberian materi-materi keagamaan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh pembina mabit bahwa: 
Semua siswa diwajibkan ikut dalam kegiatan malam bina takwa yang 
dilaksanakan satu kali dalam satu bulan guna membiasakan para siswa 
melaksanakan ibadah-ibadah sunnah khususnya s<<alat lail. selain itu, para 
siswa juga dianjurkan untuk melaksanakan puasa sunnah (puasa senin 
kamis).  kegiatan malam bina takwa itu dimulai setelah salat magrib dan 
dilanjutkan setelah salat isya sampai jam 10 malam. Kemudian 
dipertengahan malam sekitar jam 2 anak-anak dibangunkan untuk salat lail. 
Setelah salat subuh anak-anak dibimbing untuk tadarus al-Quran, ada yang 
dibimbing khusus untuk menghafal ayat-ayat al-Quran. Setelah itu barulah 
mereka kembali ke rumah masing-masing.16   
 Dari wawancara tersebut di atas nampak bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan di SMP Darul Fallaah sangat dianjurkan bagi setiap 
peserta didik dalam rangka mengemabankan wawasan keagamaan mereka 
sekaligus menanmkan kebiasaan melaksakan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
Kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah tidak lepas dari 
sebuah organisasi khusus yang mengkoordinir teknis pelaksanaan kegiatan agar 
berjalan dengan baik. Organisasi ini adalah Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
yang pengurusnya adalah peserta didik SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
yang dikoordinir langsung oleh pengurus Cabang IPM Gowa bekerjasama dengan 
pembina kegiatan ekstrakurikuler (Guru PAI) dibantu oleh guru lainnya. Guna 
                                                 
16 Amiruddin, S.Pd.I., Guru Pembina Kegiatan Mabit, Wawancara Tanggal 25 April 2014 
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meningkatkan wawasan peserta didik dalam berorganisasi, maka diprogramlah 
kegiatan LDK ini. 
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) di SMP Darul Fallaah dilaksanakan 
untuk melatih peserta didik dalam menumbuhkan jiwa kepemimpinan. Di 
samping itu juga untuk mempersiapkan regenerasi kepemimpinan IPM. Teknis 
pelaksanaan LDK adalah dengan menyaring peserta didik yang duduk di kelas 
VII dan menyiapkan mereka sebagai generasi pelanjut dalam kepengurusan IPM.  
Kami mengikutsertakan semua peserta didik kelas VII dalam kegiatan LDK 
meskipun tidak semuanya akan menjadi pengurus IPM. Semuanya melalui 
proses koleksi dan seleksi. Maksudnya, pembina dan pengurus IPM sudah 
mengoleksi daftar nama peserta didik yang potensial dalam kepengurusan 
IPM selanjutnya, tinggal melakukan seleksi siapa yang layak untuk 
menduduki jabatan kepemimpinan selanjutnya.17 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pembina lainnya diperoleh 
keterangan bahwa untuk melanjutkan kepemimpinan IPM kedepan setiap tahun 
bahkan setiap selesai semester dilaksanakan latihan dasar kepemimpinan (LDK) 
khusus bagi peserta didik yang belum pernah mengikuti pelatihan tersebut 
utamanya yang kelas VII. 
C. Gambaran Wawasan Keagamaan Peserta Didik di SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro  
Pengembangan wawasan keagamaan peserta didik merupakan hal yang 
sangat penting untuk dilaksanakan mulai dari tingkat SD, SMP hingga SMA. 
Apabila wawasan keagamaan peserta didik baik maka tentu akan lahir generasi-
generasi masa depan yang berkualitas. 
Berkaitan dengan hal tersebut, ketika penulis melakukan observasi dan 
wawancara dari beberapa informan, ditemukan gambaran wawasan keagamaan 
peserta didik di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro. Sebagaimana yang 
                                                 
17Alimuddin, Ketua IPM Ranting Bissoloro, Wawancara, Bissoloro,  tanggal 22 April 
2014.  
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diungkapkan oleh Amiruddin bahwa  
wawasan keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro, sebagian besar sudah termasuk baik. Hal tersebut terlihat dari 
sikap dan perilakunya anak-anak ketika  diberi pertanyaan tentang 
keagamaan, pada umumnya mereka sudah mampu menjawabnya dengan 
tepat. Artinya bahwa wawasan keagamaan peserta didik apabila di-
sesuaikan dengan tingkat pendidikannya, rata-rata mereka sudah masuk 
kategori baik.18 
Lebih lanjut lagi, Abduh menuturkan bahwa  
Akhir-akhir ini, wawasan keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro, sudah banyak mengalami peningkatan. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik yang ada di SMP Darul Fllaah Unismuh 
Bissoloro, semakin rajin mengikuti kegiatan pengajian yang terkait dengan 
ilmu keagamaan.19   
Berangkat dari hasil wawancara dengan pembina ekstrakurikuler PAI 
SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, ada tiga hal penting yang penulis 
identifikasi untuk kemudian dideskripsikan sebagai bagian dari upaya yang telah 
dilakukan pembina ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan 
keagamaan peserta didik, yaitu: menanamkan dan membangkitkan keyakinan 
beragama, menanamkan etika pergaulan dan menanamkan kebiasaan yang baik. 
1. Menanamkan dan membangkitkan keyakinan beragama 
Keyakinan terhadap Allah Yang Maha Esa adalah hal mutlak pertama dan 
utama yang perlu diyakinkan pembina ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah 
kepada peserta didik. Kondisi peserta didik yang tinggal dilingkungan pedesaan 
masih terdapat kebiasaan masyarakat sekitar yang mengarah kepada kemusyrikan 
bahkan orang tua peserta didik itu sendiri. dengan demikian hal ini menjadi salah 
satu faktor pentingnya penanaman akidah Islam yang kuat bagi peserta didik di 
SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro. Belum lagi arus globalisasi yang 
                                                 
18Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
19Abduh, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, Wawan-
cara, Bissoloro, tanggal 16 Mei 2014.  
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menghanyutkan nilai-nilai spiritualitas, menjadikan pembina ekstrakurikuler PAI 
berupaya keras untuk mengantisipasinya. Sebagaimana dinyatakan Samsuddin 
Pimpinan Ranting Muhammadiyah Bissoloro: 
Memang di Bissoloro ini keyakinan masyarakat masih banyak dipengaruhi 
kepercayaan animisme yang percaya kepada kuburan, atau dalam bahasa 
makassar disebut pattoa-toanga. Bahkan kalau ada yang sakit-sakit selalu 
beranggapan bahwa ada kekuatan gaib yang membuat mereka sakit 
sehingga kadang-kadang mereka ada yang bernazar akan potong ayam, 
kambing atau bahkan kerbau jika nanti penyakitnya sembuh. Itulah 
sebabnya anak-anak kita disini diarahkan aktif pada kegiatan keagamaan, 
khususnya yang dilkasnakan di SMP20. 
Berdasarkan wawancara tersebut tergambar bahwa keyakinan masyarakat 
desa Bissoloro masih dipengaruhi kepercayaan nenek moyang mereka yang 
tentunya juga sangat berpengaruh kepada anak-anak mereka (Peserta didik SMP 
Darul Fallaah). Dalam upaya menanamkan keyakinan beragama, pembina 
ekstrakurikuler PAI melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Memberikan pemahaman tentang akhlak kepada Allah swt. 
Hal pertama yang ditananamkan kepada peserta didik adalah memberikan 
pemahaman tentang akhlak kepada Allah swt. melalui Ihsan. Adanya keyakinan 
bahwa Allah Maha Melihat apapun yang dilakukan makhluknya akan 
memberikan motivasi bagi peserta didik untuk senantiasa melakukan yang 
terbaik dalam hidupnya. Peserta didik diajak untuk mensyukuri berbagai nikmat 
yang diberikan Allah, misalnya kesehatan. Dengan fisik yang sehat, mereka 
mampu melakukan berbagai aktifitas sebagai khalifah di muka bumi, 
memakmurkannya dan tidak membuat kerusakan di atasnya.  
Keyakinan tersebut ditanamkan melalui muhasabah yang dilakukan oleh 
pembina ekstrakurikuler pada setiap pelaksanaan LDK, Mabit dan salat tahajjud. 
                                                 
20 Samsuddin, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Bissoloro. Wawancara, Bissoloro, 
tanggal 20 Mei 2014.  
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Inilah salah satu upaya menumbuhkan kesadaran dari dalam diri peserta didik 
tentang Maha Kuasanya Allah swt. Kesadaran ini penting agar dalam beraktifitas 
senantiasa dilandasi dengan pengabdian terhadap Sang Pencipta. Dikemukakan 
oleh Alimuddin Ketua IPM Ranting Bissoloro: 
Setiap tahun kami dari pengurus melakukan kaderisasi kepada siswa baru 
di SMP darul Fallaah guna memberikan pemahaman kepada mereka 
tentang penting berorganisasi dan juga untuk membekali mereka 
kemampuan dasar tentang Akidah, Ibadah, dam akhlak. Selain itu 
diadakannya penkaderan juga bertujuan untuk mempersiapkan generasi 
yang handal dan bertanggung jawab agar kepemiminan IPM selanjutnya 
akan lebih baik lagi.21 
Dari wawancara tersebut terlihat bahwa berbagai upaya yang dilakukan di 
SMP Darul Fallaah guna menanamkan akhlak peserta didik, IPM sebagai salah 
satu organisasi muhammadiyah juga mempunyai peranan penting di dalamnya.   
Pada kesempatan yang lain, peserta didik diajak untuk semakin menyadari 
tentang kebesaran Sang Khalik melalui kegiatan PPAT. Dengan membawa 
mereka ke alam terbuka lalu melakukan kontemplasi dan refleksi akan keagungan 
Allah, peserta didik akan semakin memahami dan menyadari betapa kecil dan 
tidak ada apa-apanya mereka di hadapan Allah.  
b. Memberikan pemahaman untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad saw.  
Nabi Muhammad saw. merupakan uswatun h}asanah dalam segala aspek 
kehidupannya. Segala sifat beliau menjadi contoh teladan bagi umat manusia. 
Pembina ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah juga berupaya memberikan 
pemahaman kepada peserta didik untuk meneladani hal-hal yang diambil dari 
sifat-sifat Rasulullah, misalnya kejujuran dan kedisiplinan yang diterapkan dalam 
berbagai aktifitas. Tidak hanya sampai di situ saja, pembina ekstrakurikuler PAI 
bahkan memberikan teladan baik dalam perkataan maupun perbuatan. 
                                                 
21Alimuddin, Ketua IPM Ranting Bissoloro, Wawancara Bissoloro tanggal 22 April 
2014.  
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Kedisiplinan yang dicontohkan oleh pembina untuk diteladani adalah selalu hadir 
dan on time dalam setiap kegiatan. Kalaupun terlambat atau tidak hadir tentu 
dikomunikasikan dengan baik. 
2. Menanamkan etika pergaulan 
Dalam hal pergaulan, setidaknya ada tiga lingkungan pergaulan yang 
senantiasa diperhatikan oleh pembina ekstrakurikuler yaitu pergaulan dalam 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Pentingnya 
sinergitas antara ketiga lingkungan ini menjadikan pola pembinaan akhlak 
semakin terasa manfaatnya. Nilai-nilai yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
formal, perlu mendapatkan apresiasi di lingkungan keluarga dan masyarakat.    
Dalam berbagai kesempatan, seperti pada saat pelaksanaan kajian dari 
masjid ke masjid ataupun kegiatan lainnya, peserta didik senantiasa diberikan 
pembinaan dan motivasi agar menjaga pergaulan sesuai dengan nilai-nilai Islam 
yang rah}matan li al-’a>lami>n. Dalam menanamkan etika pergaulan, peserta ddik 
juga didik juga diajari berbagai macam akhlak, di antaranya yaitu:  
a. Akhlak dalam lingkungan keluarga  
Peserta didik diajari dan dibina agar menghormati orang tuanya dengan 
cara mengikuti perintahnya-perintah yang sifatnya positif dan tidak menjurus 
pada hal yang bertentangan dengan Islam dan tidak membantah. Dalam setiap 
kesempatan, pembina ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah senantiasa 
memberikan teladan tentang tata cara berperilaku dan berkomunikasi dengan 
orang yang lebih tua.  
Pembina ekstrakurikuler PAI juga memberikan pemahaman dan teladan 
tentang cara berperilaku terhadap orang yang lebih muda. Seringkali peserta 
didik mampu menunjukkan sikap yang baik dengan orang yang lebih tua namun 
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jarang dia mampu menunjukkan perilaku yang baik dengan orang yang lebih 
muda. Jadi perlu ada keserasian dan keseimbangan perilaku peserta didik 
terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda dari dirinya.  
b. Akhlak dalam lingkungan masyarakat 
Dalam pergaulan di masyarakat sebagai lembaga pendidikan nonformal- 
adakalanya peserta didik hanyut dalam kondisi masyarakat yang bertentangan 
dengan nilai-nilai yang dianutnya. Pada akhirnya, upaya penanaman akhlak mulia 
yang dilakukan pembina ekstrakurikuler PAI di lembaga pendidikan formal, 
seakan tidak berfungsi.  
Sekalipun begitu, keteladanan dalam berperilaku di lingkungan 
masyarakat harus tetap ditanamkan dalam diri peserta didik. Peserta didik 
merupakan bagian dari masyarakat yang nantinya akan berperan dalam 
lingkungan masyarakatnya. Sekecil apapun perannya dalam masyarakat nanti, 
nilai-nilai yang diterima akan memberikan pengaruh dalam kehidupannya.   
c. Akhlak dalam lingkungan sekolah 
Peserta didik memiliki kebutuhan untuk kerjasama dan berinteraksi 
dengan orang lain, terutama dengan teman sebaya di sekolahnya. Teman sebaya 
menjadi bagian penting dalam kehidupan individu peserta didik. Mereka 
menjadikan nilai-nilai yang dianut teman sebaya sebagai acuan untuk diikuti 
dalam kehidupan mereka. Pada periode ini, adakalanya sebagai individu, mereka 
justru menentang nilai-nilai yang dianut oleh orang tua dan  orang dewasa 
lainnya. 
Kondisi tersebut menjadikan pembina ekstrakurikuler PAI di SMP Darul 
Fallaah berupaya menanamkan kepada peserta didik tentang akhlak kepada 
teman-teman. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara saling membantu, kasih-
mengasihi, hormat mengormati dan saling menghindari perkelahian dan 
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permusuhan. Etika pergaulan yang mengedepankan nilai-nilai Islam hendaklah 
diutamakan. Apalagi kondisi peserta didik muslim yang tergolong minoritas 
sekali lagi butuh interaksi dan komunikasi yang intens guna menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan. Demikian pula halnya dengan keterbukaan tentang nilai-
nilai Islam yang dijabarkan dalam akhlak mulia kepada sesama teman.   
Di lingkungan pendidikan formal atau sekolah, peserta didik diajarkan 
etika pergaulan dengan teman sebaya, kakak kelas, adik kelas atau dengan guru 
dan pegawai selaku orang tua di sekolah. Bagi peserta didik muslim, bukan hanya 
usta>z| saja yang dihormati, namun semua guru sekalipun tidak mengajar secara 
formal di kelasnya harus dihormati dan diperlakukan layaknya orang tua.  
3. Menanamkan kebiasaan yang baik 
Keteladanan yang dicontohkan oleh pembina ekstrakurikuler lebih 
mengarah pada komunikasi yang terjalin dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Intensitas kegiatan ekstrakurikuler PAI yang cukup tinggi di SMP Darul Fallaah 
memberikan kesempatan kepada pembina ekstrakurikuler untuk memberikan 
keteladanan kepada peserta didik melalui pembiasaan. Beberapa nilai akhlak 
yang ditanamkan melalui pembiasaan ini antara lain: 
a. Membiasakan untuk disiplin 
Sebagaimana halnya pembina ekstrakurikuler PAI yang memberikan 
keteladanan tentang disiplin, peserta didik juga dibiasakan untuk melakukan hal 
serupa. Ada dua indikator yang bisa dilihat dari aspek kedisiplinan ini yaitu sikap 
peserta didik dalam kehadiran setiap kegiatan ekstrakurikuler PAI dan sikap 
mereka pada saat kegiatan berlangsung. Sebagaimana dikemukakan Amiruddin: 
Setiap kegiatan ekstrakurikuler anak-anak sangat senang selalu hadir tepat 
waktu, bahkan beberapa orang biasanya hadir lebih cepat kira-kira 30 menit 
sebelum kegiatan dimulai. Tetapi ada juga yang kadang-kadang terlambat 
karena rumahnya jauh dan harus jalan kaki ke lokasi kegiatan. Memang 
setiap kegiatan ekstrakurikuler PAI, peserta didik diharapkan hadir on 
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time. Artinya, pada saat acara berlangsung, peserta didik harus sudah 
berada di lokasi. Dan alhamdulillah anak-anak mengkuti kegiatan dengan 
serius dan tertib, meskipun ada juga yang cerita atau bermain saat kegiatan 
berlansung tapi itu hanya satu atau dua orang saja.22   
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari pembina kegiatan 
ekstrakurikuler berkaitan dengan kehadiran peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler menunjukkan bahwa sekitar 15 % peserta didik yang datang lebih 
awal dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler PAI, sekitar 85 % peserta didik 
datang beberapa saat sebelum kegiatan dimulai. Sedangkan peserta didik yang 
terlambat hampir tidak ada. Yang dimaksudkan dengan datang lebih awal yaitu 
peserta didik datang sekitar 30 s.d. 45 menit sebelum acara dimulai. Adapun 
yang datang tepat waktu, maksudnya datang sekitar 5 s.d. 10 menit sebelum 
acara berlangsung. Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pembina ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah mampu membiasakan peserta 
didik untuk disiplin dalam kehadiran setiap kegiatan ekstrakurikuler.   
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan pembina yang 
menyatakan bahwa upaya memotivasi peserta didik untuk hadir dalam kegiatan 
ekstrakurikuler senantiasa dilakukan. Peserta didik diberikan keyakinan tentang 
pentingnya kehadiran dalam setiap kegiatan karena mereka juga mengemban misi 
dakwah sekolah. 
Unsur kedua dalam upaya pembiasaan disiplin adalah sikap peserta didik 
pada saat berlangsungnya kegiatan ekstrakurikuler. Hasil wawancara dengan 
pembina ekstrakurikuler juga menunjukkan bahwa terdapat sekitar 75 % peserta 
didik yang mengikuti kegiatan dengan tertib, dan hanya sekitar 20 % sesekali 
berbicara dengan teman dan sekitar 5 % sering keluar. Tertib yang penulis 
                                                 
22Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014. 
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maksudkan adalah mengikuti kegiatan dengan tenang dari awal hingga akhir 
tanpa membuat kegaduhan. Sesekali berbicara dengan teman artinya, sekali-
sekali bercakap-cakap dengan teman di sampingnya tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan materi yang disampaikan. Adapun sering keluar maksudnya 
meninggalkan kegiatan untuk keperluan mendesak, misalnya ke toilet. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa umumnya sikap peserta didik pada saat 
kegiatan berlangsung adalah mengikuti dengan tertib. Hanya beberapa yang 
sekali-sekali berbicara dengan teman di sampingnya, itupun berkaitan dengan 
materi yang sedang dibicarakan. 
b. Membiasakan untuk bertanggung jawab 
Upaya yang dilakukan pembina ekstrakurikuler PAI dalam membiasakan 
peserta didik untuk bertanggungjawab, selain dengan senantiasa memotivasi dan 
memberikan pandangan positif tentang tanggungjawab, juga dilakukan dengan 
memberikan tugas-tugas yang harus diselesaikan dengan baik oleh peserta didik. 
Mereka yang diberikan tugas dan memahami bahwa tugas yang diemban 
merupakan tanggungjawabnya, ia akan melaksanakannya dengan baik. 
Berkaitan dengan penyelesaian tugas sebagai tanggung jawab peserta 
didik dalam kegiatan ekstrakurikuler PAI, berdasarkan pada hasil wawancara 
penulis dengan pembina menunjukkan bahwa umumnya peserta didik muslim di 
SMP Darul Fallaah, dalam melaksanakan tugasnya memiliki rasa tanggungjawab 
yang tinggi untuk melaksanakannya dengan baik. Amiruddin mengungkapkan: 
Mereka kalau diberikan tugas, misalnya menjadi panitia pelaksana kegiatan 
atau petugas dalam mengisi kegiatan LDK, misalnya MC, petugas kultum, 
dan sebagainya, selalu dilakukan dengan sepenuh hati dan sungguh-
sungguh. Mungkin ada beberapa yang tidak bertanggungjawab tapi sangat 
sedikit jumlahnya. Kami, pembina, selalu berupaya memotivasi mereka, 
memberikan keteladanan dan berupaya memberikan pembiasaan tentang 
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sikap tanggungjawab sebagai ciri seorang muslim.23   
Dalam wawancara tertulis yang penulis lakukan dengan pembina kegiatan 
ekstrakurikuler, ditemukan bahwa sikap peserta didik ketika mendapatkan tugas 
dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah 90 % melaksanakan tugas yang diberikan 
dengan penuh tanggungjawab. Adapun 10 % lainnya menyatakan bahwa mereka 
tetap melaksanakan tugas yang diberikan tapi tidak dengan sepenuh hati. 
Artinya, mereka tidak menolak untuk melaksanakan tugasnya, hanya saja tidak 
bersungguh-sungguh dalam mempersiapkan dan melaksanakan tugas yang 
menjadi tanggungjawabnya. Sebagaimana informasi yang penulis dapatkan yaitu 
bahwa peserta didik yang diberikan tugas dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
umumnya melaksanakan dengan baik tanggungjawabnya. Sekalipun ada juga 
yang tidak sepenuh hati, mereka tetap melaksanakan tugasnya dan tidak meminta 
untuk digantikan oleh teman yang lain.  
c. Membiasakan untuk melakukan hubungan sosial 
Sebagai bagian dari anggota masyarakat, peserta didik pun tidak bisa 
lepas dari hubungan sosial dengan lingkungannya. Dalam lingkungan pendidikan 
formal, setidaknya ada beberapa unsur yang senantiasa tetap dijaga 
keharmonisannya, seperti hubungan antara peserta didik dengan pembina 
ekstrakurikuler atau guru lainnya juga hubungannya dengan sesama teman. 
Keharmonisan hubungan yang penulis maksudkan adalah dalam konotasi positif 
yaitu saling menghormati antara seorang pendidik dan peserta didik, tidak 
bermusuhan dan menimbulkan kesenjangan diantara keduanya.  
Sikap sosial yang ditunjukkan oleh peserta didik muslim di SMP Darul 
Fallaah berkaitan dengan hubungan peserta didik dengan guru dan dengan teman 
lainnya diungkapkan oleh salah satu guru bidang studi seni:   
                                                 
23Amiruddin, Guru/Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014. 
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Anak-anak disini setiap kali ketemu dengan guru-guru atau dengan 
masyarakat di lingkungannya bahkan dimana saja mereka ketemu selalu 
sopan dan berakhlak mulia. Demikian juga halnya dalam bergaul dengan 
teman-temannya mereka sangat akrab.24 
 Berdasarkan wawancara tersebut menunjukkan bahwa peserta didik SMP 
Darul Fallaah memiliki hubungan yang sangat baik dengan guru dan juga 
memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar, dan tidak ada yang 
memiliki hubungan yang kurang baik apalagi hubungan yang buruk dengan guru. 
Hal ini memberikan indikasi bahwa antara peserta didik dan guru di SMP Darul 
Fallaah memiliki hubungan yang harmonis. Data tersebut diperkuat oleh 
pernyataan Amiruddin bahwa selama kurang lebih 8 tahun dia mengajar di 
sekolah ini, belum pernah ditemui peserta didik yang bermasalah dengan guru. 
Selama ini semua berjalan dengan baik.25   
Selain itu, peserta didik juga memiliki hubungan yang sangat baik 
diantara sesamanya, dan hampir tidak ditemukan adanya hubungan yang kurang 
baik apalagi hubungan yang buruk sesama peserta didik. Jika kondisinya 
demikian, maka akan lebih mudah bagi pembina ekstrakurikuler PAI dalam 
melakukan upaya pembinaan akhlak mulia karena suasana yang kondusif sangat 
menunjang proses hal tersebut. Peserta didik di SMP Darul Fallaah memiliki 
sikap yang peka terhadap teman yang butuh pertolongan, tidak bersikap acuh 
apalagi tidak menolong. Ini merupakan kebiasaan baik yang selalu ditanamkan 
oleh pembina ekstrakurikuler PAI kepada peserta didik agar menjadi bagian 
dalam hidupnya. Sebagai anggota masyarakat, sikap uka menolong perlu 
dibiasakan sejak dini. 
  
                                                 
24Muh. Khairun, Guru Kesenian pada SMP Darul Fallaah Bissoloro, Wawancara, 
Bissoloro, tanggal 26 April 2014. 
25Amiruddin, Guru/Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
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d. Membiasakan untuk melakukan ibadah ritual 
Sebagai bentuk pengamalan terhadap ajaran Islam, beberapa ibadah ritual 
perlu dibiasakan untuk dilaksanakan seperti salat dan puasa. Salat yang 
dilaksanakan lima kali dalam sehari semalam, sesungguhnya tidak bisa dipantau 
secara keseluruhan oleh pembina ekstrakurikuler. Namun dengan upaya 
penanaman kesadaran dan pembiasaan di lingkungan pendidikan formal 
diharapkan mampu menjadikan ibadah ritual sebagai bagian dari kehidupan 
peserta didik.  
Di SMP Darul Fallaah, sekalipun dengan keterbatasan yang ada, pembina 
ekstrakurikuler PAI berupaya untuk membiasakan peserta didik melaksanakan 
ibadah salat, khususnya salat zuhur berjamaah di sekolah. Teknis pelaksanaannya 
sebagaimana dijelaskan Amiruddin bahwa ketika masuk waktu salat zuhur, 
khusus peserta didik muslim diberikan dispensasi untuk melaksanakan salat 
zuhur di Masjid sekolah. Berikut pernyataannya: 
Semua peserta didik diwajibkan salat zuhur berjamaah dahulu sebelum 
pulang karena selain salat para siswa juga diharapkan mengikuti kegiatan 
kultum atau ceramah setelah salat zuhur. Jadi, mereka diabsen kehadiran 
masing-masing setiap kelas.26 
Hal di atas menggambarkan sikap peserta didik dalam melaksanakan 
ibadah salat zuhur berjamaah di sekolah, bahwa peserta didik diwajibkan 
melaksanakan salat zuhur berjamaah di sekolah secara jamaah, dan hampir tidak 
tidak ada peserta didik yang tidak melaksanakan salat zuhur berjamaah di 
sekolah. Secara rutin maksudnya setiap hari sekolah, di luar libur hari Sabtu dan 
Minggu serta libur lainnya. Artinya, peserta didik di SMP Darul Fallaah terbiasa 
melaksanakan salat zuhur secara berjamaah di sekolah. 
                                                 
26Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 26 April 2014.  
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler PAI dalam 
Mengembangkan Wawasan Keagamaan Peserta Didik di SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro, tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat. Dalam 
proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah terdapat 
hal-hal yang mendukung dan juga menjadi penghambat kegiatan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan,  ada beberapa 
hal yang penulis identifikasi sebagai bentuk faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PAI dalam mengembangkan wawasan 
keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro. Adapun 
faktor pendukung dan penghambat tersebut, sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung 
Adapun hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam proses 
pengembangan wawasan keagamaan peserta didik yang dilakukan oleh pembina 
ekstrakurikuler di SMP Darul Fallaah yaitu: 
a. Kurikulum 
Pembinaan akhlak peserta didik oleh pembina ekstrakurikuler PAI di SMP 
Darul Fallaah ditunjang dengan kurikulum yang diajarkan pada mata pelajaran 
PAI. Adapun materi tentang keagamaan misalnya materi al-Qur’an dan akhlak 
yang diajarkan pada mata pelajaran PAI. Beberapa materi tentang al-Qur’an dan 
akhlak dalam kurikulum menjadi faktor pendukung dalam proses pengembangan 
wawasan dan pembinaan akhlak bagi peserta didik. Dikemukakan oleh Abduh 
bagian kurikulum sekaligus pembina kegiatan ekstrakurikuler bahwa: 
Materi al-Qur’an dimasukkan ke dalam kurikulum tambahan sebagai 
penopan dalam pembentukan akhlak peserta didik selain itu mengaji 
merupakan suatu keharusan bagi setiap peserta didik. Bagi mereka yang 
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belum lancar mengaji dibimbing khusus oleh guru pendidikan agama 
Islam.27     
 Dari wawancara tersebut jelas bahwa salah satu kurikulum tambahan 
pada bidang studi PAI adalah materi al-Qur’an, dalam hal ini semua peserta didik 
diharuskan mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.  
b. Tenaga pembina dan warga sekolah 
Secara umum sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa regulasi 
sekolah memberikan dukungan penuh untuk setiap pelaksanaan kegiatan 
kerohanian, selama itu tidak bertentangan dengan visi misi sekolah. Kepala 
sekolah beserta seluruh jajarannya, senantiasa menunjang program pembinaan 
yang dilakukan oleh pembina ekstrakurikuler PAI, antara lain, tugas pembinaan 
terhadap peserta didik secara yuridis dituangkan dalam sebuah Surat Keputusan 
yang ditandatangani oleh Kepala Sekolah. Amiruddin pembina ekstrakurikuler 
PAI menyatakan: 
Di SMP Darul Fallaah pembina ekstrakurikuler sebanyak 7 orang tetapi 
yang paling berperan dalam pembinaan akhlak peserta didik hanya 4 orang 
yang menetap. Sedangkan yang lain hanya mengontrol para peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan, terutama jika kegiatan ektra dilaksanakan di 
luar sekolah.28 
Berdasarkan pada hasil wawancara, sebagaimana diutarakan oleh 
Amiruddin bahwa meskipun secara kuantitas, pembina ekstrakurikuler PAI di 
SMP Darul Fallaah ada tujuh orang dan kurang optimal pemberdayaannya, 
namun dengan adanya kelompok-kelompok mentor dari berbagai lembaga yang 
peduli dan mau berkorban (sukarela) dalam membina peserta didik di SMP Darul 
Fallaah menjadi tambahan dukungan bagi pembina ekstrakurikuler.  
 
                                                 
27Abduh, Wakasek kurikulum Wawancara 16 Mei 2014 Di kantor SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro.  
28Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014. 
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c. Peran serta orang tua  
Partisipasi aktif orang tua dalam mendukung setiap program kegiatan 
ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah merupakan keuntungan tersendiri. 
Kesadaran orang tua untuk memotivasi anaknya mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler PAI ditunjang pula dengan pendanaan yang memadai meskipun 
pembina telah berupaya semaksimal mungkin untuk tidak memberatkan orang 
tua dalam hal pendanaan. 
Dalam kegiatan mingguan seperti Mabit, tanpa dukungan orang tua yang 
memberikan uang transportasi kepada anaknya, mustahil kegiatan Mabit 
berlangsung dengan baik. Demikian juga kegiatan ekstrakurikuler PAI yang lain.    
2. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung, ada pula faktor penghambat dalam pembinaan 
akhlak peserta didik di SMP Darul Fallaah yang penulis identifikasi sebagai 
berikut: 
a. Faktor internal 
 Adapun faktor internal yang mempengaruhi pembinaan wawasan 
keagamaan peserta didik di SMP Darul Fallaah, sebagaimana diungkap Abduh 
yaitu masih ada hubungan yang kurang harmonis dalam hal koordinasi antara 
koordinator pembina ekstrakurikuler PAI dengan rekan pembina lainnya sehingga 
menimbulkan kesan individualistik. Sikap pesimistis koordinator menjadikan 
penerapan manajemen pemberdayaan pembina kurang optimal. Imbasnya, 
pembina lain kehilangan ide-ide cemerlang untuk mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler PAI lainnya.29 Di sisi lain, menurut Amiruddin, masih ada 
pembina yang kehilangan sense of belonging, pelaksanaan kegiatan ekstra-
                                                 
29Abduh, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 16 Mei 2014.  
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kurikuler PAI seakan-akan tanggung jawab pembinaan hanya di pundak guru PAI 
saja.30   
b. Faktor  eksternal 
Ada beberapa faktor eksternal yang penulis identifikasi menjadi 
penghambat dalam pembinaan akhlak peserta didik di SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro yaitu:  
1) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga termasuk bagian penting dalam upaya pembinaan 
akhlak peserta didik. Peran serta orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 
mulia dapat tercermin dari sikap peserta didik, misalnya dalam berbicara, 
berpakaian dan lain sebagainya. Keteladanan dan pembiasaan yang diperoleh 
dalam lingkungan keluarga akan membentuk kepribadian (akhlak mulia) peserta 
didik dan tidak mudah dirubah oleh orang lain. Peserta didik yang terbiasa hidup 
jujur, disiplin akan mendarah daging dalam dirinya sehingga dimana saja dia 
berada akan tercermin pula akhlak mulia. 
Lingkungan keluarga yang tidak membiasakan dengan suasana religius, 
akan berdampak pada perilaku peserta didik di sekolah dan di masyarakat. 
Amiruddin mengungkapkan bahwa masih ada orang tua yang memiliki sikap 
acuh terhadap pembinaan akhlak anaknya. Tidak ada keteladanan dari orang tua 
di rumah. Semua diserahkan kepada guru agama di sekolah. Padahal selain di 
sekolah, pengamalan nilai-nilai religius yang dipelajari di sekolah adalah di 
lingkungan keluarga dan masyarakat.31 
   
                                                 
30Amiruddin, Guru/Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
31Amiruddin, Guru/Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
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2) Lingkungan masyarakat 
Kondisi masyarakat di Bissoloro yang heterogen cukup memberikan andil 
dalam perubahan perilaku peserta didik. Nilai-nilai islami sebagai pengetahuan 
yang diperoleh dari pendidikan formal, kurang optimal dalam pengamalannya 
karena berbenturan dengan lingkungan pergaulan peserta didik. Misalnya dalam 
hal berpakaian yang sopan dan tidak menampakkan aurat bagi wanita. Peserta 
didik mengetahui tentang adab berpakaian yang baik dan sopan. Namun, hal itu 
bertentangan dengan kondisi lingkungan yang umumnya tidak menutup aurat. 
Bahkan cenderung memamerkan auratnya. Contoh lain adalah minuman keras 
yang sudah jelas keharamannya. Hampir bisa dipastikan bahwa setiap acara yang 
diselenggarakan di lingkungan masyarakat terdapat unsur merokok serta 
minuman keras. Sekali lagi, jelas bertentangan dengan apa yang diajarkan.32   
Dari sisi ini, dibutuhkan kerja ekstra pembina untuk terus memotivasi dan 
menanamkan nilai-nilai islami terhadap peserta didik agar tetap konsisten dan 
memiliki kebanggaan terhadap Islam dan ajarannya.   
3) Faktor arus globalisasi modern 
Perkembangan teknologi yang sangat cepat tidak bisa dihindari. 
Bersamaan dengan itu, dampak negatif bagi peserta didik pun mengikutinya. 
Informasi yang tidak disaring dengan filter iman yang kuat akan diterima begitu 
saja oleh peserta didik dan dianggap sebagai suatu nilai baku untuk diterapkan 
dalam kehidupannya. Terbukanya akses handphone, internet dengan segala 
fasilitas yang memanjakan penggunanya seakan bebas untuk berselancar ke mana 
saja, kapan saja dan dimana saja menjadikan pembina ekstrakurikuler PAI 
bekerja ekstra untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik.  
Upaya mengantisipasi minimnya jumlah jam pelajaran mata pelajaran PAI 
                                                 
32Abduh, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancaram, Bissoloro, tanggal 16 Mei 2014.  
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yang seringkali dikeluhkan para guru dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya adalah melalui kegiatan tambahan di luar jam pelajaran sekolah atau 
lebih dikenal dengan kegiatan ekstrakurikuler. Urgensi pengembangan wawasan 
keagamaan bagi peserta didik senantiasa perlu dilakukan kapan saja dan dimana 
saja mengingat begitu pesatnya perkembangan dunia yang tidak lagi mengede-
pankan nilai-nilai moral. Pandangan tentang ilmu pengetahuan yang bebas nilai 
(free value) akan semakin menghilangkan moralitas peserta didik yang seharus-
nya memiliki pandangan sebaliknya (sarat nilai). 
Semua warga sekolah berkewajiban untuk ikut serta memelihara, 
membina dan mengembangkan akhlak mulia dimana saja ia berada. Pembina 
ekstrakurikuler sebagai salah satu unsur penting dalam upaya tersebut, juga turut 
serta berperan aktif dalam menanamkan akhlak mulia bagi peserta didik. 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari observasi, dokumentasi dan 
wawancara dalam penelitian ini maka penulis paparkan kondisi objektif 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh 
Bissoloro, yaitu bahwa kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta didik mencakup 
berbagai kegiatan yang menunjang program intrakurikuler dan kokurikuler. Ia 
dapat berbentuk kegiatan pada seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan 
kegiatan lain yang bertujuan positif untuk kemajuan dari peserta didik itu sendiri. 
Bahkan jenis kegiatan ekstrakurikuler ada yang bersifat sesaat, ada pula yang 
sifatnya berkelanjutan seperti LDK, Palang Merah Remaja (PMR) dan 
sebagainya. Hal ini sesuai dengan uraian penulis pada bab sebelumnya. Demikian 
pula halnya dengan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang diharapkan mampu 
menunjang mata pelajaran PAI. Ada yang sifatnya sesaat (masuk dalam program 
kegiatan tahunan), ada pula yang sifatnya berkelanjutan (masuk dalam program 
mingguan dan bulanan).   
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Berbagai bentuk pengembangan kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, fasilitas dan sumber daya yang dimiliki 
sekolah masing-masing. Kreatifitas pembina sangat dibutuhkan dalam mengelola 
berbagai kegiatan tersebut agar tidak menimbulkan kebosanan bagi peserta didik 
dan bukan merupakan sebuah rutinitas belaka. Terdapat 7 jenis kegiatan ekstra-
kurikuler PAI yang dikembangkan di SMP Darul Fallaah. Semuanya merupakan 
sarana yang turut menunjang dalam proses pengembangan wawasan keagamaan 
para peserta didik. Kegiatan-kegiatan tersebut yaitu:  
a. Salat duha  
b.  Program Belajar Membaca al-Qur’an/Tadarus      
c.  Pengajian 
d. Malam bina takwa (MABIT) 
e.  Seni kaligrafi 
f. Latihan ceramah/kultum 
g. Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) 
Inti dari pengembangan kegiatan-kegiatan tersebut adalah pengembangan 
kepribadian peserta didik. Karena itu, profil kepribadian yang matang atau kaffah 
merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler. Matang memiliki makna 
mampu mengaktualisasikan diri dan kaffah merupakan perwujudan segala prilaku 
(ucapan, pikiran dan tindakan) yang selalu diperhadapkan kepada Allah swt.  
Islam sebagai agama yang komprehensif senantiasa memberikan tuntunan 
yang baik dalam mengatur tata kehidupan manusia. Demikian pula dalam upaya 
pembinaan akhlak. Abuddin Nata mengemukakan bahwa pembinaan akhlak yang 
ditempuh Islam adalah melalui beberapa cara yaitu dengan cara/sistem yang 
integrated; menggunakan sarana ibadah untuk diarahkan pada pembinaan akhlak, 
pembiasaan sejak kecil dan kontinyu, dengan cara paksaan (pada tahap tertentu), 
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melalui keteladanan, dengan menganggap diri banyak kekurangan dibanding 
kelebihan, memperhatikan kejiwaan manusia yang berbeda menurut usia. 
Cara-cara yang ditempuh tersebut merupakan upaya mewariskan nilai-
nilai luhur budaya kepada peserta didik dalam membentuk kepribadian yang 
intelek bertanggungjawab. Bagi penulis, Hal tersebut dapat dilakukan melalui 
pergaulan, memberikan suri tauladan, serta mengajak dan mengamalkan. Selain 
itu, sebagai motivator, transmitter dan fasilitator, pembina ekstrakurikuler juga 
harus mampu untuk memberikan motivasi, menyebarkan kebijaksanaan dan 
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a. Pertanyaan untuk pendiri sekolah 
1. Kapan SMP Darul Fallaah di dirikan ? 
2. Mengapa SMP Darul Fallaah milik unismuh di tempatkan/didirikan di Desa 
Bissoloro ? 
3. Saya pernah mendengar bahwa pak Kiyai pernah ke Bissoloro dan ketemu 
dengan anak penggembala sapi terus tanya-tanya tentang Agamanya. Bagaimana 
ceritanya itu kiyai ? 
4. Apakah itu saja yang menjadi penyebab didirikannya sekolah tersebut di 
Bissoloro atau ada hal lain yang menjadi pendorong? 
b. Untuk tenaga pendidik 
1. Bagaimana luasnya tanah lokasi SMP Darul Fallaah pak? 






1. Apa yang melatarbelakangi didirikannya SMP Darul Fallaah di Desa Bissoloro? 
Jawaban: awalnya itu unismuh membeli tanah untuk lahan pertanian tetapi 
waktu saya jalan-jalan ke sana saya bertemu dengan anak 
penggemabala sapi terus saya tanya-tanya kamu sekolah? Tidak, 
“jawab spontan anak itu” terus saya tanya lagi, apa Agamamu? Terus 
dia bilang Saya tidak tau. sehingga saya berpikir, barangkali disini 
banyak anak yang tidak sekolah nanti baru saya sadar barangkali anak-
anak itu bohong, agamanya sj dia tidak tau. Tapi bukan hanya itu 
motivasinya tetapi Muhammadiyah memang punya misi dimana 
Muhammadiyah berada disitu selalu memerhatikan pendidikan.1 
2. Bagaimana proses perekrutan siswa, guru atau pembina diawal SMP Daru 
Fallaah Unismuh Bissoloro?  
Jawaban: Mulai pertama itu dibuka sekolah pendaftar sudah ada 40 orang yang 
dari flores itu Flores sebanyak 6 orang ada juga dari ternate, sinjai, dan 
dari makassar dan sekarang ini yang berasal dari luar Sulawesi 
sebanyak 12 dari Flores 7 orang, Sulawesi tenggara 3 orang, dan dari 
ternate 2 orang.  
Sedangkan Untuk tenaga pengajar guru-guru kita sudah cukup 
memadai, lahan kita juga cukup luas itu katanya ketua BPH silahkan 
manfaatkan saja lahan yang ada disana tapi yang kita maksimalkan kan 
4 ha.2 
3. Bagaimana dengan ketersediaan sarana dan prasarana? 
Jawaban: Kalau Keadaan sarana dan prasarana, sebenarnya sudah cukup dengan 
6 ruang kelas, 1 kantor, 1 Masjid, dan 3 wc dengan jumlah kelas, 
laboratorium komputer, dan tahun 2013 itu kita mendapat bantuan 
dari Bank Syariah Mandiri berupa komputer monitor LCD sebanyak 
10 buah. Kita juga punya jaringan internet Wifi itu aktif hamper 24 
jam jadi anak mudah mengakses internet.3 
4. Apa saja yang tergolong kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan di sekolah 
ini? 
Jawaban: Secara umum, ada tiga bentuk kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
kerohanian, kesenian dan olahraga. Kalau kerohanian yaitu salat duha 
                                                 
1KH. Djamaluddin Amien, Pendiri SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, Wawancara, 
Bissoloro, tanggal 6 Mei  2014. 
2Dahlan Lama Bawa, Kepala Sekolah SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro, Wawancara, 
Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
3Muhammad Abduh, Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro, Wawancara, Bissoloro, tanggal 16 Mei 2014. 
 
 
setiap pagi, kultum setiap selesai salat zuhur berjamaah, malam bina 
takwa (MABIT), salat tahajjud setiap malam minggu, dan ada juga 
pengajian rutin dari masjid ke masjid setiap malam jumat. sedangkan 
untuk kesenian yaitu  ada kaligrafi dan tilawah al-Qur’an yaang 
dilkasnakan satu kali seminggu. Kalau olahraga yaitu: pencat silat, 
bola voli, sepak bola dan takraw.4 
5. Kegiatan apa saja yang termasuk dalam kategori kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan? 
Jawaban: kalau yang termasuk keagamaan yaitu salat duha setiap pagi, kultum 
setiap selesai salat zuhur berjamaah, malam bina takwa (MABIT), 
salat tahajjud setiap malam minggu, dan ada juga pengajian rutin dari 
masjid ke masjid setiap malam jumat 
 
6. Apakah ada khusus diprogramkan jadwal atau waktu pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Jawaban: ya, Ada yang program harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Kalau 
program harian misalnya salat duha dan tadarrus, kemudian kegiatan 
mingguan seperti pengajian rutin dari masjid ke masjid, dan tilawah 
al-Qur’an. Program bulanan yaitu malam bina takwa (MABIT). 
Sedangkan yang program tahunan adalah LDK yang dikoordinir 
langsung oleh pengurus IPM, namun hal ini tetap kita kondisikan.5 
7. Jam berapa biasanya salat duha dilaksanakan? 
Jawaban: salat duha pernah kita laksanakan sekitar jam 7.00 sebelum masuk jam 
pelajaran, tapi kurang efektif jarena banyak siswa yang terlambat 
datang jadi sekarang kita ubah ke jam istirahat. Ini supaya guru-guru 
yang lain juga bisa ikut salat duha berjamaah.6 
  
                                                 
4Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
5 Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014. 
6Amiruddin, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI SMP Darul Fallaah Bissoloro, 
Wawancara, Bissoloro, tanggal 25 April 2014.  
 
 
8. Berapa kali dilaksanakan malam bina takwa dalam satu bulan, dan bagaimana 
bentuk pelaksanaannya? 
9. Bagaimana pengaturan jadwal ceramah atau kultum yang dilaksanakan setiap 
selesai salat zuhur? 
10. Bagaimana minat peserta didik mengikuti kegiatan latihan Kaligrafi dibawah 
bimbingan guru bidang studi seni budaya?  
11. Bagaimana keaktifan peserta didik dalam mengikuti setiap kegiatan 
ekstrakurikuler? 
12. Bagaimana perkembangan wawasan peserta didik setelah diterapkannya berbagai 
kegiatan ekstrakurikuler PAI? 
13. Apakah terdapat hambatan atau kendala dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
14. Bagaimana peranan guru bidang studi lain dalam mendukung pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh guru PAI? 
15. Bagimana peranan organisasi siswa dalam hal ini IPM sebagai organisasi Islam 
dalam membentuk karakter kepemimpinan para peserta didik?   
16. Bagaimana perilaku peserta didik terhadap guru, teman, atau lingkungan 
masyarakat? 
 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
 
Petunjuk:  
Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas serta berikan jawaban 
yang sebenarnya ! 
 
Soal: 
1) Begaimana pendapatmu terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 














3) Sebutkan manfaat yang kamu rasakan setelah ikut dalam kegiatan kultum, shalat 
duha, dan mabit ?  













5) Apakah kamu senang ikut dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di 







6) Sebutkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang kamu paling sukai dan yang 














1. Apa yang melatarbelakangi didirikannya SMP Darul Fallaah di Desa 
Bissoloro? 
2. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana, sebagai salah satu pendukung 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler? 
3. Bagaimana keadaan siswa selama 3 tahun terakhir? 
4. Bagaimana proses perekrutan siswa, guru atau pembina diawal SMP Daru 
Fallaah Unismuh Bissoloro?  
5. Kegiatan apa saja yang termasuk dalam kategori kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan? 
6. Jam berapa biasanya salat duha dilaksanakan? 
7. Berapa kali dilaksanakan malam bina takwa dalam satu bulan, dan bagaimana 
bentuk pelaksanaannya? 
8. Bagaimana pengaturan jadwal ceramah atau kultum yang dilaksanakan setiap 
selesai salat zuhur? 
9. Bagaimana minat peserta didik mengikuti kegiatan latihan Kaligrafi dibawah 
bimbingan guru bidang studi seni budaya?  
10. Bagaimana keaktifan peserta didik dalam mengikuti setiap kegiatan 
ekstrakurikuler? 
11. Bagaimana perkembangan wawasan peserta didik setelah diterapkannya 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler PAI? 
12. Apakah terdapat hambatan atau kendala dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
13. Bagaimana peranan guru bidang studi lain dalam mendukung pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh guru PAI? 
14. Bagimana peranan organisasi siswa dalam hal ini IPM sebagai organisasi 
Islam dalam membentuk karakter kepemimpinan para peserta didik?   
15. Bagaimana perilaku peserta didik terhadap guru, teman, atau lingkungan 
masyarakat? 
Jadwal penelitian 
No Hari Tanggal Kegiatan 
1.  Kamis 20-3-2014 Perizinan penelitian 
2.  Selasa 25-3-2014 
Observasi kegiatan ekstrakuler I yaitu: 
1. Salat Duha 
2. Tadarus al-Quran 
3. Latihan Ceramah 
3.  Kamis 27-3-2014 Observasi kegiatan Pengajian Rutin I 
4.  Jumat 28-3-2014 Observasi kegiatan Kaligrafi I 
5.  Sabtu 29-3-2014 Observasi kegiatan Mabit I 
6.  Kamis 03-4-2014 Observasi kegiatan Pengajian Rutin II 
7.  Selasa 08-4-2014 
Observasi kegiatan ekstrakuler II yaitu: 
1. Salat Duha 
2. Tadarus al-Quran 
3. Latihan Ceramah 
8.  Jumat 11-4-2014 Observasi kegiatan Kaligrafi II 
9.  Selasa 15-4-2014 
Observasi kegiatan ekstrakuler III yaitu: 
1. Salat Duha 
2. Tadarus al-Quran 
3. Latihan Ceramah 
10.  Kamis 10-4-2014 Observasi kegiatan Pengajian Rutin III 
11.  Kamis 17-4-2014 Observasi kegiatan Pengajian Rutin IV 
12.  Jumat 18-4-2014 Observasi kegiatan Kaligrafi III 
13.  Selasa 
 
22-4-2014 
Observasi kegiatan ekstrakuler IV yaitu: 
1. Salat Duha 
2. Tadarus al-Quran 
3. Latihan Ceramah 
Wawancara dengan Ketua IPM Cabang 
Bissoloro 
14.  Jumat 25-4-2014 
Observasi kegiatan Kaligrafi IV 
Wawancara dengan Kepala SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro 
15.  Sabtu 26-4-2014 
Observasi kegiatan Mabit II 
Wawancara dengan Pembina kegiatan 
ekstrakurikuler dan guru bidang studi Seni 
Budaya 
16.  Selasa 29-4-2014 
Wawancara dengan guru PAI (Pembina 
Kegiatan ekstrakurikuler) 
17.  Selasa 06-5-2014 
Wawancara pendiri SMP Darul Fallaah 
Unismuh Bissoloro 
18.  Jumat 16-5-2014 Wawancara dengan wakasek kurikulum 
19.  Selasa 20-5-2014 Wawancara dengan wakasek kesiswaan 
 
Pedoman Observasi 
a. Letak geografis 
b. Situasi dan kondisi sekitar 
c. Situasi dan kondisi peserta didik 
d. Mengamati kegiatan ekstrakurikuler 
e. Mengamati faktor pendukung pada saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 




Lembar Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 




Observasi ke :  






1   Salat duha 
Kehadiran 
peserta didik 
Kelas VII  :  
Kelas VIII : 








Lancar / Fasih :  
Belum lancar  :  
Belum bisa     : 














5   Kaligrafi 
Yang 
menggunakan 
cat air/papan  
Kertas/Karton 
 










Bissoloro,     April 2014 
       Observer, 
 
 
       Supriadi 
         Nim. 80100211127 
Jumlah Siswa  Kelas VII   : 
Kelas VIII  : 
Kelas IX     : 
Jumlah       : 
   
Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 




Observasi ke : I 
 












Kelas VII  31 orang 
Kelas VIII 32 orang 










Lancar / Fasih 58 orang    
Belum lancar 31 orang  

















M. Amir, S>. Ag.,M. Pd.I 
Arka<nul Isla<m  
Sikap peserta didik 
saat materi sedang 
berlangsung  
Peserta didik mengikuti materi 
dengan tenang, tidak ada yang 
keluar atau masuk kecuali ke 









Kelas VIII: 35 orang 
Semua berlatih membuat 
pola/bingkai selanjutnya 







Kelas VII 31 orang  
Kelas VIII 34 orang 
Kelas I X 29 orang 
Sikap peserta didik 
saat materi sedang 
berlangsung 
(antara magrib isa)  
Para peserta didik mengikuti 
materi dengan tenang, sesekali 
ada yang bercerita tetapi hanya 
hal-hal yang berhubungan 
dengan materi   
Salat tahajjud 
Salat tahjjud dilaksanakan 
mulai pukul jam 2.30 – 3.30 
          Bissoloro,     April 2014 
        
         Observer 
Jumlah Siswa  Kelas VII    31 orang 
Kelas VIII  35 orang 
Kelas IX     29 orang 
Jumlah       95 orang 






Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 




Observasi ke : II  












Kelas VII 31 orang  
Kelas VIII 31 orang 











Lancar / Fasih 58 orang    
Belum lancar 31 orang  



















Ustz{ Muh. Khairun, S. Pd.I 





Peserta didik mengikuti materi 
dengan baik dan aktif bertanya, 
hanya ada satu orang yang pernah 








cat air/papan  
Kertas/Karton 
Kelas VII: 31 orang 
Secara kelompok masing-masing 
membuat pola bingkai. Kemudian 







Kelas VII 31 orang  
Kelas VIII 30 orang 





Para peserta didik mengikuti 
materi dengan tenang  
 
Bissoloro,     April 2014 
       Observer, 
 
 
       Supriadi 
         Nim. 80100211127 
Jumlah Siswa  Kelas VII    31 orang 
Kelas VIII  35 orang 
Kelas IX     29 orang 
Jumlah       95 orang 
Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 




Observasi ke : III 
 






1 14-4-2014 Masjid Sekolah Salat duha 
Kehadiran peserta 
didik 
Kelas VII 30 orang  
Kelas VIII 35 orang 










Lancar / Fasih 58 orang    
Belum lancar 32 orang  
Belum bisa sama sekali 5 
orang 




Muh. Fajar Sodiq 
Muh. Irsan 








Ustz{ Syamsuddin, S.Pd. 
Aq}<idah wal khulu<q 
Sikap peserta didik 
saat materi sedang 
berlangsung  
Peserta didik mengikuti 







cat air/papan  
Kertas/Karton 
 
Kelas IX : 35 orang, hadir 30 
orang. 
Terdapat 11 orang yang 
menggunakan papan teripleks 
dan 19 menggunakan karton   
  
        Bissoloro,            April 2014 
        Observer, 
 
        Supriadi 
        Nim. 80100211127 
 
 
Jumlah Siswa  Kelas VII    31 orang 
Kelas VIII  35 orang 
Kelas IX     29 orang 
Jumlah       95 orang 
Hasil observasi penelitian 
Kegiatan ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 




Observasi ke : IV 
 






1 22-4-2014 Masjid Sekolah Salat duha 
Kehadiran peserta 
didik 
Kelas VII  29 orang 
Kelas VIII 32 orang 










Lancar / Fasih 59 orang  
 
Belum lancar 34 orang 
Belum bisa sama sekali 
2 orang 













Ustz{ Amiruddin, S.Pd.I 
Kemuhammadiyahan 
Sikap peserta didik 
saat materi sedang 
berlangsung  
Mereka mengikuti 
materi dengan tenang. 
Selama materi 
berlangsung terdapat  
2 orang siswa yang 






cat air/papan  
Kertas/Karton 






        Bissoloro,       April 2014 
        Observer, 
 
        Supriadi 
        Nim. 80100211127 
Jumlah Siswa  Kelas VII    31 orang 
Kelas VIII  35 orang 
Kelas IX     29 orang 
Jumlah       95 orang 
Analisis Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
 









Frekuensi Persentase (%)  
1. 25 Maret 2014 I 
Kelas VII   
Kelas VIII  










Jumlah 95 orang 92 orang 96,8 % 
2. 7 April 2014 II 
Kelas VII  
Kelas VIII 










Jumlah 95 orang 91 orang 95,7 % 
3. 14 April 2014 III 
Kelas VII  
Kelas VIII  





35 orang  




Jumlah 95 orang 88 orang 92,6 % 
4. 22 April 2014 IV 
Kelas VII  
Kelas VIII 










Jumlah 95 orang 89 orang 93,6 % 
Jumlah Persentase rata-rata 95 90 94,7 % 
 
  
 Analisis Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
 







Frekuensi Persentase (%)  
1. 25 Maret 2014 I 
Lancar / Fasih 
Belum lancar 
Belum bisa membaca  
58 orang 
31 orang 




Jumlah 95 orang 100,0 
2. 7 April 2014 II 
Lancar / Fasih 
Belum lancar 







Jumlah 95 orang 100,0 
3. 14 April 2014 III 
Lancar / Fasih 
Belum lancar 







Jumlah 95 orang 100,0  
4. 22 April 2014 IV 
Lancar / Fasih 
Belum lancar 







Jumlah 95 orang 100,0 
Persentase Rata-rata 
Lancar / Fasih 58 orang 61,3 % 
Belum lancar 32 orang 33,6 % 
Belum bisa membaca 5 orang 5 % 
 
  
Analisis Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
 
Jenis Kegiatan : Latihan Ceramah  
 





Persentase (%)  




92 siswa  96,8 
95 orang 100,0 
2.  7 April 2014 II 
Indra Aludin / 
Muh. Rasul 
91 siswa 95,7 
95 orang 100,0 
3.  14 April 2014 III 
Muh. Fajar Sodiq/ 
Muh. Irsan 
88 siswa 92,6 
95 orang 100,0  
4.  22 April 2014 IV 
Hardewi/ 
Hamzah 
89 siswa 93,6 
95 orang 100,0 
 
  
Analisis Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
 





Tempat Penceramah / judul 
Sikap peserta didik saat 
materi sedang berlangsung 
1. 25 Maret 2014 I 
Masjid Takwa 
Pannyambeang 
M. Amir, S>. Ag., 
M. Pd.I 
Arka<nul Isla<m  
Peserta didik mengikuti 
materi dengan tenang, 
tidak ada yang keluar atau 
masuk kecuali ke toilet 
hingga materi selesai 
2. 7 April 2014 II 
Masjid Babul 
Jannah Bissoloro 




Peserta didik mengikuti 
materi dengan baik dan 
aktif bertanya, hanya ada 
satu orang yang pernah 
keluar hingga materi 
selesai. 






Aq}<idah wal khulu<q 
Peserta didik mengikuti 
materi dengan baik dan 
tenang 






Mereka mengikuti materi 
dengan tenang. Selama 
materi berlangsung 
terdapat 2 orang siswa 










Analisis Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
 










Yang menggunakan cat air/ 
papan teripleks 
1. 25 Maret 2014 I 




2. 7 April 2014 II Kelas VII: 31 orang 31 0 
3. 14 April 2014 III 
Kelas IX : 35 orang, 
hadir 30 orang. 
19 11 
4. 22 April 2014 IV 






Analisis Hasil Observasi Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler PAI di SMP Darul Fallaah Unismuh Bissoloro 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
 





Sikap peserta didik saat 
materi sedang 
berlangsung 
Kehadiran peserta didik  
Kelas Persentase (%) 
1. 25 Maret 2014 I 
Para peserta didik 
mengikuti materi dengan 
tenang, sesekali ada siswa 
yang keluar dengan tujuan 
ke Wc 
Kelas VII 31 orang  
Kelas VIII 34 orang 
Kelas I X 29 orang 
98,9 % 
2. 7 April 2014 II 
Para peserta didik 
mengikuti materi dengan 
tenang  
Kelas VII 31 orang  
Kelas VIII 30 orang 
Kelas I X 27orang 
92,6 % 
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sederhana. Ayah bernama Saleh Daeng Situju dan Ibu 
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tamat tahun 1996, Pendidikan Menengah Pertama 
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Program Magister Pendidikan dan Keguruan pada Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar masuk 2012 lewat jalur kelas khusus Non Reguler, sambil 
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PAI dalam mengembangkan Wawasan Keagamaan Peserta didik di SMP Daru 
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I. IDENTITAS PENULIS 
A. Nama   : Supriadi. 
B. Tempat & Tgl Lahir : Gowa, 16 Agustus 1983 
C. Pekerjaan  : Pegawai Negeri Sipil  
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1. Jalan Tujuh wali-wali Kompleks Bukit Tamarunang Kelurahan 
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d. Diploma II Pendidikan Sekolah Dasar Islam (PGDSI) Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Makassar selesai tahun 2002 - 2004 
e. Sarjana (S1) Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar 
tahun 2007 - 2010. 
f. Magister (S2) PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2012 - Selesai 
 
III. AKTIVITAS 
 Guru honorer pada SD. Negeri Bissoloro tahun 2005 - 2007. 
 Pegawai guru tetap (PNS) pada SD. Negeri Bissoloro tahun 2008 - sekarang 
 Guru honorer yayasan pada SMP Darul Fallaah Unismuh Makassar tahun 
2007 - sekarang. 
 Fasilitator KKG Remote Kecamatan Bungaya tahun 2010 - 2012. 
 Ketua KKG PAI Kecamatan Bungaya tahun 2013 - sekarang. 
 
IV. KARYA TULIS 
 Peranan Pendidikan Luar Sekolah dalam mengatasi Kemiskinan di Desa 
Bissoloro” Tahun 2010,  
 Tesis yang berjudul “Kegiatan Ekstra Kurikuler PAI dalam mengembangkan 
Wawasan Keagamaan Peserta didik pada SMP Daru Fallaah Unismuh 
Bissoloro”, Tahun 2014.  
